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ABSTRAK

REKAYASA LALU LINTAS PADA RUAS JALAN DI KAWASAN CENTRAL
BUSINESS DISTRICT (CBD) KABUPATEN TANA TIDUNG

Oleh :
NURUSHOFIAH SAFARINA
19.02.278

Kabupaten Tana Tidung sendiri memiliki kawasan Central Business District (CBD)
pada zona 1 sebesar 31,2 Ha dengan karakteristik tata guna lahan berupa
kawasan perdagangan yang terletak di Desa Tideng Pale dengan dikelilingi akses
masuk berupa ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, Jalan Tanah
Abang, Jalan Ahmad Yani, Jalan Amantawa, dan Jalan TMD yang sebagian besar
menerapkan sistem satu arah (SSA). Hal tersebut menyebabkan bangkitan dan
tarikan perjalanan pada kawasan CBD cukup tinggi, yaitu sebesar 13.336
perjalanan orang/hari. Didukung pula dengan adanya Pelabuhan Speedboat
Tideng Pale. Oleh karena itu, banyak terjadi pergerakan lalu lintas berupa
kendaraan orang dan/atau barang serta pejalan kaki menuju kawasan ini.

Sejalan dengan banyaknya jumlah bangkitan dan tarikan perjalanan yang terjadi
di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung, maka
dibutuhkan penataan lalu lintas yang baik di dalamnya sehingga permasalahan
lalu lintas tidak terjadi. Namun, pada kenyataannya, kawasan CBD Kabupaten
Tana Tidung belum tertata dengan baik. Hal tersebut ditandai dengan
terdapatnya pengguna kendaraan yang melakukan parkir di badan jalan (on
streef) pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah
Abang karena belum tersedianya satuan ruang parkir (SRP) yang memadai di
kawasan tersebut. Selain itu, terdapat pedagang kaki lima yang masih berjualan
di trotoar ataupun bahu jalan yang mengakibatkan fasilitas pejalan kaki belum
optimal sehingga meningkatkan kepadatan lalu lintas pada ruas jalan di kawasan
CBD. Hal tersebut berdampak pada indikator-indikator kinerja ruas jalan, meliputi
V/C ratio, kecepatan perjalanan, dan kepadatan lalu lintas. Adapun ruas dengan

kinerja ruas jalan di sekitar kawasan CBD Kabupaten Tana Tidung terendah




berada pada ruas Jalan Perintis dengan nilai V/C ratio sebesar 0,54, kecepatan
perjalanan sebesar 36,65 km/jam, dan kepadatan lalu lintas sebesar 25,46
smp/km. Jika dilihat berdasarkan besarnya V/C ratio, maka tingkat pelayanan
(/evel of service) ruas Jalan Perintis bernilai C. Namun, jika dilihat berdasarkan
besarnya kecepatan perjalanan, maka tingkat pelayanan (/evel/ of service) ruas
Jalan Perintis bernilai E. Hal tersebut menunjukkan ketidakselarasan antar

indikator kinerja ruas jalan.

Kata Kunci: Rekayasa Lalu Lintas, Parkir On Street, Pejalan Kaki, V/C Ratio,
Kecepatan, Kepadatan




ABSTRACT

TRAFFIC ENGINEERING ON ROADS IN THE CENTRAL BUSINESS
DISTRICT (CBD) TANA TIDUNG REGENCY

By :
NURUSHOFIAH SAFARINA
19.02.278

Tana Tidung Regency has a Central Business District (CBD) area in zone 1 of
31,2 Ha with land use characteristics in the form of a trading area located in
Tideng Pale Village surrounded by entrances in the form of Jenderal Sudirman 1
Street, Perintis Street, Tanah Abang Street Ahmad Yani Street Amantawa
Street, and TMD Street, most of which apply the one-way system (SSA). It
causes the generation and attraction of trips in the CBD area to be quite high,
amounting 13.336 trips per person/day. It is also supported by Tideng Pale
Speedboat Port. Therefore, there is a fot of traffic movement in the form of
vehicles of pegple andy/or goods as well as pedestrians to this area.

In linewith the large number of generation and trips that occur in the Central
Business District (CBD) area of Tana Tidung Regency, a good traffic arrangement
Is needed so that traffic problems do not occur. However, in reality, the CBD area
of Tana Tidung Regency is not well organized. This is indicated by the presence
of vehicle users who park on the road (on street) on Jenderal Sudirman 1 Street,
Perintis Street, and Tanah Abang Street because there is no adequate parking
space unit (SRP) in the area. In addition, there are street vendors who stifl sell
on sidewalks or road shoulders, which results in pedestrian fadilities not being
optimal, thus increasing traffic density on roads in the CBD area. This has an
impact on road segment performance indicators, including V/C ratio, travel
speed, and traffic density. The segment with the lowest performance of roads
around the CBD area of Tana Tidung Regency is on Perintis Street with a V/C
ratio value of 0,54, travel speed of 36,65 kmyhour, and traffic density of 25,46
smp/km. if viewed based on the magnitude of the V/C ratio, then the level of

service for Perintis Street is worth C. however, if viewed based on the magnitude




of the speed of travel, the level of service for Perintis Street is E. This indicates

an inconsistency between road segment performance indicators.

Keywords: Traffic Engineering, On Street Parking, Pedestrians, V/C Ratio,
Speed, Density
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern saat ini transportasi sangat diperiukan dalam
mendukung pergerakan orang danfatau barang sebagai penunjang siklus
kebutuhan akan kehidupan. Transportasi merupakan kebutuhan turunan
yang penting peranannya dalam setiap kebutuhan masyarakat, baik
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Saat ini, kota ataupun
kabupaten di Indonesia menjadikan transportasi sebagai salah satu aspek
penting penggerak kegiatan masyarakat.

Masyarakat melakukan aktivitas rutin yang menjadi kebutuhan
kehidupan tersebut diantaranya bekerja, belanja, sekolah/kuliah, dan
melakukan kegiatan sosial lainnya, seperti beribadah dan hiburan.
Kebutuhan akan transportasi akan bertambah seiring dengan
berkembangnya kegiatan yang diakibatkan oleh beberapa faktor, seperti
pertambahan jumlah penduduk, kemajuan teknologi, daya beli masyarakat,
dan lain sebagainya. Hal tersebut akan mengakibatkan permasalahan
transportasi yang dapat mempengaruhi suatu produktivitas wilayah
tertentu.

Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu kabupaten yang
terletak di Provinsi Kalimantan Utara. Ibukota Kabupaten Tana Tidung
berada di Desa Tideng Pale, Kecamatan Sesayap. Karakteristik dari tata
guna lahan yang ada di Kabupaten Tana Tidung berupa hutan dan
perkebunan serta pemukiman yang jaraknya saling berjauhan.

Kawasan Central Business District (CBD) merupakan akses dimana
berbagai macam interaksi dan kegiatan masyarakat terjadi di dalamnya.
Salah satu interaksi yang terjadi di dalam kawasan CBD adalah
perdagangan yang sangat berpengaruh terhadap transportasi atau lalu
lintas di kawasan sekitar CBD tersebut. Seiring dengan berjalannya waktu

dan pertumbuhan penduduk, maka semakin meningkat pula perjalanan




penduduk sehingga kelancaran pada kawasan tersebut perlu diperhatikan
agar tidak terjadi kemacetan atau permasalahan transportasi lainnya.

Kabupaten Tana Tidung sendiri memiliki kawasan Central Business
District (CBD) pada zona 1 sebesar 31,2 Ha dengan karakteristik tata guna
lahan berupa kawasan perdagangan yang terletak di Desa Tideng Pale
dengan dikelilingi akses masuk berupa ruas Jalan Jenderal Sudirman 1,
Jalan Perintis, Jalan Tanah Abang, Jalan Ahmad Yani, Jalan Amantawa, dan
Jalan TMD yang sebagian besar menerapkan sistem satu arah (SSA). Hal
tersebut menyebabkan bangkitan dan tarikan perjalanan pada kawasan
CBD cukup tinggi, yaitu sebesar 13.336 perjalanan orang/hari. Didukung
pula dengan adanya Pelabuhan Speedboat Tideng Pale. Oleh karena itu,
banyak terjadi pergerakan lalu lintas berupa kendaraan orang dan/atau
barang serta pejalan kaki menuju kawasan ini.

Sejalan dengan banyaknya jumlah bangkitan dan tarikan perjalanan
yang terjadi di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung, maka dibutuhkan penataan lalu lintas yang baik di dalamnya
sehingga permasalahan lalu lintas tidak terjadi. Namun, pada
kenyataannya, kawasan CBD Kabupaten Tana Tidung belum tertata dengan
baik. Hal tersebut ditandai dengan terdapatnya pengguna kendaraan yang
melakukan parkir di badan jalan (on streef) pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang karena belum
tersedianya satuan ruang parkir (SRP) yang memadai di kawasan tersebut.
Kemudian, fasilitas pejalan kaki yang ada pada ruas jalan di kawasan CBD
Kabupaten Tana Tidung belum sesuai dengan standar dan hanya terdapat
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 dan Jalan Perintis. Selain itu, terdapat
pedagang kaki lima yang masih berjualan di trotoar ataupun bahu jalan
yang mengakibatkan pejalan kaki harus menggunakan badan jalan sebagai
akses perpindahannya. Hal tersebut berdampak pada indikator-indikator
kinerja ruas jalan, meliputi V/C ratio, kecepatan perjalanan, dan kepadatan
lalu lintas. Adapun ruas dengan kinerja ruas jalan di sekitar kawasan CBD
Kabupaten Tana Tidung terendah berada pada ruas Jalan Perintis dengan

nilai V/C ratio sebesar 0,54, kecepatan perjalanan sebesar 27,12 km/jam,
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dan kepadatan lalu lintas sebesar 34,40 smp/km. Jika dilihat berdasarkan
besarnya V/C ratio, maka tingkat pelayanan (/evel/ of service) ruas Jalan
Perintis bernilai C. Namun, jika dilihat berdasarkan besarnya kecepatan
perjalanan, maka tingkat pelayanan (/evel/ of service) ruas Jalan Perintis
bernilai F. Hal tersebut menunjukkan ketidakselarasan antar indikator
kinerja ruas jalan.

Dari kondisi tersebut, perlu dilakukan studi tentang penataan lalu
lintas di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung
sebagai bahan kajian untuk pengaturan lalu lintas guna menunjang kinerja
ruas jalan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Studi
penataan lalu lintas yang dilakukan adalah dengan pendekatan manajemen
lalu lintas meliputi manajemen kapasitas, manajemen prioritas, dan
manajemen demand pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis,
Jalan Tanah Abang, Jalan Ahmad Yani, Jalan Amantawa, dan Jalan TMD
karena permasalahan yang terjadi di kawasan CBD Kabupaten Tana Tidung
adalah tingginya volume lalu lintas rata-rata sebesar 772,23 smp/jam,
tetapi tidak diimbangi dengan penyediaan infrastruktur jalan dan ruang
parkir yang memadai.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul "REKAYASA LALU LINTAS PADA RUAS JALAN DI
KAWASAN CENTRAL BUSINESS DISTRICT (CBD) KABUPATEN
TANA TIDUNG".

Diharapkan dengan adanya rekayasa lalu lintas pada ruas jalan di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung dapat
meningkatkan efisiensi dari pergerakan lalu lintas, baik lalu lintas orang

maupun lalu lintas kendaraan dengan tingkat aksesibilitas tinggi.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah digambarkan
sebelumnya, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Terdapat parkir on street pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan

Perintis, dan Jalan Tanah Abang di kawasan Centra/ Business District
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(CBD) Kabupaten Tana Tidung yang menyebabkan hambatan samping
menjadi tinggi, dimana dikarenakan belum tersedianya satuan ruang

parkir (SRP) yang memadai.

. Fasilitas pejalan kaki yang ada pada ruas jalan di kawasan CBD

Kabupaten Tana Tidung belum sesuai dengan standar dan hanya

terdapat pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 dan Jalan Perintis.

. Kurang optimalnya fasilitas pejalan kaki berupa trotoar di kawasan

Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung yang disebabkan
oleh penyalahgunaan fungsi oleh pedagang kaki lima sehingga terjadi

konflik antara pejalan kaki dan pengendara.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah tersebut, maka

rumusan masalah dalam Kertas Kerja Wajib (KKW) ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi eksisting kinerja ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung?

. Bagaimana strategi rekayasa lalu lintas yang diusulkan untuk menangani

permasalahan pada ruas jalan di kawasan Central Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung?

. Bagaimana perbandingan kinerja ruas jalan di kawasan Central Business

District ((BD) Kabupaten Tana Tidung setelah diterapkan usulan strategi

rekayasa lalu lintas?

Maksud dan Tujuan
1.4.1 Maksud

Maksud dari penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah
untuk memberikan usulan-usulan rekayasa lalu lintas yang tepat
pada ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung sehingga terjadi peningkatan pelayanan
jalan (fevel of service). Dari usulan-usulan rekayasa lalu lintas

yang didapat, maka dijadikan sebagai bahan pertimbangan
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1.6

pengambilan kebijakan dan perencanaan untuk Pemerintah
Kabupaten Tana Tidung ke depannya.
1.4.2 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini
diuraikan sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi eksisting kinerja ruas jalan di kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung.

2. Menganalisis usulan rekayasa lalu lintas yang dapat diterapkan
pada ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung.

3. Melakukan perbandingan kinerja ruas jalan eksisting dan kinerja
ruas jalan setelah usulan rekayasa lalu lintas yang diterapkan
pada ruas jalan di kawasan Centra/ Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung.

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW)
ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengumpulan data, pengolahan
data, dan analisis data lebih lanjut sebagai berikut:
1.5.1. Wilayah
Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung yang terdiri dari
Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, Jalan Tanah Abang,
Jalan Ahmad Yani, Jalan Amantawa, dan Jalan TMD.
1.5.2. Analisis
Penelitian ini dibatasi pada kajian menganalisis kinerja ruas,

parkir, dan pejalan kaki.

Sistematika Penulisan
Penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini tercakup dalam enam bab
yang runtut dan berkesinambungan. Untuk membantu penulis

mendapatkan gambaran tentang apa yang ditulis dan pembaca untuk




memahami isinya, maka Kertas Kerja Wajib (KKW) ini disusun dalam
sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pembahasan tentang latar belakang penelitian,
identifikasi masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian,
batasan masalah, dan sistematika penulisan penelitian.
BAB II GAMBARAN UMUM

Bab ini menjelaskan daerah studi, meliputi kondisi eksisting, seperti
kondisi geografis, wilayah administratif, kondisi demografi, kondisi sosial
dan ekonomi, kondisi transportasi serta kondisi wilayah studi.
BAB III KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang berbagai teori dan ketentuan umum yang
digunakan dalam analisis yang diperoleh melalui beberapa macam
penelusuran literatur.
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi pelaksanaan penelitian,
dimulai dengan proses pengumpulan data, perolehan data, lokasi
penelitian, dan analisis terhadap data yang telah diperoleh di lapangan.
BAB V ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengumpulan data, prose
pengolahan data, dan analisis data. Analisis data dapat berupa interpretasi
hasil pengolahan data dan rekomendasi pemecahan masalah.
BAB VI PENUTUP

Bab ini memberikan kesimpulan dan saran dari penelitian serta
beberapa rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan
untuk mendukung penelitian ini berdasarkan analisis yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN




BAB 11
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah Kajian

Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Kalimantan Utara yang pembentukannya telah disetujui oleh Majelis Umum
DPR RI pada Sidang Paripurna DPR RI tanggal 17 Juli 2007. Ibukota
Kabupaten Tana Tidung berada di Desa Tideng Pale, Kecamatan Sesayap.
Kabupaten ini merupakan pemekaran dari tiga kecamatan di Kabupaten
Bulungan, Kalimantan Timur, vaitu Kecamatan Sesayap, Kecamatan
Sesayap Hilir, dan Kecamatan Tana Lia. Sejak tahun 2012, Kabupaten Tana
Tidung telah menjadi bagian dari Provinsi Kalimantan Utara, tepatnya sejak
dimekarkan dari Provinsi Kalimantan Timur.

Secara geografis, Kabupaten Tana Tidung berada di bagian utara dan
barat Provinsi Kalimantan Utara. Secara astronomis, Kabupaten Tana
Tidung terletak pada 94°45’ Bujur Barat - 141°05" Bujur Timur dan 6°08’
Lintang Utara - 11°15’ Lintang Selatan.

Kabupaten Tana Tidung memiliki luas wilayah sebesar 4.058,70 km?
atau 6,38% dari luas wilayah Provinsi Kalimantan Utara (75.467,70 km?).
Kabupaten ini terdiri dari 5 kecamatan dan 32 desa. Secara administratif,

kabupaten ini berbatasan langsung dengan:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Nunukan
b. Sebelah Timur : Laut Sulawesi, Kabupaten Bulungan, dan Kota
Tarakan

c. Sebelah Selatan : Kabupaten Bulungan
d. Sebelah Barat : Kabupaten Malinau

Adapun peta administrasi Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat
sebagai berikut:
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Peran penduduk dalam pembangunan merupakan subjek dan objek
pembangunan. Selain itu, penduduk juga dapat menjadi potensi dan
masalah pembangunan. Penduduk akan menjadi potensi pembangunan jika
berkualitas dan bermutu tinggi. Sebaliknya, jika kualitasnya rendah,
penduduk akan menjadi penghambat pembangunan.

Berdasarkan hasil sensus tahun 2021, jumlah penduduk Kabupaten
Tana Tidung tercatat sebesar 26.508 jiwa yang terdiri dari 13.943 jiwa
penduduk laki-laki dan 12.565 jiwa penduduk perempuan. Jumlah
penduduk dan luas wilayah masing-masing kecamatan di Kabupaten Tana

Tidung dapat dilihat sebagai berikut:




Tabel II. 1 Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Kabupaten Tana Tidung

No. | Kecamatan Desa La(_:l‘:':)kl Peﬁmpal;an Pe::taclluk Whi:sah ll"il::lzladt::
(Jiwa) (km?) | (Jiwa/Km?)
Tideng Pale 2.910 2.712 5.622 14.833,44 37,9
Limbu Sedulun 266 234 500 2.972,11 16,8
Sebidai 472 435 807 4.347, 44 208
1. Sesayap Sedulun 291 280 571 10.444,74 55
Tideng Pale Timur 1.383 1.250 2.633 3.410,56 77,2
Gunawan 236 176 412 1.014,80 40,6
Sebawang 175 148 323 2,369,050 13,6
Sesayap 838 776 1.614 7.825,59 20,6
Sengkong 191 161 352 46.205,73 0,8
Bebatu 389 349 738 50.086,66 1,5
2. | sesayap Hilir Badan Bikis 381 381 762 30.579,69 2,5
Sepala Dalung 901 788 1.689 2.226,62 759
Seludau 330 289 619 1.921,50 32,2
Menjelutung 464 406 870 25.738,46 3.4
Sesayap Selor 380 304 684 1.058,23 64,6
Buong Baru 497 448 945 29.001,71 3,3
Bebakung 290 281 571 8.146,33 7
3. Betayau Kujau 398 327 725 4.214,80 17,2
Mendupo 115 124 239 10.024,46 24
Maning 286 251 537 467,87 114,8
Periuk 75 68 143 5.966,39 2.4
Seputuk 191 177 368 12.584,92 29
Rian 181 163 344 5.972,60 5.8
4. | Muruk Rian Balayan Ari 65 69 134 12.354,69 1,1
Rian Rayo 143 139 282 4.451,10 6,3
Kapuak 145 142 287 2.050,84 14
Sapari 147 137 284 1.271,46 22,3
Tanah Merah 537 457 554 6.205,86 16
Tengku Dacing 262 213 475 25.943,97 1,8
5. Tana Lia Sambungan 224 222 446 23.481,97 19
Tanah Merah Barat 441 360 801 6.217,52 128
Sambungan Selatan 339 298 637 706,64 90,1
Total 13.943 12.565 26.508 364.097,75 736,16 |

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Tidung,

2021

Selama lima tahun terakhir, tingkat pertumbuhan jumlah penduduk

sebesar 4,76% pada tahun 2020 merupakan yang tertinggi. Kecamatan

yang paling padat penduduknya adalah Kecamatan Sesayap sebesar 30,4

10




jiwa/km? dan kecamatan yang paling sedikit penduduknya adalah
Kecamatan Muruk Rian sebesar 8,7 jiwa/km?,

Sumber daya lahan di Kabupaten Tana Tidung berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tana Tidung Tahun 2012-2023
tentang status kawasan hutan seluas 4.828,58 km? atau 482.858 Ha,
dimana terbagi menjadi kawasan budidaya kehutanan (KBK) dan kawasan
budidaya non kehutanan (KBNK).

Kehutanan mendominasi penggunaan lahan Kabupaten Tana Tidung
karena sebagian besar wilayahnya adalah hutan. Sekitar 53% merupakan
hutan, baik hutan lindung maupun hutan negara, dimana sebagian
dimanfaatkan untuk pertanian melalui pola pengelolaan konsesi. Selain itu,
peruntukan lahan digunakan sebagai pemukiman perkotaan, cagar alam,
pusat pemerintahan, pemukiman desa, hutan lindung, dan lain sebagainya.
Lahan di Kabupaten Tana Tidung dimanfaatkan tidak hanya untuk lahan
pertanian dan perkebunan, tetapi juga untuk pembangunan infrastruktur
dan kawasan pemukiman.

Sebagai daerah pemekaran, kondisi awal Kabupaten Tana Tidung
terutama dari segi infrastruktur, sarana, dan prasarana penunjang
pelayanan masyarakat masih sangat terbatas, antara lain belum
tersedianya kantor pemerintah yang representatif serta sarana dan
prasarana transportasi darat dengan status lahan masih pinjam pakai dari
Kementerian Kehutanan Republik Indonesia. Dengan demikian, sangat sulit
untuk mendapatkan lahan produktif untuk kegiatan pertanian masyarakat
dan masih belum ada dimensi hukum dari status penguasaan tanah yang
sebenarnya dimiliki oleh masyarakat. Karakteristik penggunaan lahan

Kabupaten Tana Tidung ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan ukuran
kemampuan suatu daerah dalam mengelola sumber daya alam (SDA) dan
sumber daya manusia (SDM). Kemampuan daerah ini untuk memberikan
nilai tambah bagi berbagai kegiatan ekonomi. Ada dua jenis penilaian
PDRB, vaitu Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) dan Atas Dasar Harga
Berlaku (ADHB).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) menurut lapangan usaha di Kabupaten Tana Tidung meningkat
sebesar 12,44% pada tahun 2021. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan
pada sektor Pertanian sebesar 30,11%, sektor Pertambangan dan
Penggalian sebesar 31,37%, sektor Konstruksi sebesar 17,42%, dan sektor
Administrasi, Pemerintahan, Pertanahan serta Jaminan Sosial Wajib sebesar
10,19%. Kemudian, untuk total keseluruhan nilai tambah yang didapatkan
akibat adanya kegiatan ekonomi PDRB harga konstan di Kabupaten Tana
Tidung pada tahun 2021 sebesar Rp.246,70 juta rupiah.

Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Tana Tidung tahun 2021
mengalami percepatan sebesar 4,29%. Laju pertumbuhan ekonomi adalah
suatu indikator makro yang mewakili tingkat pertumbuhan ekonomi.
Indikator ini kerap digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan
suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Indikator ini juga dapat
digunakan untuk menentukan arah kebijakan pembangunan ke depan.
Untuk mengukur besarnya laju pertumbuhan dapat dihitung dari data PDRB
Atas Dasar Harga Konstan (ADHK).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah ukuran pembangunan
manusia di suatu wilayah. Meskipun tidak mengukur semua aspek
pembangunan manusia, tetapi IPM dianggap bisa mengukur aspek-aspek
dasar pembangunan manusia. Pembangunan manusia di Kabupaten Tana
Tidung terus meningkat yang dibuktikan dengan angka Indeks
Pembangunan Manusia mengalami peningkatan dari tahun 2017 hingga
2021. Tercapainya peningkatan IPM merupakan pertanda baik bahwa
kualitas masyarakat di Kabupaten Tana Tidung semakin membaik dari segi

kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Sejak tahun 2010, IPM Kabupaten
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Tana Tidung berada di lini tengah bawah dengan 61,16 poin. Nilai tersebut
terus meningkat hingga mencapai 67,79 poin di tahun 2019, turun 0,82
poin di tahun 2020, dan naik lagi menjadi 67,76 poin di tahun 2021. IPM
Kabupaten Tana Tidung pada tahun 2021 menempati urutan keempat dari
lima kabupaten/kota di Kalimantan Utara.

Pada tahun 2021, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Tana
Tidung sebesar Rp.19,767 miliar rupiah meningkat 39% dibandingkan
tahun 2020. Peningkatan signifikan pada tahun 2021 berlipat ganda
sebesar 94,51%. Selain itu, Dana Alokasi Umum juga hampir dua kali lipat
meningkat sebesar 98,98% sehingga menjadi penyumbang terbesar
penambahan Dana Perimbangan. Sektor lain yang menyumbang Dana
Perimbangan adalah Dana Alokasi Khusus yang menyumbang sebesar
Rp.46.345 miliar rupiah.

2.1.1 Lokasi Wilayah Kajian

Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung menjadi pusat kegiatan masyarakat, terutama sebagai
pusat perdagangan/jasa bagi masyarakat Kabupaten Tana Tidung.
Selain itu, pada kawasan ini terdapat juga pelabuhan, kantor,
taman, dan sekolah yang menyebabkan kawasan ini memiliki
tingkat tarikan yang paling tinggi sebesar 6.643 perjalanan
orang/hari.

Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung terletak di Desa Tideng Pale, Kecamatan Sesayap. Adapun
letak CBD Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat sebagai berikut:
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Ada beberapa alternatif jalan untuk mencapai kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Berikut ini
merupakan ruas jalan yang terdapat pada kawasan CBD

Kabupaten Tana Tidung, yaitu:

Tabel I1.2 Ruas Jalan di Kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung

No. Link Nama Jalan J.;ilpa :. s:.'t;::':‘s F.':Ia Tg:i
1. 101-301 | Jenderal Sudirman 1 | 2/1 UD | Kabupaten | Kolektor
2. 301-202 Perintis 2/2 UD |Kabupaten | Kolektor
3. 302-110 Tanah Abang 2/1 UD |Kabupaten| Lokal
4, 102-202 Ahmad Yani 2/1UD | Provinsi |Kolektor
5. 110-101 Amantawa 2/1 UD |Kabupaten| Lokal
6. 101-501 TMD 2/2 UD |Kabupaten| Lokal

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

2.1.3

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian
besar dari ruas jalan yang ada di kawasan Central Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung memiliki tipe jalan dengan sistem
satu arah (SSA). Kemudian, berdasarkan status jalannya,
mayoritas ruas jalan yang ada di kawasan CBD Kabupaten Tana
Tidung berstatus jalan kabupaten. Sementara itu, untuk fungsi
jalannya adalah jalan lokal dan jalan kolektor.

Kondisi Lalu Lintas

Arus lalu lintas yang ada pada ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung mengalami
kemacetan pada waktu masyarakat memulai dan mengakhiri
aktivitasnya, yaitu pada pagi hari pukul 07.00-09.00 WITA, siang
hari pukul 11.30-13.30 WITA, dan sore hari pukul 16.00-18.00
WITA. Sejak tahun 2019 sebagian besar ruas jalan di kawasan
CBD Kabupaten Tana Tidung telah menerapkan sistem satu arah
(SSA), yaitu pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Tanah

Abang, Jalan Ahmad Yani, dan Jalan Amantawa. Dengan adanya
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penerapan sistem satu arah (SSA) tersebut diharapkan dapat
membantu dalam mengatasi kemacetan yang terjadi. Namun,
pengaplikasiannya di lapangan masih belum optimal karena masih
banyaknya pelanggaran melawan arus yang dilakukan oleh
pengendara, baik yang menggunakan kendaraan roda 2 maupun
roda 4. Dengan adanya hal tersebut, maka menimbulkan adanya
konflik baru yang terjadi di jalan dengan sistem satu arah (SSA)
tersebut.

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar II. 6 Kondisi Lalu Lintas Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar II. 7 Kondisi Lalu Lintas Ruas Jalan Perintis
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Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 8 Kondisi Lalu Lintas Ruas Jalan Tanah Abang

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 9 Kondisi Lalu Lintas Ruas Jalan Ahmad Yani

NN

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 10 Kondisi Lalu Lintas Ruas Jalan Amantawa
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2.1.4

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 11 Kondisi Lalu Lintas Ruas Jalan TMD

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar II. 12 Pengendara Melanggar Aturan Sistem Satu Arah
(SSA) pada ruas Jalan di Kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung
Parkir Badan Jalan ( On Street)

Pada tiap-tiap lahan di kawasan Cenfral Business District

(CBD) Kabupaten Tana Tidung, seperti pelabuhan, pertokoan, dan

perkantoran memiliki lahan parkir masing-masing. Namun, lahan

parkir tersebut hanya mampu menampung parkir sebagian

kendaraan. Hal tersebut yang menyebabkan pengguna kendaraan

lebih memilih untuk parkir pada badan jalan (on streef). Akan

tetapi, yang menjadi permasalahan tambahan adalah banyaknya

masyarakat Kabupaten Tana Tidung yang memiliki mobil dan

21




sepeda motor, tetapi tidak memiliki lahan yang cukup untuk
memarkirkan kendaraannya di sekitar lahan rumahnya. Dengan
demikian, masyarakat  tersebut  memilih memarkirkan

kendaraannya pada badan jalan (on street).

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 13 Lahan Parkir Bank Kaltimtara Kabupaten Tana

Tidung

Sebagian ruas jalan yang ada di kawasan Cenira/ Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung digunakan untuk parkir
badan jalan (on streef) yang terdiri dari Jalan Jenderal Sudirman
1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang. Hal tersebut dikarenakan
kawasan di sekitar jalan ini menjadi pusat perdagangan/jasa dan
banyaknya pegawai atau pengunjung yang menggunakan
kendaraan pribadi tidak sebanding dengan penyediaan lahan
parkir yang ada di toko atau kantor tersebut sehingga memicu
menurunnya kinerja ruas jalan.

Banyaknya parkir badan jalan (on streef) yang tidak
beraturan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan
Jalan Tanah Abang ini menyebabkan kapasitas jalan menjadi
berkurang yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

lalu lintas dan kelancaran arus lalu lintas di sekitarnya.
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Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 14 Aktivitas Parkir Badan Jalan (On Street) pada
Ruas Jalan di Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung
2.1.5 Fasilitas Pejalan Kaki

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar I1. 15 Fasilitas Pejalan Kaki Menyusuri pada Ruas Jalan
di Kawasan Centra/ Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung
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Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 16 Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang pada Ruas
Jalan di Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung

Fasilitas pejalan kaki, terutama trotoar pada kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung memiliki peran
yang penting guna memberikan kenyamanan untuk pejalan kaki
dan dapat meningkatkan kapasitas ruas jalan atau dapat
mengurangi hambatan samping. Pejalan kaki juga menjadi
memiliki hak prioritas pada saat berpapasan dengan kendaraan
ketika menggunakan jalan bersamaan. Pada ruas jalan di kawasan
CBD Kabupaten Tana Tidung belum memiliki fasilitas pejalan kaki
yang memadai, terutama trotoar yang hanya tersedia pada dua
ruas jalan, yaitu pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 dan Jalan
Perintis serta fasilitas penyeberangan yang masih belum sesuai

dengan standar berdasarkan peraturan yang berlaku.
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2.1.6

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 17 Aktivitas Pejalan Kaki pada Ruas Jalan di Kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung
Pedagang Kaki Lima Berjualan di Trotoar
Adanya pedagang kaki lima yang berjualan di trotoar dapat
mempengaruhi kapasitas jalan yang mengakibatkan terjadinya
pengurangan lebar efektif jalan. Hal tersebut tentunya
memerlukan penanganan dan solusi agar pedagang dapat
berjualan pada tempat yang telah disediakan sehingga kendaraan
yang melintasi kawasan Ceniral Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung tidak terganggu dan tidak membahayakan bagi
pejalan kaki.

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar II. 18 Aktivitas Pedagang Kaki Lima pada Fasilitas
Pejalan Kaki di Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung
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2.2 Kondisi Transportasi

Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan sosial di Kabupaten
Tana Tidung membawa pengaruh terhadap meningkatnya mobilisasi
masyarakat dalam memenuhi akfivitasnya. Hal ini membawa pengaruh
terhadap kebutuhan sarana dan prasarana transportasi.

Bus DAMRI tujuan Tanjung Selor - Kabupaten Tana Tidung (KTT)
resmi dioperasikan pada tahun 2019. Namun sebelum itu, DAMRI
membuka rute Tanjung Selor - Tanjung Radeb, Berau, dan Tanjung Selor -
Malinau. Dengan adanya layanan angkutan perintis ini, pembangunan
daerah juga semakin meningkat. Masyarakat dapat meningkatkan dan
mengembangkan perekonomian mereka. Dengan tersedianya angkutan bus
pemerintah bersubsidi, moda angkutan lain juga diharapkan dapat
memberikan keamanan, kenyamanan, dan keselamatan bagi seluruh
penumpang.

Panjang jalan di Kabupaten Tana Tidung pada tahun 2021 sepanjang
324,37 km yang keseluruhannya merupakan jalan kabupaten dengan
panjang jalan paling besar berada pada Kecamatan Betayau sepanjang
88,2 km, disusul oleh Kecamatan Sesayap Hilir sepanjang 87,75 km, dan
Kecamatan Muruk Rian paling sedikit sepanjang 38,45 km. Jika ditinjau dari
jenis permukaan jalan, terdapat 65,34 km jalan yang diaspal atau sekitar
20,60% dari keseluruhan jalan di Kabupaten Tana Tidung. Sementara itu,
untuk kondisi jalan terdapat 149,87 km dalam kondisi baik, 22,7 km dalam
kondisi sedang, dan 48,80 km dalam kondisi rusak, dan 103 km dalam

kondisi rusak berat.
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Jumlah kendaraan bermotor menurut jenis kendaraan di Kabupaten
Tana Tidung mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Pada tahun
2021, jumlah sepeda motor sebesar 1.334 buah dan jumlah mobil sebesar
347 buah. Data tersebut didapatkan dari Buku Kabupaten Tana Tidung
Dalam Angka 2021 yang dibuat oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana
Tidung.

Sebagian besar daerah Kabupaten Tana Tidung dilalui oleh sungai
besar dan kecil sehingga sebagian akses untuk ke beberapa
kota/kabupaten tetangga melalui jalur sungai dan laut menggunakan
speedboat dengan kapasitas penumpang 20 sampai dengan 50 orang. Jalur
yang biasa dilalui adalah Tarakan - Sesayap atau mengikuti jalur Tarakan -
Malinau karena jalur ini melalui sebagian besar daerah Kabupaten Tana

Tidung.

28




6¢

€202-7T0Z unye bunpiy eue] usiedngey (MyLy) Yedejiw bueny ele) euesusy ejRd 0T °II Jequien

bunpiy
eue; uajedngey (buegyr] uep epaddeg) uebuequuabusy UeIHaUSd UED YEIBEF UrUNDUPGLUIS UBPUBIUSIF  UBpeq  IaqLuns

m
S i = E=E
- & e et e e e e b ONVAN VIO WNYOINTN VL 3d
——— | e SRS uM...n_ s == === .
=i ; : - 1 L1 o
- — i. = i fnhu. P = . b VAT BRI YAVE YHYINEN
S ——— : AL mmams TERZ T s e
s ) SR i g ——— i MYMEWD NI e Y YV ON B evaYE
= - " Mlllil-.(-..- g ] e ONNOLL YNVL NILYENE WS HLNIE TN D

TRV SNV

H

1sejiodsuea) uebuequabuad yely £




Kabupaten Tana Tidung telah menyusun Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tana
Tidung Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Tana Tidung Tahun 2012-2032.

Kegiatan yang mengatur tata ruang secara serasi, selaras, seimbang,
efisien, efektif, berbudaya, dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang adil perlu diwujudkan pembangunan yang
terintegrasi antar sektor, wilayah, dan pemangku kepentingan dengan
memanfaatkan ruang yang ada di Kabupaten Tana Tidung. Di balik itu
terdapat sistem jaringan infrastruktur wilayah, khususnya sistem jaringan
transportasi darat berupa sistem jaringan lalu lintas dan angkutan jalan
serta lalu liintas angkutan sungai, danau, dan penyeberangan.

Adapun ketentuan yang terdapat pada Pasal 10, Pasal 11, dan Pasal
12 Peraturan Daerah Kabupaten Tana Tidung Nomor 16 Tahun 2012
tentang RTRW Kabupaten Tana Tidung Tahun 2012-2032 sebagai berikut:

Pasal 10
Sistem jaringan transportasi darat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
huruf a terdiri atas:
a. Sistem jaringan lalu lintas dan angkutan jalan (LLAJ); dan
b. Sistem jaringan lalu lintas angkutan sungai, danau, dan
penyeberangan (LLASDP).
Pasal 11
(1) Jaringan lalu lintas dan angkutan jalan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 10 huruf a terdiri atas:

a. jaringan jalan dan jembatan;

b. jaringan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan; dan

c. jaringan pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan.

(2) Jaringan jalan dan jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a terdiri atas:

a. jaringan jalan nasional;

b. jaringan jalan kabupaten; dan

c. jembatan.
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(3

(4

©)

(6)

()

Jaringan jalan nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a

berupa pengembangan jalan arteri primer ruas jalan Sekatak-Buji-

Malinau.

Jaringan jalan kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

b meliputi:

a. rencana pembangunan dan pemeliharaan jalan kolektor 4;

b. rencana pembangunan dan pemeliharaan jalan kolektor
sekunder;

c. rencana pengembangan dan pemeliharaan jalan kolektor
sekunder; dan

d. rencana peningkatan dan pemeliharaan jalan lokal.

Rencana pembangunan dan pemeliharaan jalan kolektor primer 4

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a meliputi:

a. ruas jalan Trans Kaltim - Simpang Seputuk - Kapuak/Rian;
b. ruas jalan Kapuak/Rian - Tideng Pale;

c. ruas jalan Pusat Pemerintahan - Sebawang - Tideng Pale;
d. ruas jalan Trans Kaltim - Pelabuhan Sesayap;

e. ruas jalan Sesayap - Sengkong;

f.  ruas jalan Sengkong - Bebatu;

g. ruas jalan Seputuk - Batas Malinau; dan

h. ruas jalan KTT - jalan tembus Tarakan Sekatak.

Rencana pembangunan pemeliharaan jalan kolektor sekunder
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf ¢ meliputi:

a. ruas jalan poros utara kabupaten; dan

b. ruas jalan Tanah Merah — Tanjung Kramat — Tengku Dacing.
Rencana peningkatan pemeliharaan jalan kolektor sekunder
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf c meliputi:

a. ruas jalan Trans Kaltim - Tideng Pale;

b. ruas jalan Trans Kaltim - Kapuak/Rian; dan

c. ruas jalan Tideng Pale - Sesayap.
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(8

9

(10)

(11)

(12)

Rencana peningkatan pemeliharaan jalan lokal sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf d tercantum dalam Lampiran II dan
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ meliputi:
a. rencana pembangunan jembatan kabupaten; dan
b. rencana pemeliharaan jembatan kabupaten.
Rencana pembangunan jembatan kabupaten sebagaimana dimaksud
pada ayat (9) huruf a meliputi:
a. jembatan Buang Baru berada di Desa Buang Baru Kecamatan
Sesayap Hilir;
b. jembatan Sungai Sesayap berada di Kecamatan Sesayap dan
Kecamatan Sesayap Hilir;
jembatan Sungai Bengkawat berada di Kecamatan Sesayap Hilir;
d. jembatan Sungai Linuang Kayan berada di Kecamatan Sesayap
Hilir;

jembatan Sungai Sembakung berada di Kecamatan Tana Lia;

hoom

jembatan Sungai Sebidai berada di Kecamatan Sesayap;

g. jembatan Sungai Sedulun berada di Kecamatan Sesayap;

h. jembatan Sungai Rian berada di Kecamatan Sesayap; dan

i. jembatan Sungai Supa berada di Kecamatan Sesayap Hilir.

Rencana pemeliharaan jembatan kabupaten sebagaimana dimaksud

pada ayat (9) huruf b meliputi:

a. jembatan Beally Sebidai berada di Desa Sebidai Kecamatan
Sesayap;

b. jembatan Gunawan berada di Desa Gunawan Kecamatan
Sesayap; dan

c. jembatan Buang Baru berada di Desa Buang Baru Kecamatan
Sesayap.

Jaringan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. pembangunan terminal penumpang tipe B di perkotaan Tideng

Pale Kecamatan Sesayap; dan
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b. pembangunan unit penguji kendaraan bermotor berada di

Kecaatan Sesayap.

(13) Jaringan pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan sebagaimana

Jaringan

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. Penataan trayek angkutan penumpang dan angkutan barang

meliputi:

1. Tideng Pale - Sesayap Hilir;

2. Tideng Pale - Bebakung;

3. Tideng Pale - Malinau; dan

4. Tideng Pale - Tanjung Selor - Berau.

b. Rencana pengembangan trayek angkutan penumpang dan

angkutan barang meliputi:

1.

2
3.
4
5

lalu

Mensalong - Tideng Pale;

Tanah Merah - Tideng Pale;

Seputuk - Bebatu;

Tideng Pale - Bebatu; dan

Tideng Pale - Poros Tarakan - Sekatak Buji.
Pasal 12

lintas angkutan sungai, danau, dan penyeberangan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf b meliputi:

a.

penataan jaringan trayek angkutan penumpang dan barang meliputi:

1
2
3.
4
5

Tideng Pale - Tarakan;
Tideng Pale - Malinau;
Tideng Pale - Tanjung Selor;
Tideng Pale - Nunukan; dan
Tideng Pale - Tana Lia.

pembangunan pelabuhan penyeberangan di Desa Bebatu Kecamatan

Sesayap;

pembangunan pelabuhan pengumpul di Kecamatan Sesayap Hilir;

pengembangan dermaga sungai di Kecamatan Sesayap; dan

pengembangan dermaga sungai di Kecamatan Sesayap Hilir.
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1 Manajemen Rekayasa Lalu Lintas

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan menyatakan bahwa Manajemen dan Rekayasa
Lalu Lintas adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pengaturan, perekayasaan, pemberdayaan, dan pengawasan
fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan
memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 96 Tahun
2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa
Lalu Lintas menyatakan bahwa Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasiitas
perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan
memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Manajemen dan Rekayasa, Analisis Dampak serta Manajemen Kebutuhan
Lalu Lintas menyatakan bahwa Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas
perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan
memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.

Menurut Putranto (2016) dalam skripsi berjudul Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas pada Simpang Jalan Imam Bonjol - Jalan Daya
Nasional di Kota Pontianak (Iwan Sarwoko, Slamet Widodo, Gusti Zulkifli
Mulki, 2021), Manajemen Lalu Lintas adalah suatu proses pengaturan
penyediaan (supply) dan kebutuhan (demand) sistem jalan raya untuk
memecahkan permasalahan lalu lintas jangka pendek dan untuk

mengantisipasi masalah lalu lintas pada periode waktu tertentu.
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Menurut Tamin (2000) dalam jurnal berjudul Kajian Manajemen Lalu
Lintas Sekitar Kawasan Pasar dan Ruko Lawang Kabupaten Malang
(Arbillah Saleh Moh Prima Sudarmo, Harnen Susilo, M. Zainul Arifin, 2014),
Manajemen Lalu Lintas adalah pengelolaan dan pengendalian arus lalu
lintas dengan melakukan optimasi penggunaan prasarana yang ada untuk
memberikan kemudahan kepada lalu lintas secara efisien dalam
penggunaan ruang jalan serta memperlancar sistem pergerakan.

Menurut Hobbs (1995) dalam skirpsi berjudul Analisis Perilaku
Pengendara, Karakteristik Lalu Lintas Simpang, dan Pelanggaran Rambu
Lalu Lintas terhadap Kecelakaan Lalu Lintas di Persimpangan Tlogosari
Semarang (Gede Oka Tejasukma Anak Agung, 2019), tujuan pokok
Manajemen Lalu Lintas adalah memaksimumkan pemakaian sistem jalan
yang ada dengan meningkatkan keamanan jalan tanpa merusak kualitas
lingkungan. Manajemen lalu lintas dapat menangani perubahan-perubahan
pada tata letak geometri, pembuatan petunjuk-petunjuk tambahan, dan
alat-alat pengaturan, seperti rambu-rambu, tanda-tanda jalan untuk
pejalan kaki, penyeberangan, dan lampu untuk penerangan jalan.

Menurut Munawar (2006) dalam artikel ilmiah berjudul Usulan
Manajemen Lalu Lintas di Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang Pasca
Perubahan Tipe Jalan (Fidel Miro, Alvin Yuriski, Sisna Delvita, Nefri Handini,
2020), Manajemen Lalu Lintas akan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
transportasi, baik saat ini maupun di masa mendatang dengan
mengefisiensikan pergerakan orang/kendaraan dan mengidentifikasikan
perbaikan-perbaikan yang diperlukan di bidang teknik lalu lintas, angkutan
umum, perundang-undangan, road pricing, dan operasional dari sistem
transportasi yang ada. Tidak termasuk di dalamnya pembangunan fasilitas
transportasi baru dan perubahan-perubahan besar dari fasilitas yang ada.

Menurut Afdhal (2014) dalam skripsi berjudul Kajian Rekayasa Lalu
Lintas (Pemberlakuan Jalan Satu Arah Jalan Dr. Wahidin Ruas Rembiga -
Gunung Sari) pada Simpang Empat Rembiga Kota Mataram) (Addinuri,
2021), Rekayasa Lalu Lintas adalah ilmu yang mempelajari tentang

pengukuran lalu lintas dan perjalanan, studi hukum-hukum dasar yang
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terkait dengan arus lalu lintas, transportasi, dan penerapan ilmu
pengetahuan profesional praktis tentang perencanaan dan pengoperasian
sistem lalu lintas untuk mencapai keselamatan dan efisien pergerakan
terhadap orang dan barang.

Secara umum, Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas adalah
pengelolaan dan pengendalian arus lalu lintas dengan melakukan optimasi
penggunaan prasarana yang ada untuk memberikan kemudahan kepada
lalu lintas secara efisien dalam penggunaan ruang jalan serta
memperlancar sistem pergerakan.

Dalam makalah berjudul Manajemen Lalu Lintas untuk Meningkatkan
Kapasitas Jalan (I Wayan Didi Marhadi, I Gede Kusuma Negara, 2018)
menyebutkan bahwa terdapat tiga strategi manajemen lalu lintas secara
umum yang dapat dikombinasikan sebagai bagian dari rencana manajemen
lalu lintas. Untuk menunjang keberhasilan ketiga strategi tersebut, maka
masing-masing memiliki beberapa teknik di dalamnya. Adapun teknik-
teknik tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel II1. 1 Strategi Manajemen Lalu Lintas
Strategi Teknik

1. Perbaikan persimpangan

2. Manajemen ruas jalan :
- Pemisahan tipe kendaraan
Manajemen Kapasitas - Kontrol on-street parking
(tempat, waktu)
- Pelebaran jalan

3.  Area Traffic Contro/

1. Prioritas bus, misal jalur khusus bus

2. Akses angkutan barang, bongkar

muat

Manajemen Prioritas
Daerah pejalan kaki

Rute sepeda

Kontrol daerah parkir

ot B I

Manajemen Demand

Kebijakan parkir
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3.2

( Restraint) 2. Penutupan jalan

3. Area and Cordon Licensing
4. Batasan fisik

Sumber: I Wayan Didi Marhadi, I Gede Kusuma Negara, 2018

Karakteristik Arus Lalu Lintas

Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 menyatakan
bahwa ruas jalan perkotaan sebagai ruas jalan yang memiliki
pengembangan permanen dan menerus sepanjang seluruh atau hampir
seluruh jalan. Adanya jam puncak lalu lintas pagi dan sore serta tingginya
persentase kendaraan pribadi merupakan ciri lalu lintas perkotaan.
Keberadaan kerb juga merupakan ciri prasarana jalan perkotaan.

Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
menyatakan bahwa Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi
segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada permukaan tanah, di
atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air serta di
atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.
3.2.1 Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang
melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu (hari,
jam, menit). Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
menyatakan bahwa Volume Lalu Lintas adalah jumlah kendaraan
yang melewati suatu titik per satuan waktu pada lokasi tertentu.
Untuk mengukur jumlah arus lalu lintas biasanya dinyatakan dalam
satuan kendaraan per hari, smp per jam, dan kendaraan per
menit.

Menurut Hobbs (1995) dalam dalam skirpsi berjudul Analisis
Perilaku Pengendara, Karakteristik Lalu Lintas Simpang, dan
Pelanggaran Rambu Lalu Lintas terhadap Kecelakaan Lalu Lintas di
Persimpangan Tlogosari Semarang (Gede Oka Tejasukma Anak

Agung, 2019), Volume adalah sebuah perubahan (variabel) yang
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paling penting pada teknik lalu lintas dan pada dasarnya
merupakan proses perhitungan yang berhubungan dengan jumlah
gerakan per satuan waktu pada lokasi tertentu. Jumlah gerakan
yang dihitung dapat meliputi hanya tiap macam moda lalu lintas
saja, seperti pejalan kaki, mobil, bus, atau barang atau kelompok
campuran moda. Periode-periode waktu yang dipilih tergantung
pada tujuan studi dan konsekuensinya, tingkat ketepatan yang
persyaratannya akan menentukan frekuensi, lama, dan pembagian
arus tertentu.

Menurut Abubakar (1995) dalam jurnal berjudul Penerapan
Managemen Lalu Lintas pada Jaringan Jalan di Kota Kisaran
Kabupaten Asahan (Fri Adek Arisandi, Marwan Lubis, M. Husni
Malik Hasibuan, 2020), Volume adalah jumlah kendaraan yang
melalui suatu titik yang tetap pada jalan dalam satuan waktu.
Volume lalu lintas pada jalan akan bervariasi tergantung pada
volume total dua arah, arah lalu lintas, volume harian, bulanan,
dan tahunan. Pada umumnya, kendaraan yang bergerak lambat
dan yang bergerak sangat lambat menjadi persoalan. Untuk
mendesain jalan dengan kapasitas yang memadai, maka volume
lalu lintas yang diperkirakan akan menggunakan jalan harus
ditentukan terlebih dahulu.

Menurut Sukirman (1994) dalam jurnal berjudul Analisa
Tingkat Pelayanan pada Ruas Jalan Slamet Supriyadi Kecamatan
Sukun Kota Malang (Salestinus Baba, Galih Damar Pandulu, 2019),
Volume Lalu Lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi
satu titkk pengamatan dalam satu waktu (hari, jam, menit).
Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan
jalan yang lebih besar sehingga terciptanya kenyamanan dan
keamanan. Sebaliknya, jalan yang terlalu lebar untuk volume lalu
lintas yang rendah cenderung membahayakan karena pengemudi
cenderung mengemudikan kendaraannya pada kecepatan yang

lebih tinggi, sedangkan kondisi jalan belum tentu memungkinkan.
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3.2.2 Kapasitas Ruas Jalan

Menurut Yunianta (2006) dalam jurnal berjudul Analisa
Tingkat Pelayanan pada Jalan Raden Panji Suroso Kecamatan
Blimbing Kota Malang (Ridho Aryandi Kase, Andy Kristafi A,
Pamela Dinar Rahma, 2019), kapasitas suatu ruas jalan
didefinisikan sebagai jumlah maksimum kendaraan yang dapat
melintasi suatu ruas jalan dengan wniform per jam, dalam satu
arah untuk jalan dua jalur dua arah dengan median atau total dua
arah untuk jalan dua jalur tanpa median, selama satuan waktu
tertentu pada kondisi jalan dan lalu lintas tertentu. Kondisi jalan
adalah kondisi fisik jalan, sedangkan kondisi lalu lintas adalah sifat
lalu lintas (nature of traffic).

Menurut Clarkson H. Oglesby dan R. Garry Hicks (1990)
dalam jurnal berjudul Studi Kelayakan Jalan Pandegiling Surabaya
Ditinjau dari Kondisi Fisik Jalan dan Volume Lalu Lintas Sehari-Hari
(Emam Agus Tunggal Putranto, Ir. Didik Budi Fariadi, 2021),
kapasitas suatu ruas jalan dalam sistem jalan raya adalah jumlah
kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup
untuk melewati ruas jalan tersebut (dalam 1 maupun 2 arah)
dalam periode waktu tertentu dan di bawah kondisi jalan dan lalu
lintas umum. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kapasitas
jalan, yaitu:

1. Faktor jalan, seperti lebar jalur, kebiasaan lateral, bahu jalan,
ada median atau tidak, kondisi permukaan jalan, alinyemen,
kelandaian jalan, trotoar, dan lain-lain.

2. Faktor lalu lintas, seperti komposisi lalu lintas, volume,
distribusi lajur, gangguan lalu lintas, adanya kendaraan tidak
bermotor, hambatan samping, dan lain-lain.

3. Faktor lingkungan, seperti pejalan kaki, pengendara sepeda,

binatang yang menyeberang, dan lain-lain.
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Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
terdapat rumus yang digunakan untuk perhitungan kapasitas,

yaitu:

| ¢ = cox Few x Fesp x FCsf x Fees |
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997

Rumus III. 1 Kapasitas Jalan

Keterangan:
C = Kapasitas jalan (smp/jam)
Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalan
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah (untuk jalan tak
terbagi)
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota
1. Kapasitas Dasar (Co)
Kapasitas dasar ditentukan berdasarkan tipe jalan
sebagai berikut:
Tabel III. 2 Kapasitas Dasar (Co)

Tipe Jalan Kapasitas Dasar Catatan
(smp/jam)
Empat lajur terbagi .
atau jalan satu arah 1650 Per lajur
Empat lajur tak .
terbagi 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
2. Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)
Faktor penyesuaian lebar jalan ditentukan berdasarkan

tipe jalan dan lebar jalan efektif sebagai berikut:
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Tabel III. 3 Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)

Lebar Jalur Lalu

Tipe Jalan Lintas Efektif (Wc) | FCw

(m)

Per lajur
3,00 0,92
Empat lajur terbagi 3,25 0,96
atau jalan satu arah 3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Per lajur
3,00 0,91
Empat lajur tak 3,25 0,95
terbagi 3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Total dua arah

5 0,56
6 0,87
Dua lajur tak terbagi a 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)

Faktor penyesuaian pemisah arah hanya digunakan

untuk jalan yang tidak terbagi. Sementara itu, untuk ruas

jalan yang terbagi dan jalan satu arah faktor penyesuaian

untuk pemisah arah ini tidak dapat diterapkan dan bernilai
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1,0. Berikut ini merupakan faktor penyesuaian pemisah arah,
yaitu:
Tabel III. 4 Faktor Penyesuaian Arah (FCsp)

Pemisahan arah

50-50 | 55-45 | 60-40 | 65-35 | 70-30

SP %-%
Dua 1 097 | 0,94 | 091 | 0,88
lajur 2/2

FCsp

Empat
lajur 4/2 1 0,985 0,97 0,955 0,94

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Kemudian untuk faktor penyesuaian median dapat dilihat

sebagai berikut:
Tabel III. 5 Faktor Penyesuaian Median

Median FCsp

Tanpa rintangan 1,12
Sedikit rintangan (Gap), 1,05
Banyak rintangan (Gap): 0,89

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
Keterangan:
(Gap), : Ada celah tapi rata-rata kurang dari celah
per 500 m

(Gap)2 : Rata-rata satu atap atau lebih celah per 500 m
Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf)

Faktor penyesuaian hambatan samping ditentukan oleh
jenis jalan, kelas rintangan, dan lebar bahu efektif (jarak kerb

ke trotoar) sebagai berikut:
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5.

Tabel III. 6 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf)

Kelas FCsf
Tipe | ambata
Jalan | ambatan | ehar Bahu Jalan Efektif (Ws)
Samping

<0,5 1 1,5 | =2,0
VL 09% | 098 | 1,00 | 1,03
L 09 | 0,97 1 1,02

4/2 D 092 | 095 | 0,98 1
H 08 | 092 | 095 | 0,98
VH 08 | 08 | 09 | 09
VL 09 | 0,99 | 1,00 | 1,03
L 09 | 0,97 1 1,02

4/2 UD 092 | 095 | 0,98 1
H 087 | 091 | 094 | 0,98
VH 0,8 0,86 0,9 0,95
VL 09 | 09 | 09 | 1,01

2/2 UD L 092 | 094 | 0,97 1
atau Jalan 08 | 092 | 0,95 | 0,98
Satu Arah H 08 | 08 | 09 | 095
VH 073 | 0,79 | 0,85 | 0,91

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997

Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs)

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan oleh jumlah

penduduk di suatu kota sebagai berikut:
Tabel III. 7 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs)

mormous | e
(FCcs)
L 0,86
0,1-0,5 0.9
0,5-1,0 0,94
1,03,0 1
>3,0 1,04

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
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3.2.3 Kecepatan

Menurut May (1990) dalam jurnal berjudul Analisis Pengaruh
Parkir di Badan Jalan terhadap Kinerja Jalan Jendral Ahmad Yani
Kota Metro (Studi Kasus Depan Pusat Perbelanjaan Swalayan
Putra Baru) (Septyantyo Kurniawan, Leni Sriharyani, 2019),
kecepatan adalah laju perjalanan yang biasanya dinyatakan dalam
kilometer per jam. Kecepatan dan waktu tempuh adalah
pengukuran fundamental kinerja lalu lintas dari sistem jalan
eksisting serta kecepatan juga merupakan variabel kunci dalam
perancangan ulang atau perancangan baru. Hampir seluruh model
analisis dan simulasi lalu lintas memperkirakan kecepatan dan
wakfu tempuh sebagai kinerja pengukuran, perancangan,
permintaan, dan pengontrol sistem jalan.

Kecepatan dan waktu tempuh bervariasi terhadap waktu,
ruang, dan antar moda. Variasi terhadap waktu disebabkan karena
perubahan arus lalu lintas, bercampurnya jenis kendaraan dan
kelompok pengemudi, penerangan, cuaca serta kejadian lalu
lintas. Variasi menurut ruang disebabkan perbedaan dalam arus
lalu lintas, perancangan geometrik, dan pengatur lalu lintas.
Variasi menurut jenis kendaraan (antar moda) disebabkan
perbedaan keinginan pengemudi, kemampuan kinerja kendaraan,
dan kinerja ruas jalan.

1. Kecepatan Arus Bebas
Kecepatan arus bebas dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:
[7v = #vo + Fyw) x FEVsf x FFves|

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
Rumus III. 2 Kecepatan Arus Bebas

Keterangan:

FvV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan
(km/jam)

FVO = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan




(km/jam)

Fvw = Penyesuaian lebar jalur lintas efektif (km/jam)
FFVsf = Faktor penyesuaian hambatan samping
FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

a. Kecepatan Arus Bebas Dasar Kendaraan Ringan (FV0)
Berikut ini merupakan kecepatan arus bebas dasar
kendaraan ringan, yaitu:
Tabel III. 8 Kecepatan Arus Bebas Dasar Kendaraan Ringan (FV0)

Kecepatan Arus

Tipe Jalan Kendaraan Kendaraan |Sepeda Semua
Ringan Berat Motor | Kendaraan
Lv HV MC (Rata-Rata)

Enam lajur terbagi
(6/2 D) atau Tiga lajur 61 52 48 57
satu arah (3/1)

Empat lajur terbagi
(4/2 D) atau Dua lajur 57 50 47 55
satu arah (2/1)

Empat lajur tak

terbagi (4/2 UD) = = & =

Dua lajur tak terbagi

(2/2UD) 44 40 40 42

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
b. Penyesuaian Lebar Jalur Lintas Efektif (FVw)
Berikut ini merupakan penyesuaian lebar jalur lintas

efektif pada ruas jalan, yaitu:
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Tabel IIL. 9 Penyesuaian Lebar Jalur Lintas Efektif (FVw)

- Linta_s FVw
Tipe Jalan (&gk:::') (km/jam)
Per lajur
3 -4
Enam lajur terbagi 3,25 -2
atau Jalan satu arah 3,5 0
3,75
4 4
Per lajur
3 -4
Empat lajur tak 3,25 -2
terbagi 3,5
3,75
4 4
Total
5 -9,5
6 -3
Dua lajur tak terbagi _ °
8 3]
9 4
10 6
11 7

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
c. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FFVsf)
Berikut ini merupakan faktor penyesuaian hambatan

samping, yaitu:
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Tabel IIIL. 10 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FFsf)

Faktor Penyesuaian Untuk
Hambatan Samping dan Jarak
Kelas
Kerb-Penghalang
Hambatan
Tipe Jalan S a
amping Jarak : Kerb-Penghalang Wk (m)
(SFC)
=0,5 1 1,5 =2,0
Sangat rendah 1 1,01 1,01 1,02
Rendah 0,97 0,98 0,99 1
Empat lajur
terbagi (4/2 D) Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99
Tinggi 0,87 0,9 0,93 0,96
Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92
Sangat rendah 1 1,01 1,01 1,02
Rendah 0,96 0,98 0,99 1
Empat lajur tak
terbagi (4/2 UD) Sedang 0,91 0,93 0,96 0,98
Tinggi 0,84 0,87 0,9 0,94
Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,9
Sangat rendah 0,98 0,99 0,99 1
Dua lajur tak Rendah 0,93 0,95 0,96 0,98
terbagi (2/2 UD)
atau Jalan satu Sedang 0,87 0,89 0,92 0,95
arah Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997

d.

Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FFVcs)

Berikut ini merupakan faktor penyesuaian ukuran

kota, yaitu:

47




Tabel III. 11 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FFcs)

Ukuran Kota (Juta Faktor Penyesuaian
Penduduk) untuk Ukuran Kota
<0,1 0,9
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1
>3,0 1,03

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
2. Kecepatan Perjalanan
Perubahan perbandingan volume dengan kapasitas jalan
(V/C ratio) akan mempengaruhi perubahan pada kecepatan di
ruas jalan. Adapun kecepatan perjalanan dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
[V:FVXO,S (1+(1—DS}0,5]

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
Rumus III. 3 Kecepatan Perjalanan
Keterangan:
V = Kecepatan perjalanan (km/jam)
FV = Kecepatan arus bebas (km/jam)
DS = Perbandingan volume dengan kapasitas
3. Kecepatan dan Waktu Tempuh
Kecepatan dan waktu tempuh saling berkaitan dan

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

v L
TTT

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
Rumus III. 4 Kecepatan dan Waktu Tempuh

Keterangan:

V = Kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam)

L = Panjang segmen (km)

TT = Waktu tempuh rata-rata LV sepanjang segmen (km)
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3.2.4 Kepadatan

3.25

Menurut Tamin (2008) dalam jurnal berjudul Hubungan
Volume Kecepatan dan Kepadatan Lalu Lintas pad Ruas Jalan
Padjajaran (Ring Road Utara), Sleman (Grisela Nurinda Abdi, Sigit
Priyanto, Siti Malkamah, 2019), kepadatan didefinisikan sebagai
jumlah kendaraan per satuan panjang jalan tertentu. Satuan yang
digunakan adalah kendaraan/kilometer atau kendaraan/meter.
Kepadatan lalu lintas merupakan karakteristik makroskopik
menunjukkan kualitas lalu lintas dan mempengaruhi kemudahan
dan kenyamanan yang dapat mendorong seseorang untuk
melewati jalan tersebut.

Kepadatan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Sumber: Tamin, 2008
Rumus III. 5 Kepadatan

Keterangan:

D = Kepadatan lalu lintas (smp/km)

Q = Volume lalu lintas (smp/jam)

Vv = Kecepatan rata-rata ruang/space mean speed (km/jam)

Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan (/evel of service) adalah ukuran kinerja
ruas jalan yang dihitung berdasarkan tingkat penggunaan jalan,
kecepatan, kepadatan, dan hambatan yang terjadi. Dalam bentuk
matematis tingkat pelayanan jalan ditunjukkan dengan V/C ratio
versus kecepatan, dimana V adalah volume [alu lintas dan C
adalah kapasitas jalan. Tingkat pelayanan dikategorikan dari yang
terbaik (A) sampai yang terburuk (F). Tingkat pelayanan dari
suatu unjuk kerja ruas jalan berpedoman pada Peraturan Menteri
Perhubungan No. 96 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan
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Kegiatan Managjemen dan Rekayasa Lalu Lintas yang diuraikan

sebagai berikut:
Tabel III. 12 Karakteristik Tingkat Pelayanan pada Ruas Jalan

(Level of Service)

No.

Pelayanan

Karakteristik

V/C Ratio

Kecepatan sekurang-

kurangnya 80 km/jam

Kepadatan lalu lintas

rendah

Pengemudi dapat
mempertahankan
kecepatan yang

diinginkan

0-0,20

Kecepatan sekurang-

kurangnya 70 km/jam

Kepadatan lalu lintas

rendah

Pengemudi masih punya
cukup kebebasan untuk

memilih lajur

0,21 - 0,45

Kecepatan sekurang-

kurangnya 60 km/jam

Kepadatan lalu lintas

sedang

Pengemudi masih punya
cukup waktu kebebasan

untuk memilih lajur

0,46 - 0,75

Kecepatan sekurang-

kurangnya 50 km/jam

Kepadatan lalu limtas
sedang

0,76 - 0,84
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Pengemudi dapat
mempertahankan
kecepatan yang sangat
terbatas

Kecepatan sekurang-

kurangya 30 km/jam

Kepadatan lalu lintas
5. E tinggi 085-1

Pengemudi merasakan
kemacetan durasi

pendek

Kecepatan sekurang-

kurangnya 30 km/jam

Kepadatan lalu lintas

6. F tinggi >1

Dalam keadaan
antrian,kecepatan
maupun volume turun
Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No. 96 Tahun 2015

tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa

Lalu Lintas

3.3 Karakteristik Parkir

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan menyatakan bahwa Parkir adalah keadaan
kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan
ditinggalkan pengemudinya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyatakan bahwa fasilitas parkir
di dalam ruang milik jalan hanya diselenggarakan di tempat tertentu pada
jalan kabupaten, jalan desa, atau jalan kota yang harus dinyatakan dengan

rambu lalu lintas dan/atau marka jalan.
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Untuk melakukan penataan parkir, tentu diperlukan adanya
perencanaan kebutuhan ruang parkir terlebih dahulu dengan analisis.
Selain itu, perencanaan kebutuhan ruang parkir juga perlu dilihat dari
kondisi yang ada. Parkir dibagi menjadi dua, yaitu parkir badan jalan (on
streef) dan parkir luar badan jalan (off street). Parkir on street memiliki
dampak permasalahan lebih besar dibandingkan parkir off street. Hal
tersebut dikarenakan apabila parkir on street penataannya buruk, maka
akan menimbulkan kemacetan bagi arus lalu lintas yang menggunakan
jalan tersebut.

Melalui perencanaan kebutuhan ruang parkir yang baik dan dengan
mempertimbangkan kondisi lalu lintas eksisting, maka desain parkir on
street tentunya akan mencapai hasil yang baik pula. Ada banyak hal yang
perlu dipertimbangkan di jalan, dimana hal-hal tersebutlah yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan sudut parkir. Adapun hal-hal yang
menjadi pertimbangan yang secara umum digunakan sebagai berikut:

Lebar jalan;

Volume lalu lintas pada jalan yang bersangkutan;
Karakteristik kecepatan;

Dimensi kendaraan;

Sifat peruntukan lahan sekitarnya; dan

S L S o

Peranan jalan yang bersangkutan.

Parkir off street merupakan parkir dengan gedung parkir. Gedung
parkir sangat efisien diterapkan di tempat-tempat yang tingkat
kesibukannya tinggi. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam
pengembangan parkir di gedung parkir, yaitu:

1. Ketersediaan lahan;

2. Memenuhi perundang-undangan vyang berlaku dan persyaratan
konstruksi;
Tidak menyebabkan pencemaran lingkungan; dan

4, Mempermudah pengguna jasa.

Adapun karakteristik parkir sebagai berikut:
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3.3.1

3.3.2

3.3.3

Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir merupakan banyaknya kendaraan yang
parkir di suatu lokasi parkir pada selang waktu tertentu. Akumulasi
parkir dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

[Akumuiasi = Parkir + Masuk — Keluar ]
Sumber: Munawar, 2006
Rumus III. 6 Akumulasi Parkir

Keterangan:
Parkir = Jumlah kendaraan yang telah parkir
Masuk = Jumlah kendaraan yang masuk pada selang waktu (t)
Keluar = Jumlah kendaraan yang keluar lahan parkir
Volume Parkir

Volume parkir merupakan total jumlah kendaraan yang telah
menggunakan ruang parkir pada suatu lokasi parkir dalam satu
satuan waktu tertentu (hari).
Penentuan Besaran Satuan Ruang Parkir (SRP)

Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) dibagi menjadi tiga
jenis kendaraan dengan berdasarkan luas (lebar dikali panjang)
yang diuraikan sebagai berikut:

Tabel IIL. 13 SRP Berdasarkan Jenis Kendaraan

Satuan Ruang Parkir
No. Jenis Kendaraan
(SRP)

a. Mobil Penumpang Gol 1 2,30 x 5,00
1. | b. Mobil Penumpang Gol 2 2,50 x 5,00

c. Mobil Penumpang Gol 3 3,00 x 5,00
2. | Sepeda Motor 0,75 x 2,00
3. |Bus 3,40 x 5,00

Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK.105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

53




3.3.4 Pola Parkir

Untuk melakukan suatu kebijaksanaan yang berkaitan
dengan parkir, maka terlebih dahulu perlu dipikirkan pola parkir
yang akan diimplementasikan. Pola parkir tersebut akan dinilai
baik apabila sesuai dengan kondisi tempat parkir tersebut.

Adapun pola parkir menurut Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat No:272/HK.105/DRID/96 tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir diuraikan sebagai berikut:
1. Sudut 0° atau Paralel

Tabel III. 14 Pola Parkir Sudut 0° atau Paralel

A B o D E
23m | 60m - 23m | 53m

Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/%96 tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

Parklr Sudut 0° / Paralel

Sumber:  Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

Gambar IIIL. 1 Pola Parkir Sudut 0° atau Paralel
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2. Sudut 30°
Tabel III. 15 Pola Parkir Sudut 30°

Golongan A B Cc D E
I 23m | 46m |345m |470m | 7,6m
II 25m | 50m | 43m | 48m | 7,75m
III 30m | 60m |535m| 50m | 7,9m

Sumber:  Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

t Parkir Sudut 30° ‘ J

Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

Gambar III. 2 Pola Parkir Sudut 30°

3. Sudut 45°
Tabel III. 16 Pola Parkir Sudut 45°
Golongan A B C D E
I 23m | 3,5m | 25m | 56m | 93 m
II 25m | 3,7m | 2,6m | 565m | 935m
111 30m | 45m | 3,2m | 5,75m | 945 m

Sumber:  Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir
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I ‘ Parkir Sudut 45°

Sumber:  Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

Gambar III. 3 Pola Parkir Sudut 45°

Sudut 60°
Tabel IIL. 17 Pola Parkir Sudut 60°
Golongan A B C D E
I 23m | 29m | 1,45m | 59 m | 10,55 m
II 25m | 30m | 1,5m | 59 m | 10,55 m
III 30m | 3,7m | 185m | 60m | 10,6 m

Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

t Parkir Sudut 60° J

Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/9%6 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

Gambar III. 4 Pola Parkir Sudut 60°
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5. Sudut 90°
Tabel III. 18 Pola Parkir Sudut 90°

Golongan A B Cc D E
I 23m | 2,3m - 54m | 11,2m
II 25m | 25m - 54m | 11,2m
III 30m | 3,0m - 54m | 11,2m

Sumber:  Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir

Parklr Sudut 90° ‘

B L0 [ ]

Sumber:  Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No:272/HK. 105/DRID/96 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir
Gambar III. 5 Pola Parkir Sudut 90°
Keterangan:
A = Lebar ruang parkir (m)
B = Lebar kaki ruang parkir (m)
C = Selisih panjang ruang parkir (m)
D = Ruang parkir efektif (m)
E = Ruang manuver (m)
F = Ruang parkir efektif ditambah manuver (m)
3.3.5 Kapasitas Statis
Penyediaan kapasitas parkir yang akan disediakan atau yang

akan ditawarkan untuk memenuhi permintaan parkir. Adapun
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3.3.6

3.3.7

kapasitas statis parkir dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

KS =

EA

Sumber: Munawar, 2006
Rumus III. 7 Kapasitas Statis

Keterangan:

KS = Kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang ada

L = Panjang jalan efektif yang dipergunakan untuk parkir
X = Panjang dan lebar ruang parkir yang dipergunakan

Kapasitas Dinamis
Kapasitas parkir yang tersedia (kosong selama waktu survei
yang diakibatkan oleh kendaraan). Adapun kapasitas dinamis

parkir dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Sumber: Munawar, 2006

Rumus III. 8 Kapasitas Dinamis

Keterangan:

KD = Kapasitas parkir dalam kendaraan/jam survei
KS = Jumlah ruang parkir yang ada

P = Lamanya survei

D = Rata-rata durasi (jam)

Durasi Parkir
Perhitungan durasi parkir tergantung pada rata-rata lamanya
kendaraan yang parkir. Adapun durasi parkir dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:
[ D Kendaraan Parkir x Lamanya Parkir ]

Jumlah Kendaraan

Sumber: Munawar, 2006

Rumus III. 9 Durasi Parkir
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3.3.8

3.3.9

Keterangan:
Kendaraan parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir pada
satuan waktu tertentu
Indeks Parkir (Penggunaan Parkir)

Penggunaan parkir merupakan persentase penggunaan
parkir pada setiap waktu atau perbandingan antara akumulasi
dengan kapasitas. Adapun indeks parkir dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Akumulasi (Kendaraan)=100

P =
KS

Sumber: Munawar, 2006
Rumus III. 10 Indeks Parkir

Keterangan:
IP = Indeks parkir
KS = Kapasitas statis

Tingkat Pergantian Parkir ( Turn Over)

Penggunaan ruang parkir yang merupakan perbandingan
volume parkir untuk suatu periode waktu tertentu dengan jumlah
ruang parkir/kapasitas parkir. Adapun tingkat pergantian parkir
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

[ Jumlah Kendaraan ]
TO =
KS

Sumber: Munawar, 2006
Rumus III. 11 Tingkat Pergantian Parkir

Keterangan:
TO = Tingkat pergantian parkir
KS = Kapasitas statis

3.4 Karakteristik Pejalan Kaki
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat :
SK.43/AJ 007/DRID/97) menyatakan bahwa Pejalan Kaki adalah orang

yang melakukan aktivitas berjalan kaki dan merupakan salah satu unsur
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pengguna jalan. Fasilitas pejalan kaki dapat dipasang dengan Kkriteria

sebagai berikut:

1. Fasilitas pejalan kaki harus dipasang dimana pemasangan fasilitas
tersebut dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
pengguna, baik dari segi keamanan, kenyamanan maupun aksesibilitas
pejalan kaki.

2. Tingkat kepadatan pejalan kaki atau jumlah konflik kendaraan dan
jumlah kecelakaan harus digunakan sebagai faktor dasar untuk
memilih fasilitas pejalan kaki yang sesuai. Pada lokasi-lokasi atau
kawasan yang terdapat sarana dan prasarana umum.

3. Fasilitas pejalan kaki dapat ditempatkan di sepanjang jalan atau pada
suatu kawasan yang akan menimbulkan pertumbuhan pejalan kaki dan
biasanya diikuti oleh peningkatan arus lalu lintas serta memenuhi
syarat atau ketentuan pemenuhan untuk pembuatan fasilitas tersebut.
Tempat-tempat tersebut antara lain:

a. Pusat perbelanjaan;
b. Daerah-daerah pusat industri;
c. Sekolah;

d. Pusat perkantoran;

e. Terminal bus;

f.  Pusat hiburan; dan

g. . Perumahan.

Fasilitas pejalan kaki yang formal terdiri dari beberapa jenis sebagai
berikut:

1. Jalur pejalan kaki, terdiri dari:

a. Trotoar;

b. Terowongan;

¢. Jembatan penyeberangan;
d. Pelican crossing, dan

e. Zebra cross.

2. Perlengkapan jalur pejalan kaki, terdiri dari:
a. Lapak tunggu;
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b. Marka;
¢c. Rambu;
d. Lampu lalu lintas; dan
e. Bangunan pelengkap.
Untuk kriteria penyediaan trotoar menurut banyaknya volume pejalan

kaki dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P
W=(xz)+N
Sumber: SE Menteri PUPR No. 02/5E/M/2018 tentang Perencanaan Teknis
Fasilitas Pejalan Kaki

Rumus III. 12 Lebar Efektif Minimum Trotoar

Keterangan:

w = Lebar efektif minimum trotoar (meter)

P = Volume pejalan kaki rencana/dua arah (orang/menit/meter)

N = Lebar tambahan sesuai dengan keadaan setempat (meter)

Tabel III. 19 Nilai Konstanta (N)
N (meter) Keadaan

1,5 Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki tinggi*
1,0 Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki sedang**
0,5 Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki rendah***

Sumber: SE Menteri PUPR No. 02/SE/M/2018 tentang Perencanaan Teknis
Fasilitas Pejalan Kaki
Keterangan:
*arus pejalan kaki > 33 orang/menit/meter, atau dapat berupa daerah
pasar atau terminal
**arus pejalan kaki 16-33 orang/menit/meter, atau dapat berupa daerah
perbelanjaan bukan pasar
***arus pejalan kaki < 16 orang/menit.meter, atau dapat berupa daerah
lainnya

Pejalan kaki yang menyeberang membutuhkan fasilitas
penyeberangan guna kemudahan dalam pergantian jalur pejalan kaki yang

berbeda dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Sumber: SE Menteri PUPR No. 02/SE/M/2018 tentang Perencanaan Teknis
Fasilitas Pejalan Kaki
Rumus III. 13 Rekomendasi Fasilitas Penyeberangan
Keterangan:
P = Jumlah pejalan kaki menyeberang (orang/jam)
V = Volume lalu lintas (kendaraan/jam)
Tabel III. 20 Kriteria Penentuan Fasilitas Penyeberangan Sebidang

P (org/jam) |V (kend/jam) | PpV? Rekomendasi
50 - 1100 300 - 500 > 10° Zebra cross
50 - 1100 400 - 750 S 9% 10° Zebra cross dengan
lapak tunggu
50 - 1100 > 500 _
> 10° Pelican
> 1100 > 300
50 - 1100 > 750 ,
S 2x10° Pelican dengan lapak
tunggu
> 1100 > 400

Sumber: SE Menteri PUPR No. 02/SE/M/2018 tentang Perencanaan Teknis

Fasilitas Pejalan Kaki

Catatan:

1. Jenis penyeberangan lapak tunggu dapat dipilih apabila kriteria
geometrik jalan dan kondisi arus lalu lintas memenuhi persyaratan
teknis seperti yang diuraikan pada bagian pedestrian platform, dan

2. Prosedur pengumpulan data P dan V diatur dalam pedoman terpisah.

Dalam Surat Edaran Menteri PUPR No. 02/SE/M/2018 tentang

Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki disebutkan bahwa

penyeberangan sebidang dapat diaplikasikan pada persimpangan maupun

ruas jalan. Penyeberangan sebidang dapat berupa:

1. Penyeberangan Zebra
a. Dipasang di kaki persimpangan tanpa atau dengan alat pemberi

isyarat lalu lintas atau di ruas jalan.
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b. Apabila persimpangan diatur dengan lampu pengatur lalu lintas,
pemberian waktu penyeberangan bagi pejalan kaki menjadi satu-
kesatuan dengan lampu pengatur lalu lintas persimpangan.

c. Apabila persimpangan tidak diatur dengan lampu pengatur lalu
lintas, maka kriteria batas kecepatan kendaraan bermotor adalah
< 40 km/jam.

d. Pelaksanaan penyeberangan zebra mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Marka Jalan.

2. Penyeberangan Pelican

a. Dipasang pada ruas jalan, minimal 300 meter dari persimpangan;
atau

b. Pada jalan dengan kecepatan operasional rata-rata lalu lintas
kendaraan > 40 km/jam.

3. Pedestrian Platform
Pedestrian platform merupakan jalur pejalan kaki berupa fasilitas
penyeberangan sebidang yang permukaannya lebih tinggi dari
permukaan jalan.
Tabel IT1. 21 Rekomendasi Fasilitas Penyeberangan Tidak Sebidang

P (org/jam) |V (kend/jam) PV Rekomendasi

> 1100 > 750 > 2x10® | Penyeberangan tidak sebidang

Sumber: SE Menteri PUPR No. 02/SE/M/2018 tentang Perencanaan Teknis
Fasilitas Pejalan Kaki

Apabila fasilitas penyeberangan yang direkomendasikan berupa

pelican, maka diperlukan perhitungan waktu hijau minimum. Perhitungan

waktu hijau minimum untuk pelican dilakukan dengan mempertimbangkan

lebar jalan yang akan diseberangi, kecepatan berjalan kaki, jumlah pejalan

kaki yang akan menggunakan fasilitas pejalan kaki serta ada atau tidak

adanya median/pelindung sehingga penyeberangan dapat dilakukan

dengan cara bertahap. Adapun rumus untuk menghitung waktu hijau

minimum pelican sebagai berikut:
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[ PT=+17(-5) ]

Sumber: Surat Keputusan Direktorat Jendral No. 5K. 43/AJ/007/DRID/1997

Rumus IIIL. 14 Waktu Hijau Minimum Pefican

Keterangan:

PT = Waktu hijau minimum untuk pefican (detik)

L = Lebar jalan yang akan diseberangi (meter)

Vt = Kecepatan berjalan kaki (detik)

N = Jumlah pejalan kaki yang akan menyeberang per siklus (orang)
w = Lebar bagian jalan yang digunakan untuk menyeberang (meter)

Urutan APILL untuk pejalan kaki dengan kendaraan dapat diuraikan
sebagai berikut:
Kendaraan
‘ H ‘ K = 3 detik ‘ M = 3 detik l M ‘
Sumber: Surat Keputusan Direktorat Jendral No. SK. 43/AJ/007/DRID/1997
Pejalan Kaki

‘ M ‘ H ‘HB=3detik‘M=3detik‘
Sumber: Surat Keputusan Direktorat Jendral No. SK. 43/AJ/007/DRID/1997
Keterangan:

H = Hijau

K = Kuning

M = Merah

HB = Hijau Berkedip
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Alur Pikir Penelitian
Alur pikir penelitian merupakan tahapan-tahapan kegiatan yang
dilakukan dalam melakukan analisis dari tahap awal penelitian sampai
tahap akhir penelitian, dimana akan menghasilkan beberapa usulan dan
kesimpulan. Kerangka penelitian tersebut sangat penting adanya agar
pembaca dapat mengerti dengan menjelaskan dan meringkas mengenai
objek yang ditulis serta alur dari penelitian. Berikut ini merupakan tahapan
yang dilakukan dalam analisis penelitian, yaitu:
1. Tahap Pertama
a. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini berbagai masalah yang terdapat pada wilayah
studi akan diperoleh. Kemudian, dari beberapa masalah yang ada
akan diambil beberapa permasalahan untuk dirumuskan.
b. Rumusan Masalah
Pada tahap ini terdapat beberapa rumusan masalah yang
nantinya akan dibahas pada sub bab analisis.
2. Tahap Kedua
Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data, baik data
primer maupun data sekunder. Data primer yang dibutuhkan adalah
data inventarisasi jalan dan wilayah studi, data volume lalu lintas, data
kecepatan lalu lintas, data kepadatan lalu lintas, data kendaraan parkir
on street, dan data volume pejalan kaki. Sementara itu, data sekunder
yang dibutuhkan adalah peta administrasi, peta tata guna lahan, peta
jaringan jalan serta data mengenai demografi, sosial, dan ekonomi.
3. Tahap Ketiga
Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan sebelumnya akan
dianalisis untuk mendapatkan kondisi eksisting dan kondisi mendatang

dari wilayah studi.
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4, Tahap Keempat
Pada tahap ini bertujuan untuk menindaklanjuti kondisi eksisting
di wilayah studi dengan menemukan usulan/skenario terbaik atau
pemecahan masalah dalam melakukan rekayasa lalu lintas pada ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung.

4.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan penjelasan mengenai langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam penelitan. Tahapan awal pada desain
penelitian adalah masalah yang bersifat kuantitatif. Tahap selanjutnya
adalah membatasi permasalahan tersebut yang akan menjadi rumusan
masalah. Penguraian setiap variabel penelitian sangat penting untuk
diselaraskan dengan perumusan masalah yang sudah ditetapkan. Selain
itu, juga diselaraskan dengan tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya
pada Bab I. Penelitian dalam studi ini hanya terbatas pada usulan/skenario
rekayasa lalu lintas. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kinerja lalu lintas
berdasarkan indikator-indikator lalu lintas (V/C ratio, kecepatan, dan
kepadatan). Setelah itu, dirancang strategi terbaik dalam perekayasaan lalu
lintas pada ruas jalan di kawasan Ceniral Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung yang dituangkan dalam beberapa usulan/skenario

sehingga dapat meningkatkan kinerja lalu lintas yang ada.

4.3 Bagan Alir Penelitian

Adapun bagan alir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Identifikasi Masalah

v

17 Pengumpulan Data

N

Data Sekunder: Data Primer:
Peta Administrasi
Peta Tata Guna Lahan

Data Inventarisasi Ruas Jalan
Data Volume Lalu Lintas

Peta Jaringan Jalan Data Kecepatan Lalu Lintas
Data Kepadatan Lalu Lintas

Data Parkir On Street

Data Demografi, Sosial,

dan Ekonomi

A A oA

Data Volume Pejalan Kaki

—)| Pengolahan Data |(
v

Analisis Data:

1. Analisis Kinerja Ruas Jalan Eksisting
2. Analisis Karakteristik Parkir
3. Analsis Karakteristik Pejalan Kaki

Y

|

{ Usulan Rekayasa Lalu Lintas ’—l

Skenario 1 Skenario 2

Rekomendasi Pemecahan Masalah |

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar IV. 1 Bagan Alir Penelitian
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4.4 Teknik Pengumpulan Data

4.4.1 Pengumpulan Data Sekunder

4.4.2

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder

yang diperlukan untuk mendukung integritas data penelitian. Data

sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga

pemerintahan tarkait dan hasil pengolahan data oleh Tim PKL

Kabupaten Tana Tidung 2022. Adapun target data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Peta administrasi Kabupaten Tana Tidung yang diperoleh dari
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penelitian
Pengembangan (Bappeda dan Litbang) Kabupaten Tana
Tidung yang telah dimutakhirkan oleh Tim PKL Kabupaten
Tana Tidung 2022.

Peta tata guna lahan yang diperoleh dari Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Penelitian Pengembangan
(Bappeda dan Litbang) Kabupaten Tana Tidung yang telah
dimutakhirkan oleh Tim PKL Kabupaten Tana Tidung 2022.
Peta jaringan jalan yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten Tana Tidung serta
Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung.

Data demografi, sosial, dan ekonomi Kabupaten Tana Tidung
pada tahun 2021 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Tana Tidung.

Pengumpulan Data Primer

Teknik ini dilakukan dengan mengamati secara langsung

keadaan daerah sasaran survei di lapangan dan mengumpulkan

data-data yang diperlukan sebagai bahan survei. Adapun survei

yang dilakukan sebagai berikut:

1.

Survei Inventarisasi Ruas Jalan
Survei _ini dilakukan untuk mendapatkan data

inventarisasi ruas jalan di kawasan Central Business District
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(CBD) Kabupaten Tana Tidung. Adapun target data dari survei
inventarisasi ruas jalan antara lain:

a. Panjang ruas;

b. Lebar lajur;

c. Lebar bahu jalan;

d. Jenis perkerasan jalan;

e. Jumlah lajur;

f. Jalan berdasarkan status dan fungsinya;

g. Fasilitas perlengkapan jalan; dan

h.. Hambatan samping.

Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic Counting)

Survei ini dilakukan untuk mendapatkan volume lalu
lintas dan proporsi kendaraan yang melintas pada ruas jalan
di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung, dimana perhitungan dilakukan selama 16 jam untuk
mendapatkan periode jam sibuk pagi, periode jam sibuk
siang, dan periode jam sibuk sore. Dengan demikian, target
data dari survei pencacahan lalu lintas terklasifikasi adalah
volume lalu lintas dan proporsi jenis kendaraan.

Survei Moving Car Observer (MCO)

Survei ini dilakukan untuk mengetahui waktu perjalanan,
kecepatan perjalanan, kepadatan, dan hambatan di ruas jalan
serta penyebab kemacetan pada ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan survei ini adalah dengan cara
mengendarai kendaraan dengan kecepatan menyesuaikan
wilayah kajian dan melakukan pencatatan jumlah arus
kendaraan yang berlawanan, kendaraan yang menyalip, dan
kendaraan vyang disalip. Kemudian, hasil dari survei ini
dimasukkan ke dalam perhitungan sehingga dapat diperoleh
kecepatan rata-rata dan penyebab hambatan pada ruas jalan

tersebut.
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Survei Parkir

Survei ini dilakukan untuk mengetahui jumlah
kebutuhan ruang parkir yang dibutuhkan pada ruas jalan di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung. Hasil survei ini nantinya akan digunakan untuk
menentukan jenis atau tipe parkir yang cocok digunakan pada
ruas jalan di kawasan Ceniral Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung. Survei parkir dapat dibedakan
sebagai berikut:
a. Survei Inventarisasi Lokasi Parkir

Survei ini dilakukan untuk mengetahui kondisi

prasarana di daerah studi, seperti lebar jalan, lebar

trotoar, mencatat akan ada atau tidaknya median,

panjang lokasi parkir, lebar lokasi parkir serta mencatat

ada atau tidaknya rambu dan marka parkir.
b. Survei Patroli Parkir

Survei ini dilakukan untuk mengetahui jumlah

kendaraan yang parkir dan mengetahui lamanya waktu

parkir tiap kendaraan. Adapun target data dari survei

patroli parkir antara lain:

1) Akumulasi parkir;

2) Volume parkir;

3) Durasi parkir;

4) Kapasitas parkir;

5) Kebutuhan ruang parkir;

6) Penggunaan parkir (indeks parkir); dan

7) Tingkat pergantian parkir (¢urm over).

Survei parkir dilakukan dengan cara mencatat jumlah
parkir kendaraan yang masuk dan keluar lokasi. Selain itu,
juga mencatat waktu kendaraan selama melakukan parkir.

Pelaksanaan parkir dilakukan sesuai dengan waktu
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pengoperasian parkir pada setiap ruas jalan di kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung.
Survei Pejalan Kaki
Survei ini dilakukan untuk mengetahui arus pergerakan
pejalan kaki pada ruas jalan di kawasan Central Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Pelaksanaan survei
pejalan kaki dilakukan dengan dua tahapan pengamatan
sebagai berikut:
a. Pergerakan Menyusuri Jalan
Survei ini dilakukan untuk mengetahui jumlah
pejalan kaki yang melintas pada ruas jalan di kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung,
dihitung dengan kedua arah jalan yang berfungsi untuk
menentukan perencanaan lebar jalur fasilitas menyusuri
bagi pejalan kaki pada kedua sisi ruas jalan tersebut.
b. Pergerakan Menyeberang Jalan
Survei ini dilakukan untuk mengetahui jumlah
pejalan kaki yang menyeberang pada suatu titik terpadat
sehingga dapat digunakan sebagai acuan perencanaan
fasilitas penyeberangan yang direkomendasikan.
Adapun target data yang didapatkan melalui survei
pejalan kaki antara lain:
a. Volume pejalan kaki yang menyusuri;
b. Volume pejalan kaki yang menyeberang;
c. Jumlah pejalan kaki pada jam sibuk;
d. Kecepatan pejalan kaki yang menyeberang;
e. Jumlah dan rata-rata pejalan kaki yang menyeberang

dalam sekali aktivitas menyeberang.
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4.5 Teknik Analisis Data

4.5.1. Analisis Kinerja Ruas Jalan

Perbandingan volume per kapasitas (V/C ratio), kecepatan,

dan kepadatan lalu lintas merupakan indikator untuk mengukur

kinerja ruas jalan. Dari ketiga indikator tersebut digunakan untuk

mengetahui seberapa besar tingkat palayanan ruas jalan (/evel/ of

service). Adapun penjelasan mengenai indikator-indikator tersebut

sebagai berikut:

1.

Volume Lalu Lintas

Indikator ini diperoleh dari hasil survei pencacahan lalu
lintas terklasifikasi (fraffic counting), dimana untuk
mengetahui jumah kendaraan dan jenis kendaraan yang
melintasi ruas jalan tersebut.
Kapasitas Ruas Jalan

Untuk meningkatkan kapasitas ruas jalan dapat
dilakukan dengan cara pelebaran jalan yang dilakukan dengan
menambah lajur, pelebaran lajur, atau menghilangkan
gangguan terhadap kelancaran lalu lintas. Adapun yang
dimaksud dengan gangguan terhadap kelancaran lalu lintas
dapat berupa penyempitan lajur akibat adanya hambatan
samping yang tinggi serta adanya konflik lalu lintas dengan
pejalan kaki atau dengan pemakai jalan yang lainnya. Berikut
ini merupakan beberapa komponen dari perhitungan kapasitas
ruas jalan berdasarkan acuan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI), yaitu:
a. Kapasitas dasar (Co);
b. Faktor penyesuaian lebar jalan (FCw);
c. Faktor pemisah arah/untuk yang tak terbagi (FCsp);
d. Faktor penyesuaian hambatan samping (FCsf); dan
e. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCcs).

Standar yang digunakan untuk menilai kinerja lalu lintas

adalah menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
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(MKJI) yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral Bina Marga
tahun 1997. Adapun rumus vyang digunakan untuk
menghitung kapasitas ruas jalan kota berdasarkan MKJI 1997
sebagai berikut:

| ¢ = cox Few x Fesp x FCsf x Fees |
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997

Rumus IV. 1 Kapasitas

Keterangan:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

V/C Ratio

Setelah volume lalu lintas dan kapasitas ruas jalan
masing-masing telah didapatkan, maka selanjutnya
dibandingkan. Adapun rumus vyang digunakan untuk
menghitung V/C ratio sebagai berikut:

V /C Rati Y
/ atio = -

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
Rumus IV. 2 V/C Ratio

Keterangan:
V = Volume lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas ruas jalan (smp/jam)
Kecepatan Perjalanan

Kecepatan perjalanan adalah kecepatan rata-rata
kendaraan dalam melintasi satu ruas jalan. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui kecepatan rata-rata kendaraan
yang melintas pada ruas jalan di kawasan Central Business

District (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Adapun rumus yang
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digunakan untuk menghitung kecepatan perjalanan sebagai
berikut:

[V:VDXO.S(I-{—(]_DS)D,S]

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
Rumus IV. 3 Kecepatan Perjalanan
Keterangan:
V = Kecepatan perjalanan (km/jam)
Vo = Kecepatan arus bebas (km/jam)
DS = Derajat kejenuhan (V/C ratio)
5. Kepadatan Ruas Jalan

Analisis kepadatan ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepadatan arus lalu lintas kendaraan yang melewati
ruas jalan di kawasan Cenfral Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung. Kepadatan ruas jalan dapat dihitung
dengan cara menghitung jumlah kendaraan yang masuk dan
keluar pada suatu potongan jalan pada suatu periode waktu
tertentu. Namun, dalam penelitian ini, kepadatan dihitung

dengan rumus dasar sebagai berikut:

Kevadat Volume
epaaatan = Kecepatan

Sumber: Tamin, 2008
Rumus IV. 4 Kepadatan
4.5.2. Analisis Karakteristik Parkir

Analisis parkir digunakan untuk mengetahui karakteristik
parkir pada ruas jalan di kawasan Cenfral Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung. Adapun komponen dari analisis parkir

diuraikan sebagai berikut:

1. Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang

parkir di suatu tempat pada waktu tertentu.
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Kapasitas Statis

Kapasitas statis merupakan penyediaan kapasitas parkir
(ruang parkir) yang akan disediakan atau yang akan
ditawarkan untuk memenuhi permintaan parkir.

Durasi Parkir

Durasi parkir merupakan rentang waktu sebuah
kendaraan parkir di suatu tempat (dalam satuan menit atau
jam). Perhitungan durasi parkir tergantung pada rata-rata
lamanya kendaraan yang parkir.

Kapasitas Dinamis

Kapasitas dinamis merupakan kapasitas parkir (ruang
parkir) yang tersedia (kosong selama waktu survei yang
diakibatkan oleh kendaraan). Besarnya nilai kapasitas dinamis
tergantung pada besarnya rata-rata durasi atau lamanya
kendaraan parkir.

Volume Parkir

Volume  parkir merupakan jumlah keseluruhan
kendaraan yang menggunakan ruang parkir pada suatu lokasi
parkir per satuan waktu tertentu dengan interval waktu 15
menit.

Penggunaan Parkir (Indeks Parkir)

Penggunaan parkir (indeks parkir) merupakan
persentase penggunaan ruang parkir pada setiap waktu atau
perbandingan antara akumulasi parkir dengan kapasitas
parkir. Apabila nilai indeks parkir > 100%, maka permintaan
parkir melebihi kapasitas yang disediakan.

Tingkat Pergantian Parkir ( 7urm Over)

Tingkat pergantian parkir (fwrn over) adalah
penggunaan ruang parkir yang merupakan perbandingan
volume parkir untuk suatu periode waktu tertentu dengan

jumlah kapasitas parkir (ruang parkir).
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4.5.3. Analisis Karakteristik Pejalan Kaki

Hasil dari survei pejalan kaki akan diketahui besarnya

volume pejalan kaki yang ada pada ruas jalan di kawasan Central
Business Districc (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Setelah

mengetahui hasil dari volume pejalan kaki di ruas jalan tersebut,

maka dapat dibuat usulan perbaikan fasilitas pejalan kaki ataupun

perencanaan fasilitas pejalan kaki ke depannya. Adapun analisis

karakteristik pejalan kaki diuraikan sebagai berikut:

1.

Analisis Pergerakan Menyusuri Jalan

Data dari hasil survei pergerakan menyusuri jalan setiap
15 menit diubah menjadi 1 jam. Sementara itu, dilakukan
identifikasi terhadap tata guna lahan pada sisi kanan dan kiri
ruas jalan untuk mendapatkan nilai konstanta (N). Kemudian,
diperoleh hasil analisis berupa lebar trotoar minimum yang
sesuai dengan kebutuhan pejalan kaki pada kedua sisi ruas
jalan tersebut.
Analisis Pergerakan Menyeberang Jalan

Jumlah pejalan kaki menyeberang (P) dan volume lalu
lintas (V) dihitung hanya pada periode jam sibuk pagi, periode
jam sibuk siang, dan periode jam sibuk sore. Ketiga periode
jam sibuk tersebut diperoleh dari pengolahan data hasil survei
pencacahan lalu lintas terklasifikasi (fraffic counting).
Kemudian, analisis pergerakan menyeberang jalan dilakukan
dengan mengalikan jumlah pejalan kaki menyeberang (P) per
jam dan volume lalu lintas (V) per jam yang dikuadratkan.
Setelah itu, diambil 4 data terbesar dalam perhitungan PVZ,
Besarnya nilai P, V, dan PV? tersebut yang akan dijadikan
dasar untuk melakukan pemilihan fasilitas penyeberangan

yang direkomendasikan sesuai dengan standar yang berlaku.
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4.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian

4.6.1

4.6.2

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung yang berada di
Kecamatan Sesayap yang memiliki tata guna lahan berupa
perdagangan/jasa, pemerintahan, perkantoran, pendidikan,
peribadatan, dan fasilitas publik berupa ruang terbuka hijau. Ruas
jalan yang menjadi wilayah kajian penelitian ini, meliputi Jalan
Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, Jalan Tanah Abang, Jalan
Ahmad Yani, Jalan Amantawa, dan Jalan TMD. Sebagian besar dari
ruas jalan tersebut menerapkan sistem satu arah (SSA).
Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini digunakan sebagai acuan waktu dalam
pelaksanaan penelitian yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel IV. 1 Jadwal Penelitian

No. Kegiatan Tanggal
28 Februari - 2 Maret
1. | Pengumpulan Data Sekunder
2022
2. | Pembuatan Peta 3 Maret 2022
Survei Pendahuluan (Peninjauan
3. i . 30 Mei 2022
Wilayah Kajian)
4. | Survei Inventarisasi Ruas Jalan 31 Mei - 1 Juni 2022
Survei Pencacahan Lalu Lintas
5. 2 -3 Juni 2022
Terklasifikasi
Survei Moving Car Observer
6. 2 - 3 Juni 2022
(MCO)
7. | Survei Inventarisasi Parkir 6 Juni 2022
8. | Survei Patroli Parkir 7 Juni 2022
8. | Survei Karakteristik Pejalan Kaki 8 Juni 2022
Bimbingan Kertas Kerja Wajib
9. 29 Juni - 29 Juli 2022
(KKW)
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Pengumpulan Draft Kertas Kerja

10. - 1 Agustus 2022
Wajib (KKW)
Sidang Akhir Kertas Kerja Wajib

11. 8 Agustus 2022
(KKW)

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Kondisi Eksisting
5.1.1 Lingkup Studi

Wilayah studi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tana
Tidung, Provinsi Kalimantan Utara. Pembahasan yang terkandung
dalam penelitian ini mengenai rekayasa lalu lintas pada ruas-ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung. Adapun ruas jalan kajian ada enam ruas jalan, yaitu ruas
Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, Jalan Tanah Abang,
Jalan Ahmad Yani, Jalan Amantawa, dan Jalan TMD. Adapun

kondisi eksisting dari wilayah studi dapat dilihat sebagai berikut:
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5.1.2 Analisis Kinerja Ruas Jalan Eksisting

1.

Inventarisasi Ruas Jalan

Data inventarisasi ruas jalan merupakan data kondisi
geometrik yang diperoleh secara langsung di ruas jalan yang
dikaji. Data tersebut terdiri dari nama jalan, fungsi jalan,
status jalan, tipe jalan, panjang jalan, lebar jalan, dan jenis
perkerasan. Adapun data inventarisasi ruas jalan di kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

diperoleh sebagai berikut:

Tabel V. 1 Inventarisasi Ruas Jalan di Kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung

Fungsi Status Tipe Panjang | Lebar Jenis
i s Gl Jalan Jalan Jalan Jalan Jalan | Perkerasan

1. | Jenderal Sudirman 1 K::;:;‘:r Kabupaten| 2/1UD | 825m 8 m Aspal
_— Kolektor

2. Perintis Primer Kabupaten| 2/2 UD 210m 85m Aspal

3. Tanah Abang Lokal |Kabupaten| 2/1 UD 670 m 7m Aspal

4, Ahmad Yani Kolektor | o vinsi | 271UD | 72m 7m Aspal
Primer

Amantawa Lokal |Kabupaten| 2/1 UD 265 m 58m Aspal

6. TMD Lokal |Kabupaten| 2/2 UD 50m 5m Aspal

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan yang ada di kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung sebagian besar memiliki tipe 2/1 UD.
Artinya, pada kawasan tersebut terdapat beberapa ruas jalan
telah meenerapkan sistem satu arah (SSA). Untuk lebar jalan
yang ada relatif baik untuk menunjang arus lalu lintas yang
ada, tetapi pada kondisi di lapangan pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang digunakan
sebagai parkir badan jalan (on street).

Kapasitas Ruas Jalan

Kapasitas ruas jalan diperoleh dari hasil data

inventarisasi ruas jalan. Data yang diperlukan dalam

perhitungan kapasitas terdiri dari data tipe jalan, hambatan
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samping, tata guna lahan, proporsi arus lalu lintas, lebar
efektif jalan, dan jumlah penduduk. Adapun kapasitas ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten

Tana Tidung diperoleh sebagai berikut:

Tabel V. 2 Kapasitas Ruas Jalan di Kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung

Faktor Penyesuaian
Kapasitas .
No.| NamaJalan Dasar - ENHIELEE
. | Pemisah | Hambatan | Ukuran | (smp/jam)
(Co) |LebarLajur e
(FCw) Arah Samping Kota
(FCsp) (FCsf) (FCcs)

1. | Jenderal Sudirman 1 3300 1,04 1 0,73 0,86 2.154 61

2. Perintis 2900 0,87 0,88 0,90 0,86 1.718,47

3. Tanah Abang 3300 0,9 1 0,82 0,86 2.234,07

4, Ahmad Yani 3300 0,92 1 0,96 0,86 2.506,52

5. Amantawa 3300 0,92 1 0,94 0,86 2.454,30

6. T™MD 2900 0,87 0,88 0,92 0,86 1.756,65

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki kapasitas tertinggi adalah ruas
Jalan Ahmad Yani sebesar 2.506,52 smp/jam dan yang
memiliki kapasitas terendah adalah ruas Jalan Perintis sebesar
1.718,47 smp/jam.

Selanjutnya, dilakukan pula perhitungan kapasitas ruas
jalan menggunakan software KAJI sehingga diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel V. 3 Kapasitas Ruas Jalan di Kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung dengan Software KAJI

Faktor Penyesuaian
Kapasitas Kapasitas
No.| NamaJalan Dasar = pas
. | Pemisah | Hambatan | Ukuran | (smp/jam)
(Co) |LebarLajur N
(FCw) Arah Samping Kota
(FCsp) (FCsf) (FCcs)

1. | Jenderal Sudirman 1 3300 1,040 1,000 0,730 0,860 2.155

2. Perintis 2900 0,715 0,992 0,900 0,860 1.592

3. Tanah Abang 3300 0,960 1,000 0,820 0,860 2.234

4. Ahmad Yani 3300 0,920 1,000 0,960 0,860 2.507

5. Amantawa 3300 0,920 1,000 0,940 0,860 2.454

6. T™MD 2900 0,870 0,880 0,920 0,860 1.757

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki kapasitas tertinggi adalah ruas
Jalan Ahmad Yani sebesar 2.507 smp/jam dan yang memiliki
kapasitas terendah adalah ruas Jalan Perintis sebesar 1.592
smp/jam.

Dari kedua tabel di atas menunjukkan pada ruas Jalan
Perintis memiliki kapasitas ruas jalan yang berbeda, yaitu
sebesar 1.718,47 smp/jam dengan perhitungan hasil survei di
lapangan (pedoman MKIJI 1997) dan sebesar 1.592 smp/jam
dengan perhitungan menggunakan soffware KAJI. Hal
tersebut dikarenakan terjadi perbedaan pada nilai faktor
penyesuaian lebar lajur (FCw) dan nilai faktor penyesuaian
pemisah arah (FCsp) yang disebabkan oleh pembacaan nilai-
nilai tersebut pada soffware KAJI lebih akurat atau mendetail.
Dengan demikian, perhitungan kapasitas ruas jalan
menggunakan software KAJL lebih dianjurkan daripada
menggunakan pedoman MKJI 1997.

Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas merupakan hitungan jumlah

kendaraan yang melewati ruas jalan dalam satuan smp/jam.
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Data tersebut didapatkan dari hasil survei pencacahan lalu

lintas terklasifikasi (fraffic counting) pada ruas jalan yang

dikaji. Adapun volume lalu lintas ruas jalan di kawasan Central

Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung diperoleh

sebagai berikut:

Tabel V. 4 Volume Lalu Lintas Ruas Jalan di Kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Volume Ruas Volume Total
No. Nama Jalan 2 Arah
(smp/jam)

(n) (B)

1. | Jenderal Sudirman 1 967,64 0 967,64

2. Perintis 623,09 559,85 933,01

3. Tanah Abang 1017,28 0 1017,28

4. Ahmad Yani 566 0 566,00

5. Amantawa 619,8 0 619,80

6. TMD 447,2 82,45 529,65

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki volume lalu lintas tertinggi adalah
ruas Jalan Tanah Abang sebesar 1.017,28 smp/jam dan yang
memiliki volume lalu lintas terendah adalah ruas Jalan TMD
sebesar 529,65 smp/jam.

Selanjutnya, dilakukan pula perhitungan volume lalu
lintas menggunakan software KAJI sehingga diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel V. 5 Volume Lalu Lintas Ruas Jalan di Kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung dengan

Software KAJI
Volume Ruas Volume Total
No. Nama Jalan 2 Arah
(smp/jam)
(A) (B)
1. | Jenderal Sudirman 1 830 0 830
2. Perintis 630 610 1240
3. Tanah Abang 1070 0 1070
4. Ahmad Yani 613 0 613
5. Amantawa 678 0 678
6. TMD 491 87 578

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki volume lalu lintas tertinggi adalah
ruas Jalan Perintis sebesar 1.240 smp/jam dan yang memiliki
volume lalu lintas terendah adalah ruas Jalan TMD sebesar
578 smp/jam.
V/C Ratio

V/C ratio merupakan perbandingan antara volume lalu
lintas dan kapasitas ruas jalan. Indikator tersebut digunakan
untuk mengetahui tingkat pelayanan (/eve/ of service) pada
ruas jalan tersebut. Adapun perhitungan V/C ratio pada ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung diperoleh sebagai berikut:
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Tabel V. 6 V/C Ratio Ruas Jalan di Kawasan Central Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

No.| NamaJalan Volume | Kapasitas | V/C
(smp/jam) | (smp/jam) | Ratio

1. | Jenderal Sudirman 1 967,64 2.154,61 0,45

2. Perintis 933,01 1.718,47 0,54

3. Tanah Abang 1017,28 2.234,07 0,46

4. Ahmad Yani 566,0 2.506,52 0,23

5. Amantawa 619,8 2.454,30 0,25

6. ™™D 529,65 1.756,65 0,30

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki V/C ratio tertinggi adalah ruas
Jalan Perintis dengan nilai 0,54 dan yang memiliki V/C ratio
terendah adalah ruas Jalan Ahmad Yani dengan nilai 0,23.
Selanjutnya, dilakukan pula perhitungan V/C ratio
menggunakan software KAJI sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel V. 7 V/C Ratio Ruas Jalan di Kawasan Centra/ Business

District (CBD) Kabupaten Tana Tidung dengan Software KAJI

No. Nama Jalan Volume Kapasitas | V/C
(smp/jam) | (smp/jam) | Ratio

1. | Jenderal Sudirman 1 830 2.155 0,39

2. Perintis 1240 1.592 0,78

3. Tanah Abang 1070 2.234 0,48

4, Ahmad Yani 613 2.507 0,24

5. Amantawa 678 2.454 0,28

6. TMD 578 1.757 0,33

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki V/C ratio tertinggi adalah ruas
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Jalan Perintis dengan nilai 0,78 dan yang memiliki V/C ratio
terendah adalah ruas Jalan Ahmad Yani dengan nilai 0,24.
Kecepatan Perjalanan
Dari hasil survei Moving Car Obeserver (MCO) yang

dilakukan sebanyak 6 kali putaran, dapat ditentukan
kecepatan perjalanan pada ruas jalan yang dikaji. Kecepatan
perjalanan dapat diperoleh dengan membandingkan antara
jarak tempuh dengan wakitu perjalanan dengan satuan
kecepatan, yaitu km/jam. Adapun kecepatan perjalanan pada
ruas jalan di kawasan Centra/ Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung diperoleh sebagai berikut:
Tabel V. 8 Kecepatan Perjalanan pada Ruas Jalan di Kawasan

Cenftral Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

No. Nama Jalan l:::;;:t:;
1. | Jenderal Sudirman 1 29,29

2. Perintis 27,12

3. Tanah Abang 28,17

4. Ahmad Yani 33,36

5. Amantawa 31,26

6. T™MD 30,64

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki kecepatan tertinggi adalah ruas
Ahmad Yani sebesar 33,36 km/jam dan yang memiliki
kecepatan terendah adalah ruas Jalan Perintis sebesar 27,12
km/jam.

Selanjutnya, dilakukan pula perhitungan kecepatan
perjalanan menggunakan software KAJI sehingga diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel V. 9 Kecepatan Perjalanan pada Ruas Jalan di Kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung
dengan Software KAJI

No. Nama Jalan m':::;
1. | Jenderal Sudirman 1 32,99

2. Perintis 21,82

3. Tanah Abang 33,67

4, Ahmad Yani 42,22

5. Amantawa 40,73

6. ™D 29,89

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki kecepatan tertinggi adalah ruas
Ahmad Yani sebesar 42,22 km/jam dan yang memiliki
kecepatan terendah adalah ruas Jalan Perintis sebesar 21,82
km/jam.
Kepadatan

Kepadatan diperoleh dengan membandingkan antara
volume lalu lintas dengan kecepatan pada ruas jalan yang
dikaji. Adapun kepadatan ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung diperoleh
sebagai berikut:

Tabel V. 10 Kepadatan Ruas Jalan di Kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

No. Nama Jalan Kepadatan

(smp/km)
1. | Jenderal Sudirman 1 33,04
2. Perintis 34,40
3. Tanah Abang 36,11
4. Ahmad Yani 16,97
5. Amantawa 19,83
6. TMD 17,29

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki kepadatan tertinggi adalah ruas
Jalan Tanah Abang sebesar 36,11 smp/km dan yang memiliki
kepadatan terendah adalah ruas Jalan Ahmad Yani sebesar
16,97 smp/km.

Selanjutnya, dilakukan pula perhitungan kepadatan
dengan membandingkan antara volume lalu lintas
menggunakan software KAJI dengan kecepatan perjalanan
menggunakan software KAJI sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel V. 11 Kepadatan Ruas Jalan di Kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung dengan

Software KAJI
No. Nama Jalan l((:m?akt:";
1. | Jenderal Sudirman 1 25,16
2. Perintis 56,83
3. Tanah Abang 31,78
4. Ahmad Yani 14,52
5. Amantawa 16,65
6. TMD 19,34

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung yang memiliki kepadatan tertinggi adalah ruas
Jalan Perintis sebesar 56,83 smp/km dan yang memiliki
kepadatan terendah adalah ruas Jalan Ahmad Yani sebesar
14,52 smp/km.
Tingkat Pelayanan (Level of Service)

Tingkat pelayanan (/eve/ of service) ruas jalan
merupakan tolak ukur kinerja suatu ruas jalan. Tingkat

pelayanan ruas jalan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
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V/C ratio, kecepatan perjalanan, dan kepadatan pada ruas
jalan yang dikaji. Adapun tingkat pelayanan (/eve/ of service)
ruas jalan di kawasan Cenfral Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung diperoleh sebagai berikut:

Tabel V. 12 Tingkat Pelayanan (Leve/ of Service) Ruas Jalan di Kawasan Central/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Tingkat Tingkat

o |tz | S| Yo | tean) P | pepree

Ratio Kecepatan
1. | Jenderal Sudirman 1 0,45 29,29 33,04 C F
2. Perintis 0,54 27,12 34,40 C F
3. Tanah Abang 0,46 28,17 36,11 C F
4. Ahmad Yani 0,23 33,36 16,97 B E
5. Amantawa 0,26 31,26 19,83 B E
6. TMD 0,27 30,64 17,29 B E

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan tingkat pelayanan (/eve/ of service) berdasarkan
V/C ratio ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung masih cukup baik, dimana ruas jalan
yang memiliki tingkat pelayanan (/eve/ of service) terendah
adalah ruas Jalan Perintis dengan V/C ratio sebesar 0,54
sehingga bernilai C. Sementara itu, apabila dilihat berdasarkan
kecepatan, maka secara keseluruhan tingkat pelayanan (/eve/
of service) ruas jalan di kawasan Central Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung cukup buruk, dimana ruas
jalan yang memiliki tingkat pelayanan (/feve/ of service)
terendah adalah ruas Jalan Perintis juga dengan kecepatan
27,12 km/jam sehingga bernilai F. Dengan demikian, terdapat
ketidakselarasan indeks tingkat pelayanan (/eve/ of service)
berdasarkan V/C ratio dan kecepatan. Hal tersebut
dikarenakan panjang jalan yang pendek dan banyak simpang

yang menghubungkan dengan jalan lokal sehingga walaupun
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nilai V/C ratio tergolong rendah, tetapi pengemudi tidak dapat
mencapai kecepatan minimum sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Oleh karena itu, seluruh ruas jalan di kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung perlu
dilakukan penanganan jika dilihat dari tingkat pelayanan (/eve/
of service) berdasarkan kecepatan.

Selanjutnya, dilakukan pula perbandingan indikator-
indikator tingkat pelayanan (/eve/ of service) ruas jalan
menggunakan software KAJI sehingga diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel V. 13 Tingkat Pelayanan (Leve/ of Service) Ruas Jalan di Kawasan Centra/

Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung dengan Software KAJI

Tingkat Tingkat
No.| Namasaan | VIC |Kecemsan | Kepodsan | Peeyann | Playarn
Ratio Kecepatan
1. | Jenderal Sudirman 1 | 0,39 32,99 25,16 B E
2. Perintis 0,78 21,82 56,83 D F
3. Tanah Abang 0,48 33,67 31,78 C E
4. Ahmad Yani 0,24 42,22 14,52 B E
5. Amantawa 0,28 40,73 16,65 B E
6. TMD 0,33 29,89 19,34 B F

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan tingkat pelayanan (/eve/ of service) berdasarkan
V/C ratio ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung terbilang cukup buruk, dimana ruas
jalan yang memiliki tingkat pelayanan (/feve/ of service)
terendah adalah ruas Jalan Perintis dengan V/C ratio sebesar
0,78 sehingga bernilai D. Sementara itu, apabila dilihat
berdasarkan kecepatan, maka secara keseluruhan tingkat
pelayanan (/evel/ of service) ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung juga cukup

buruk, dimana ruas jalan yang memiliki tingkat pelayanan
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(/fevel of service) terendah adalah ruas Jalan Perintis juga
dengan kecepatan 21,82 km/jam sehingga bernilai F. Dengan
demikian, masih terdapat ketidakselarasan indeks tingkat
pelayanan (/evel of service) berdasarkan V/C ratio dan
kecepatan. Hal tersebut dikarenakan panjang jalan yang
pendek dan banyak simpang yang menghubungkan dengan
jalan lokal sehingga walaupun nilai V/C ratio tergolong
rendah, tetapi pengemudi tidak dapat mencapai kecepatan
minimum sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena
itu, seluruh ruas jalan di kawasan Central/ Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung perlu dilakukan penanganan
jika dilihat dari tingkat pelayanan (fevel of service)
berdasarkan kecepatan.

Validasi Hasil Model dengan Hasil Survei

Dari hasil analisis kinerja ruas dengan Kapasitas Jalan
Indonesia (KAJI) yang telah dilakukan, maka diperlukan
adanya model validasi dari hasil model analisis KAJI dengan
hasil analisis survei di lapangan (berpedoman pada MKII
1997) dari segi indikator kapasitas ruas jalan dan kecepatan
perjalanan. Validasi model ini dilakukan untuk menguji apakah
hasil dari model analisis KAJI memiliki perbedaan yang cukup
signifikan dengan hasil analisis survei di lapangan. Apabila
terdapat perbedaan yang tidak terlalu signifikan, maka hasil
model analisis KAJI dapat diterima. Sebaliknya, apabila
terdapat perbedaan yang terlalu signifikan, maka hasil model
analisis KAJI tidak dapat diterima sehingga tidak dapat
mempresentasikan keadaan lalu lintas di wilayah studi.

Untuk validasi model dilakukan berdasarkan hasil uji Ch/
Sqguare antara hasil survei di lapangan dengan hasil model
analisis KAJIL. Adapun hasil perhitungan statistik uji Chi Square
untuk indikator kapasitas ruas jalan dan kecepatan perjalanan

dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel V. 14 Validasi Model Hasil Analisis KAJI dan Hasil Survei di Lapangan

dari Segi Kapasitas Ruas Jalan

No. Nama Jalan Kapasitas (smp/jam) 0-E (0-E)2 o C*&f;l"afe Keterangan
Excel (0) | KAJI (E) X2 = (0-E)2/E
1. | Jenderal Sudirman 1 2155 2155 0,00 0,00 0,00
2. Perintis 1718 1592 126,42 | 15980,97 10,04
3. Tanah Abang 2234 2234 0,00 0,00 0,00
4. Ahmad Yani 2507 2507 0,00 0,00 0,00
5. Amantawa 2454 2454 0,00 0,00 0,00
6. TMD 1757 1757 0,00 0,00 0,00
Total 10,04 o
Statistik Uji Chi Square dengan Tingkat Kepercayaan 95% 11,07 HO Diterima

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Tabel V. 15 Validasi Model Hasil Analisis KAJI dan Hasil Survei di Lapangan

dari Segi Kecepatan Perjalanan

: ji Chi Square
No. Nama Jalan Kecepatan (km/jam) O0-E | (0-E)? ” (xf;l Keterangan
Excel (0) | KAJI (E) X2 = (0-E)?/E
1. | Jenderal Sudirman 1 29,29 32,99 -3,70 13,69 0,41
2. Perintis 27,12 21,82 5,30 28,09 1,29
3. Tanah Abang 28,17 33,67 -5,50 30,25 0,90
4. Ahmad Yani 33,36 42,22 -8,86 78,50 1,86
5. Amantawa 31,26 40,73 -9.47 89,68 2,20
6. T™MD 30,64 29,89 0,75 0,56 0,02
Total 6,68 o
Statistik Uji Chi Square dengan Tingkat Kepercayaan 95% 11,07 HO Diterima

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa model

hasil analisis menggunakan software KAJI, baik dari segi

kapasitas ruas jalan maupun kecepatan perjalanan dapat

diterima dengan tingkat kepercayaan (/evel of significance)

95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa model hasil analisis

KAIJI tersebut dapat digunakan dalam menghitung indikator-

indikator kinerja ruas jalan sehingga dapat mempresentasikan

keadaan lalu lintas di wilayah studi.
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5.1.3 Analisis Karakteristik Parkir

Permasalahan yang paling sering dijumpai dalam kegiatan
lalu lintas perkotaan adalah parkir. Parkir dapat menjadi suatu
masalah yang serius dan dapat mengurangi kapasitas dari ruas
jalan tersebut apabula terdapat pada badan jalan. Di kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung terdapat
parkir pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan
Jalan Tanah Abang yang mempunyai aktivitas kegiatan yang tinggi
sehingga berpengaruh sangat signifikan terhadap arus lalu lintas.
Parkir badan jalan (on street) dapat menjadi hambatan samping
sehingga mengurangi kapasitas dari ruas jalan tersebut. Adapun
data karakteristik parkir pada ruas jalan di kawasan Cenfral/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung sebagai berikut:

1. Inventarisasi Lokasi Parkir
Inventarisasi dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
ruang parkir pada lokasi yang telah ditentukan. Berikut ini
merupakan data inventarisasi parkir pada ruas jalan di
kawasan Cenfral Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung, vyaitu:

Tabel V. 16 Inventarisasi Lokasi Parkir pada Ruas Jalan di Kawasan Centra/

Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Panjang
Trotoar
Tipe | Efektif Jenis Tipe Sudut
& Nama Jalan Jalan Parkir | Kendaraan | Parkir | Parkir . Ramby| | Merka
Kiri |Kanan

(m)
520 Mobil 0°

1. | Jenderal Sudirman 1 |Kabupaten| 2/1UD 40 Sepeda Motor | On Street | 90° Im | 1m |Tidak Ada | Tidak Ada
120 Pick Up 0°

. 155 Mobil 0° , ,

2. Perintis Kabupaten| 2/2UD On Street 28m | - |Tidak Ada | Tidak Ada
30 Sepeda Motor 90°
400 Mobil 0°

3. Tanah Abang  |Kabupaten| 2/1UD On Street - - | Tidak Ada | Tidak Ada
30 Sepeda Motor 90°

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung terdapat 3 lokasi parkir badan jalan (on street), yaitu
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan
Tanah Abang. Adapun jenis kendaraan yang parkir berupa
mobil, sepeda motor, dan pick up dengan sudut parkir yang
berbeda menyesuaikan kondisi eksisting, yaitu sudut 0° untuk
mobil dan pick up serta 90° untuk sepeda motor. Namun,
parkir badan jalan (on streef) pada ketiga ruas jalan tersebut
belum dilengkapi dengan rambu dan marka parkir sehingga
pengendara memarkirkan kendaraannya tidak beraturan.
Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir
di suatu tempat pada waktu tertentu. Dari analisis akumulasi
parkir dapat diketahui jumlah kendaraan yang sedang berada
pada suatu lahan parkir dalam waktu operasi parkir tertentu.
Berdasarkan hasil akumulasi yang dilakukan setiap 15 menit
selama 12 jam untuk ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan
Perintis, dan Jalan Tanah Abang (waktu penelitian pada pukul
06.00 - 18.00 WITA) dapat diketahui jumlah kendaraan yang
parkir dan waktu puncak. Adapun data akumulasi parkir pada
ruas jalan di kawasan Cenfral Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung sebagai berikut:

Tabel V. 17 Akumulasi Parkir pada Ruas Jalan di Kawasan Central Business

District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

No. Nama Jalan Jam Puncak (BI::::II) sh:g:::' 'E:::n:)P Ak:a“:ll:ilf .
(kend) (kend)

1. | Jenderal Sudirman 1 | 09.30 - 09.45 95 61 24 179

2. Perintis 17.30 - 17.45 19 34 0 53

3. Tanah Abang 17.45 - 18.00 74 46 0 120

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada
ruas Jalan Jenderal Sudirman jam puncak parkir terjadi pada
pukul 09.30 - 09.45 WITA dengan jumlah 95 mobil, 61 sepeda
motor, dan 24 pick up. Kemudian, pada ruas Jalan Perintis
jam puncak parkir terjadi pada pukul 17.30 - 17.45 WITA
dengan jumlah 19 mobil dan 34 sepeda motor serta pada ruas
Jalan Tanah Abang jam puncak parkir terjadi pada pukul
17.45 - 18.00 WITA dengan jumlah 74 mabil dan 46 sepeda
motor.

3. Kapasitas Statis

Kapasitas statis merupakan jumlah kapasitas parkir
(ruang parkir) yang akan disediakan atau yang akan
ditawarkan untuk memenuhi permintaan parkir. Besarnya nilai
kapasitas statis dipengaruhi oleh panjang parkir dan sudut
parkir. Adapun data kapasitas statis parkir pada ruas jalan di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung sebagai berikut:

Tabel V. 18 Kapasitas Statis Parkir pada Ruas Jalan di Kawasan Centra/ Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Lebar Kaki
JanE Pal:ljang . ST Ruang Parkir Kapasrtas
Nama Jalan T EEET Efektif Parkir Parkir yang Statis
(L) (m) Digunakan (X) (SRP)
(m)
Mobil 520 0° 6 87
Jenderal Sudirman 1 | Sepeda Mator 40 a0° 0,75 53
Pick Up 120 0° 6 20
o Mobil 155 0° 6 26
Perintis
Sepeda Motor 30 age 0,75 40
Mobil 400 0e° 6 67
Tanah Abang
Sepeda Motor 30 age 0,75 40

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
kapasitas statis (ruang parkir) yang tersedia pada ruas Jalan
Jenderal Sudirman 1 untuk jenis kendaraan mobil sebesar 87

SRP, sepeda motor sebesar 53 SRP, dan pick up sebesar 20

96




SRP. Kemudian, kapasitas statis (ruang parkir) yang tersedia
pada ruas Jalan Perintis untuk jenis kendaraan mobil sebesar
26 SRP dan sepeda motor sebesar 40 SRP. Selanjutnya,
kapasitas statis (ruang parkir) yang tersedia pada ruas Jalan
Tanah Abang untuk jenis kendaraan mobil sebesar 67 SRP
dan sepeda motor sebesar 40 SRP.
Durasi Parkir

Durasi parkir merupakan rentang waktu sebuah
kendaraan parkir di suatu tempat (dalam satuan menit atau
jam). Perhitungan durasi parkir tergantung pada rata-rata
lamanya kendaraan yang parkir. Dari hasil analisis survei
patroli parkir dapat diketahui bahwa rata-rata durasi parkir
pada ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung sebagai berikut:

DURASI PARKIR RATA-RATA
(MENIT)

Tanah Ab 129

s aens %
Perint 130
s ?

lenderal Sudirman 1 : 110
enderal Sudirman ﬁ

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 10000 120,00 140,00

HPick Up = Sepeda Motor B Mobil

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 2 Durasi Parkir Rata-Rata (Menit) pada Ruas
Jalan di Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
durasi parkir rata-rata pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1
untuk mobil sebesar 74 menit, sepeda motor sebesar 110
menit, dan pick up sebesar 74 menit. Kemudian, durasi parkir

rata-rata pada ruas Jalan Perintis untuk mobil sebesar 82
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menit dan sepeda motor sebesar 130 menit. Selanjutnya,
durasi parkir rata-rata pada ruas Jalan Tanah Abang untuk
mobil sebesar 79 menit dan sepeda motor sebesar 129 menit.
Kapasitas Dinamis

Kapasitas dinamis merupakan kapasitas parkir (ruang
parkir) yang tersedia (kosong selama waktu survei yang
diakibatkan oleh kendaraan). Besarnya nilai kapasitas dinamis
tergantung pada besarnya rata-rata durasi atau lamanya
kendaraan parkir. Adapun data kapasitas dinamis parkir pada
ruas jalan di kawasan Centra/ Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung dengan waktu pengamatan selama

12 jam sebagai berikut:

Tabel V. 19 Kapasitas Dinamis Parkir pada Ruas Jalan di Kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

. Kapasitas| Durasi Kapasitas
No. Nama Jalan KE:::I‘I :::1'::: Statis Parkir P Dinamis
(SRP) | (jam) (SRP)

Mabil 0° 87 1,23 12 844

1. | Jenderal Sudirman 1 | Sepeda Motor age 53 1,83 12 349

Pick Up 0° 20 1,23 12 195

5 Perinti Mobil 0° 26 1,36 12 227
. erintis

Sepeda Motor 90° 40 2,17 12 221

3 Tanah Abang Mabil 0° 67 1,31 12 609

' Sepeda Motor 90° 40 2,16 12 223

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
kapasitas dinamis pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 untuk
mobil sebesar 844 SRP, sepeda motor sebesar 349 SRP, dan
pick up sebesar 195 SRP. Kemudian, kapasitas dinamis pada
ruas Jalan Perintis untuk mobil sebesar 227 SRP dan sepeda
motor sebesar 221 SRP. Selanjutnya, kapasitas dinamis pada
ruas Jalan Tanah Abang untuk mobil sebesar 609 SRP dan

sepeda motor sebesar 223 SRP.
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6. Volume Parkir
Volume parkir merupakan jumlah keseluruhan
kendaraan yang menggunakan ruang parkir di badan jalan (on
streef) per satuan waktu selama 12 jam (waktu penelitian)
dengan interval waktu 15 menit. Adapun data volume parkir
pada ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung sebagai berikut:
Tabel V. 20 Volume Parkir pada Ruas Jalan di Kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Volume Parkir (kend)
No. Nama Jalan
. | Sepeda
Mobil Motor Pick Up
1. | Jenderal Sudirman 1 377 202 94
2. Perintis 97 91 0
3. Tanah Abang 356 140 0

Sumber: Hasll Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa volume
parkir pada ruas Jalan Jenderal Sudirman untuk mobil sebesar
377 kendaraan, sepeda motor sebesar 202 kendaraan, dan
pick up sebesar 94 kendaraan. Kemudian, volume parkir pada
ruas Jalan Perintis untuk mobil sebesar 97 kendaraan dan
sepeda motor sebesar 91 kendaraan. Selanjutnya, volume
parkir pada ruas Jalan Tanah Abang untuk mobil sebesar 356
kendaraan dan sepeda motor sebesar 140 kendaraan.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui presentase
komposisi kendaraan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1,

Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang sebagai berikut:
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a. Komposisi Kendaraan Parkir pada Ruas Jalan Jenderal

Sudirman 1

Jenderal Sudirman 1

 Volume Parkir (kend)
Mobil

® Volume Parkir (kend)
Sepeda Motor

= Volume Parkir (kend)
Pick Up

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 3 Komposisi Kendaraan Parkir pada Ruas
Jalan Jenderal Sudirman 1

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
proporsi kendaraan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1
terdiri dari 56% jenis kendaraan mobil, 30% jenis
kendaraan sepeda motor, dan 14% jenis kendaraan pick
up.

b. Komposisi Kendaraan Parkir pada Ruas Jalan Perintis

Perintis

mVolume Parkir (kend)
Mobil

= Volume Parkir (kend)
Sepeda Motor

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 4 Komposisi Kendaraan Parkir pada Ruas
Jalan Perintis
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa

proporsi kendaraan pada ruas Jalan Perintis terdiri dari
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52% jenis kendaraan mobil dan 48% jenis kendaraan
sepeda motor.
c. Komposisi Kendaraan Parkir pada Ruas Jalan Tanah

Abang
Tanah Abang

®Volume Parkir (kend)
Mabil

mVolume Parkir (kend)
Sepeda Mator

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 5 Komposisi Kendaraan Parkir pada Ruas
Jalan Tanah Abang
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
proporsi kendaraan pada ruas Jalan Perintis terdiri dari
72% jenis kendaraan mobil dan 28% jenis kendaraan
sepeda motor.
Penggunaan Parkir (Indeks Parkir)

Penggunaan parkir (indeks parkir) merupakan
persentase penggunaan ruang parkir pada setiap waktu atau
perbandingan antara akumulasi dengan kapasitas parkir.
Apabila nilai indeks parkir > 100%, maka permintaan parkir
melebihi kapasitas yang disediakan. Adapun perhitungan
indeks parkir pada ruas jalan di kawasan Central Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung sebagai berikut:
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Tabel V. 21 Indeks Parkir pada Ruas Jalan di Kawasan Centra/ Business District

(CBD) Kabupaten Tana Tidung

Akumulasi Parkir (kend) | Kapasitas Statis (SRP) Indeks Parkir (%)
No. Nama Jalan

Mobil sﬁ::: Pick Up| Mobil s’::: Pick Up| Mobil s;z:: Pick Up
1. | Jenderal Sudiman1 | 95 | 61 | 24 | 8 | 53 | 20 | 109,62% | 113,44% | 118,75%
2 Perintis 19 | 4 | o % | 40 | 0 | 73,55% | 8500% | 0,00%
3. | Tanah Abang 7 | 46 | 0 67 | 40 | 0 |111,00% | 11500% | 0,00%

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indeks
parkir pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 untuk mobil
sebesar 109,62%, sepeda motor sebesar 113,44%, dan pick
up sebesar 118,75%. Kemudian, indeks parkir pada ruas Jalan
Perintis untuk mobil sebesar 73,55% dan sepeda motor
sebesar 85,00%. Selanjutnya, indeks parkir pada ruas Jalan
Tanah Abang untuk mobil sebesar 111,00% dan sepeda
motor sebesar 115,00%. Dari data-data yang diperoleh
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat indeks parkir yang
lebih dari 100%, yaitu pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1
dan Jalan Tanah Abang untuk seluruh jenis kendaraan yang
berarti permintaan lebih besar daripada kapasitas parkir yang
tersedia. Hal tersebut tentu memerlukan penanganan lebih
lanjut dalam waktu dekat agar tidak mengganggu kinerja ruas
jalan tersebut.

Tingkat Pergantian Parkir (7urn Over)

Tingkat pergantian parkir (fwmnm over) adalah
penggunaan ruang parkir yang merupakan perbandingan
volume parkir untuk suatu periode waktu tertentu dengan
jumlah kapasitas parkir (ruang parkir). Survei patroli parkir
yang telah dilakukan dapat diketahui volume kendaraan yang
menggunakan fasilitas selama waktu survei. Perhitungan ini

erat kaitannya dengan kapasitas dan penawaran yang
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tersedia. Dari kedua komponen tersebut akan diperoleh
tingkat pergantian parkir (furn over). Adapun perhitungan
tingkat pergantian parkir pada ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung sebagai
berikut:

Tabel V. 22 Tingkat Pergantian Parkir pada Ruas Jalan di Kawasan Central

Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Volume Parkir (kend) | Kapasitas Statis (SRP) |Turn Over (kend/ruang)

No. Nama Jalan

Mobil S:z::f Pick Up| Mobil S:z::: Pick Up | Mobil S;z::: Pick Up
1. | JenderalSudirman1 | 377 | 202 | %4 | 87 | 53 | 20 | 435 | 3,78 | 471
2 Perintis 97 | a1 0 6 | 40 o 375|218 o
3. |  Tanah Abang 356 | 140 | 0 67 | 40 0 | 534 |35 o

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat
pergantian parkir pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 untuk
jenis kendaraan mobil sebesar 4,35 kend/ruang, sepeda motor
sebesar 3,78 kendfruang, dan pick up sebesar 4,71
kend/ruang. Kemudian, tingkat pergantian parkir pada ruas
Jalan Perintis untuk jenis kendaraan maobil sebesar 3,75
kendf/ruang dan sepeda motor sebesar 2,28 kend/ruang.
Selanjutnya, tingkat pergantian parkir pada ruas Jalan Tanah
Abang untuk jenis kendaraan mobil sebesar 5,34 kend/ruang
dan sepeda motor sebesar 3,50 kend/ruang.

Permintaan terhadap Penawaran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa kapasitas parkir yang disediakan
(penawaran) dan ruang parkir yang dibutuhkan (permintaan).
Adapun perhitungan permintaan terhadap penawaran pada
ruas jalan di kawasan Cenfra/ Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung sebagai berikut:
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Tabel V. 23 Permintaan terhadap Penawaran pada Ruas Jalan di Kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Permintaan
No. Nama Jalan Jenis Sudut | Permintaan Penawaran terhadap
- Kendaraan | Parkir (SRP) (SRP) Penawaran
(SRP)
Mobil 0e 95 87 -8
1. | Jenderal Sudirman 1 | Sepeda Motor 90° 61 53 -7
Pick Up 0e 24 20 -4
Mobil 0e 19 26 7
2. Perintis
Sepeda Motor ao° 34 40 6
Maobil 0e 74 67 -7
3. Tanah Abang
Sepeda Motor a0° 46 40 6

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
permintaan terhadap penawaran pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman 1 untuk jenis kendaraan mobil sebesar -8 SRP,
sepeda motor sebesar -7 SRP, dan pick up sebesar -4 SRP.
Kemudian, permintaan terhadap penawaran pada ruas Jalan
Perintis untuk jenis kendaraan mobil sebesar 7 SRP dan
sepeda motor sebesar 6 SRP. Selanjutnya, permintaan
terhadap penawaran pada ruas Jalan Tanah Abang untuk jenis
kendaraan mobil sebesar -7 SRP dan sepeda motor sebesar -6
SRP. Dari data-data yang diperoleh tersebut dapat diketahui
bahwa permintaan parkir yang ada pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman 1 dan Jalan Tanah Abang untuk seluruh jenis
kendaraan tidak seimbang dengan penawarannya. Hal
tersebut tentu memerlukan penanganan lebih lanjut dalam
waktu dekat agar tidak mengganggu kinerja ruas jalan

tersebut.

5.1.4 Analisis Karakteristik Pejalan Kaki

Salah satu komponen transportasi yang sering terlupakan

adalah pejalan kaki. Ruang untuk pejalan kaki menjadi terbatas

karena ruang lalu lintas untuk kendaraan lebih banyak disediakan.

Hal

tersebut menyebabkan ruang lalu lintas utama harus dilintasi
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oleh pejalan kaki sehingga bercampur dengan kendaraan.

Keadaan tersebut akan mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas

dan keselamatan pejalan kaki. Dengan demikian, analisis terhadap

kebutuhan fasilitas pejalan kaki perlu dilakukan yang diuraikan

sebagai berikut:

1.

Inventarisasi Fasilitas Pejalan Kaki

Tujuan dari analisis pejalan kaki adalah untuk
mengetahui karakteristik pejalan kaki pada ruas jalan di
kawasan Ceniral Business. District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung dan menentukan fasilitas pejalan kaki yang sesuai
dengan karakteristik pejalan kaki pada kawasan tersebut.
Berikut merupakan hasil inventarisasi fasilitas pejalan kaki
pada ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung, yaitu:

Tabel V. 24 Inventarisasi Fasilitas Pejalan Kaki pada Ruas Jalan di Kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

No. Nama Jalan P;:jlaa:g 1;:::;:' Kondisi Tr::::;ar Kondisi Pen:::it:irtaa:gan
1. | Jenderal Sudirman1 | 825m Im Baik Im Baik Zebra Cross
2. Perintis 210 m 28m Baik - - Zebra Cross
3. Tanah Abang 670 m - - - - Zebra Cross
4, Ahmad Yani 72m - - - - Zebra Cross
5. Amantawa 265m - - - - Zebra Cross
6. TMD 50 m

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa fasilitas
pejalan kaki menyusuri hanya terdapat pada Jalan Jenderal
Sudirman 1 dan Jalan Perintis dengan kondisi baik. Sementara
itu, fasilitas penyeberangan berupa zebra cross telah tersedia
hampir pada seluruh ruas jalan, kecuali Jalan TMD. Hal
tersebut menyebabkan kendaraan yang melintasi ruas-ruas
jalan yang belum tersedia fasilitas pejalan kaki menyusuri

ataupun menyeberang sering terjadi konflik dengan pejalan
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kaki sehingga mengganggu arus lalu lintas yang ada dan
pejalan kaki belum terjamin keselamatannya.
Volume Pejalan Kaki

Data volume pejalan kaki diperoleh dari kegiatan survei
pejalan kaki di setiap ruas pada kawasan Central Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Adapun hasil yang
diperoleh dari survei tersebut adalah data volume arus pejalan
kaki dalam menyusuri dan volume arus pejalan kaki dalam
menyeberang. Adapun survei pejalan kaki dilakukan pada
jam-jam puncak, meliputi pukul 07.00 - 09.00, pukul 11.30 -
13.30, dan pukul 16.00 - 18.00. Berikut ini merupakan data
pejalan kaki pada ruas jalan di kawasan Central Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung, yaitu:

Tabel V. 25 Volume Pejalan Kaki pada Ruas Jalan di Kawasan Central Business

District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Jumlah Menyusuri (Org) Jumlah
No. Nama Jalan Waktu Menyet
Kiri Kanan Kiri Kanan (Org)
(Org/Jam) (Org/Jam) | (Org/Menit) | (Org/Menit)

07.00- 09.00 208 212 347 3,53 187

1. | Jenderal Sudirman1 | 11.30- 13.30 125 123 2,08 2,05 87
16.00 - 16.00 191 186 3,18 3,10 159
07.00 - 09.00 118 82 1,97 1,37 124
2. Perintis 11.30-13.30 91 123 1,52 2,05 136
16.00 - 18.00 160 135 2,67 2,25 184

07.00 - 09.00 105 114 1,75 1,90 61

3. Tanah Abang 11.30-13.30 kL] 48 0,65 0,80 40
16.00 - 18.00 232 204 3,87 3,40 143

07.00 - 09.00 Bl 110 1,35 1,83 2

4, Ahmad Yani 11.30-13.30 77 42 1,28 0,70 41
16.00 - 18.00 203 168 3,38 2,80 115

07.00 - 09.00 59 40 0,98 0,67 32

5. Amantava 11.30-13.30 105 102 1,75 1,70 62
16.00 - 18.00 128 168 2,13 2,80 115

07.00- 09.00 50 45 0,83 0,75 31

6. TMD 11.30-13.30 102 93 1,70 1,55 “
16.00 - 18.00 187 167 3,12 2,78 128

Total 2261 2162 37,7 36,0 1721

Sumber: Hasil Analisis, 2022

3.

Pejalan Kaki Menyusuri
Dari hasil perhitungan dengan melihat volume pejalan

kaki yang menyusuri jalan tersebut, maka dapat dilihat lebar
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trotoar yang sesuai. Berikut merupakan contoh hasil
perhitungan lebar trotoar pada Jalan Jenderal Sudirman 1,

yaitu:

P
Wdgiri =5+ N

46
WdKI'r‘I' = ¥+ 1,5

Wdgy = 1,5 meter
Jadi, kebutuhan trotoar pada Jalan Jenderal Sudirman 1 pada
sisi kiri sebesar 1,5 meter.
Adapun rekap kebutuhan fasilitas pejalan kaki
menyusuri dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel V. 26 Rekap Kebutuhan Pejalan Kaki Menyusuri pada Ruas Jalan di
Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Nilai
A LR (om'frrjlam) (am.;m) (mg?:mﬁ) (o::n;;m Ly "“‘(’;"“ Milner e e
Kiri Kanan Kiri Kanan

1. | Jenderal Sudiman 1 87 & 1,46 145 35 15 15 15 1 1

2 Perintis 62 57 1,03 0% 35 10 1,0 1,0 8

3 Tanizh Abang 63 61 1,04 102 35 10 1,0 1,0

4, Ahmad Yani a0 53 1,00 08 35 10 1,0 1,0

5 Amarntawa 49 52 0,81 0.8 35 05 05 05

, TMD 57 51 0,9 085 35 05 05 05

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa lebar
trotoar pada ruas jalan di kawasan Central Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung memiliki nilai ideal yang
berbeda-beda, yaitu sebesar 1,5 meter, 1 meter, dan 0,5
meter pada sisi kiri maupun kanan. Sementara itu, untuk lebar
trotoar yang telah tersedia di ruas Jalan Jenderal Sudirman 1
masing-masing sisi sebesar 1 meter belum memenuhi nilai
ideal sehingga perlu penambahan lebar trotoar minimal
sebesar 0,5 meter. Kemudian, untuk lebar trotoar yang
tersedia di ruas Jalan Perintis pada sisi kiri sebesar 2,8 meter

sudah memenuhi nilai ideal, tetapi perlu disediakan trotoar
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pada sisi kanan juga sebesar minimal 1 meter. Penambahan
penyediaan trotoar juga dilakukan pada keempat jalan lainnya
dengan mengacu pada lebar efektif minimum trotoar (Wd)
yang telah dihitung tersebut. Dengan begitu, diharapkan ke
depannya dapat menertibkan pengguna jalan, terutama
pejalan kaki agar dapat berjalan pada tempat semestinya
sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas.
Pejalan Kaki Menyeberang

Dikarenakan belum tersedianya trotoar pada beberapa
ruas jalan di kawasan Centra/ Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung, maka fasilitas penyeberangan
pejalan kaki belum tersedia pula sehingga diperlukan analisis
pejalan kaki menyeberang untuk menentukan rekomendasi
fasilitas penyeberangan apa yang sesuai dengan kawasan di
sekitar ruas jalan tersebut. Untuk menganalisis fasilitas
penyeberangan pejalan kaki diperlukan 4 data terbesar dalam
perhitungan PV2. Berikut merupakan contoh hasil perhitungan

fasilitas penyeberangan pada Jalan Jenderal Sudirman 1,

yaitu:
Tabel V. 27 Volume Pejalan Kaki Menyeberang di ruas Jalan Jenderal Sudirman
1
Pejalan Kaki
Waktu 60 Jumlah a o
Menit Menyze:;_- aNg | cendaraan V) v PV

07.00 - 08.00 89 1355 1835754 163382107
08.00 - 09.00 98 1736 3012654 295240140
11.30-12.30 46 1088 1183744 54452224
12.30 - 13.30 41 1183 1399962 57398452
16.00 - 17.00 80 1556 2419580 193566420
17.00 - 18.00 79 1528 2335701 184520370

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Setelah mendapatkan data pejalan kaki menyeberang dan

diambil 4 sampel data terbesar, maka selanjutnya dilakukan
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analisis perhitungan untuk menentukan fasilitas

penyeberangan yang akan direkomendasikan pada ruas jalan

Jenderal Sudirman 1 ini. Adapun perhitungannya sebagai
berikut:
(89 + 98 + 80+ 79)
Prata-rata = 4
346
T4
= 87 orang /jam
(1.355 + 1.736 + 1.556 + 1.528)
Viata-rata = 4
_ 6155
T4
= 1.544 kend/jam
pyv? = 87 x (1.539)?

= 206.061.327 = 2,061 x 108

Jadi, rekomendasi awal fasilitas penyeberangan pejalan kaki
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 berupa pelican dengan
lapak tunggu karena nilai P berkisar 50 - 1100 orang/jam, nilai
V > 750 kend/jam, dan nilai PV? > 2x108.

Adapun rekap kebutuhan fasilitas pejalan kaki menyeberang

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel V. 28 Rekap Kebutuhan Pejalan Kaki Menyeberang pada Ruas Jalan di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Jumlah Oran LU
Mmoot | Kendaraan |Pv: Rata-Rata Fasilitas Rekomendasi
No.| NamaJalan Y Terti 9 '“I {P“) Rata-Rata | Tertinggi | Penyeberangan Fasilitas
"m( - ”:!:f) Tertinggi (V) | (x1078) Eksisting Penyeberangan
. (kend/jam)

1. | Jenderal Sudirman 1 87 1544 2,061 Zebracmss | O tﬂ:gin e
2. Perintis 77 2100 3,395 Zebra cross M""”,{ﬂ:ggﬂ” e
3. Tanah Abang 51 1712 1,495 Zebra cross Pelican
4, Ahmad Yani 37 749 0,206 Zebra cross Tidak Diperiukan
5. Amantawa 42 797 0,263 Zebra cross Tidak Diperlukan
6. ™D 3 571 0,139 Tidak Ada Tidak Diperlukan

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa fasilitas
penyeberangan yang perlu diperbaharui adalah fasilitas
penyeberangan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan
Perintis, dan Jalan Tanah Abang yang semula berupa zebra
cross diubah menjadi pelican, baik dengan lapak tunggu
ataupun tidak. Jenis fasilitas penyeberangan berupa pelican
dengan lapak tunggu dapat dipilih apabila kriteria geometrik
jalan dan kondisi arus lalu lintas memenuhi persyaratan
teknis. Selanjutnya, untuk ruas Jalan Ahmad Yani dan Jalan
Amantawa tidak diperlukan adanya pembaharuan terhadap
fasilitas penyeberangan eksisting berupa zebra cross serta
untuk ruas Jalan TMD tidak diperlukan adanya fasilitas
penyeberangan karena nilai PV? < 108,

Setelah diketahui bahwa pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang
direkomendasikan fasilitas penyeberangan berupa pelican,
baik dengan lapak tunggu ataupun tidak, maka diperlukan
penghitungan waktu hijau pefican. Hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui berapa waktu hijau yang dibutuhkan
pejalan kaki untuk menyeberang pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang. Adapun
perhitungan dari waktu hijau pelican sebagai berikut:

a. Jalan Jenderal Sudirman 1
Untuk mengetahui waktu hijau minimum pelican
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, maka jumlah
sampel yang diambil adalah dari jumlah pejalan kaki yang
menyeberang terbanyak pada jam sibuk ruas jalan
tersebut. Berikut ini merupakan grafik jumlah pejalan kaki

menyeberang pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, yaitu:
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Pejalan Kaki Menyeberang (P)
Jalan Jenderal Sudirman 1

16.30
17.15
17.30-
17.45-

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 6 Jumlah Pejalan Kaki Menyeberang (P) di

Jalan Jenderal Sudirman 1
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa

jumlah pejalan kaki menyeberang (P) tertinggi terdapat
pada pukul 08.15 - 08.30 sebanyak 28 orang sebanyak 9
kali aktivitas penyeberangan dengan rata-rata orang yang
menyeberang per siklus sebanyak 3 orang. Adapun data-
data tersebut didapatkan berdasarkan pengamatan di
lapangan sebagai berikut:

Tabel V. 29 Jumlah dan Rata-Rata Pejalan Kaki yang

Menyeberang per Aktivitas Penyeberangan di Jalan

Jenderal Sudirman 1

waky [ AN e eberang
(orang)
1 3
2 3
3 4
4 2
08.15 - 08.30 5 4
6 3
7 2
8 5
9 2
Jumlah 28
Rata-Rata 3

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Setelah

itu, dihitung juga kecepatan rata-rata

pejalan kaki menyeberang (P) di ruas Jalan Jenderal

Sudirman 1 sebagai berikut:
Tabel V. 30 Waktu dan Kecepatan Rata-Rata Pejalan

Kaki yang Menyeberang di Jalan Jenderal Sudirman 1

. Lebar Jalan Waktu
wekta | feislen || yeno ke | wenyeberang | Keceroten

p (detik)
1 13,90 0,6
2 12,67 0,6
3 14,45 0,6
4 14,21 0,6
5 8,23 1,0
6 7,57 1,1
7 8,60 0,9
8 12,15 0,7
9 13,56 0,6
10 12,36 0,6
11 9,37 0,9
12 9,31 0,9
13 9,78 0,8
08.15 - 08.30 14 8 12,57 0,8
15 10,67 0,7
16 9,73 0,8
17 11,92 0,7
18 7,02 1,1
19 12,35 0,6
20 9,32 0,9
21 11,46 0,7
22 9,73 0,8
23 8,03 1,0
24 12,25 0,7
25 9,45 0,8
26 8,34 1,0
27 8,23 1,0
28 7,57 1,1
Jumliah 294,80 22,2
Rata-Rata 10,53 0,8

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

dari 28 orang pejalan kaki

membutuhkan waktu

menyeberang sebesar 294,80 detik atau dengan rata-rata

waktu menyeberang sebesar 10,53 detik. Selain itu, juga
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diketahui bahwa dari 28 orang pejalan kaki memiliki
kecepatan menyeberang sebesar 22,2 meter/detik atau
dengan rata-rata kecepatan sebesar 0,8 detik. Dengan
demikian, perhitungan waktu hijau minimum untuk
pelican di ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 dapat diperoleh

sebagai berikut:

PT = L+17(
vt

N detik
W — 1) ett
2 ) detik
25— 1) et
= 10,00 + 1,7(2) detik
= 10,00 + 3,40 detik
= 13,40 detik = 14 detik

-8 1,7
_0,8+ ' (

Jadi, waktu hijau minimum untuk pefican di ruas Jalan
Jenderal Sudirman 1 sebesar 14 detik. Adapun diagram
waktu siklus pefican di ruas Jalan Jenderal Sudirman 1

sebagai berikut:

KENDARAAN
Hijau | Kuning Merah
PEJALAN KAKI
.. Hijau
Merah Hijau Berkedi Merah

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 7 Waktu Siklus Pelican di Jalan Jenderal Sudirman 1

Pada saat tombol pelican ditekan oleh pejalan kaki,
maka lampu berwarna hijau yang menyala untuk
kendaraan akan berubah menjadi warna kuning selama 3
detik, dan kemudian a/f red selama 3 detik ditambah
lampu berwarna merah selama 20 detik. Ketika lampu
berwarna merah, maka seluruh pengemudi diwajibkan
untuk berhenti. Selanjutnya, pejalan kaki diperbolehkan

untuk menyeberang jalan pada saat lampu berwarna
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hijau menyala. Saat lampu hijau berkedip menyala
menandakan bahwa peringatan fase hijau pejalan kaki
akan berakhir sehingga diharapkan penyeberang yang
berada di titik awal tidak menyeberang.
Jalan Perintis

Untuk mengetahui waktu hijau minimum pelican
pada ruas Perintis, maka jumlah sampel yang diambil
adalah dari jumlah pejalan kaki yang menyeberang
terbanyak pada jam sibuk ruas jalan tersebut. Berikut ini
merupakan grafik jumlah pejalan kaki menyeberang pada

ruas Jalan Perintis, yaitu:

Pejalan Kaki Menyeberang (P)
Jalan Perintis

07.00-07.15
08.45-09.00
11.30-11.45
11.45-12.00 |
12.00-12.15
12.15-12.30
12.45-13.00
13.15-13.30 |-
16.00-16.15
16.15-16.30 |
16.30-16.45
16.45-17.00
17.15-17.30 [
17.30-17.45
17.45-18.00

o7
07
o7
08,
08
08

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 8 Jumlah Pejalan Kaki Menyeberang (P) di
Jalan Perintis

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
jumlah pejalan kaki menyeberang (P) tertinggi terdapat
pada pukul 17.45 - 18.00 sebanyak 27 orang sebanyak 8
kali aktivitas penyeberangan dengan rata-rata orang yang
menyeberang per siklus sebanyak 3 orang. Adapun data-
data tersebut didapatkan berdasarkan pengamatan di

lapangan sebagai berikut:
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Tabel V. 31 Jumlah dan Rata-Rata Pejalan Kaki yang

Menyeberang per Aktivitas Penyeberangan di Jalan Perintis

Aktivitas Jumlah Pejalan

Waktu Penyeberangan Ke- Kaki Menyeberang
(orang)

17.45 - 18.00

o | Nl |h|lw| N[+
[, I S I % T N (N [ N N (R S )

N
~

Jumlah
Rata-Rata

W

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Setelah itu, dihitung juga kecepatan rata-rata
pejalan kaki menyeberang (P) di ruas Jalan Jenderal

Perintis sebagai berikut:
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Tabel V. 32 Waktu dan Kecepatan Rata-Rata Pejalan Kaki

yang Menyeberang di Jalan Perintis

) Lebar Jalan Waktu
waitu | UV | Diseberangi | Menveberang | (CERREH

(m) (detik)
1 14,03 0,6
2 11,83 0,7
3 9,47 0,9
4 9,45 0,9
5 8,34 1,0
6 8,23 1,0
7 7,57 1,1
8 8,60 1,0
Q9 13,90 0,6
10 12,67 0,7
11 15,45 0,6
12 14,21 0,6
13 8,23 1,0
17.45 - 18.00 14 8,5 9,73 0,9
15 11,92 0,7
16 8,02 1,1
17 12,35 0,7
18 9,32 0,9
19 16,45 0,5
20 14,21 0,6
21 8,23 1,0
22 6,57 1,3
23 8,60 1,0
24 12,15 0,7
25 14,56 0,6
26 12,36 0,7
27 12,15 0,7
Jumlah 298,60 22,1
Rata-Rata 11,06 0,8

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

dari

27 orang pejalan kaki

membutuhkan waktu

menyeberang sebesar 298,60 detik atau dengan rata-rata

waktu menyeberang sebesar 11,06 detik. Selain itu, juga

diketahui bahwa dari 27 orang pejalan kaki memiliki

kecepatan menyeberang sebesar 22,1 meter/detik atau

dengan rata-rata kecepatan sebesar 0,8 detik. Dengan
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demikian, perhitungan waktu hijau minimum untuk
pelican di ruas Jalan Perintis dapat diperoleh sebagai
berikut:

L
PT=—+ 1.7(

" ) detik

Ww-1

—8'5+17( 3 )dt‘k
“os " g5 =1)%"

= 10,63 + 1,7(2) detik

= 10,63 + 3,40 detik

= 14,03 detik = 15 detik
Jadi, waktu hijau minimum untuk pefican di ruas Jalan
Perintis sebesar 15 detik. Adapun diagram waktu siklus

pelican di ruas Jalan Jenderal Perintis sebagai berikut:

KENDARAAN
Hijau | Kuning Merah
PEJALAN KAKI
" Hijau
Merah Hijau Berkedi Merah

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 9 Waktu Siklus Pefican di Jalan Perintis

Pada saat tombol pelican ditekan oleh pejalan kaki,
maka lampu berwarna hijau yang menyala untuk
kendaraan akan berubah menjadi warna kuning selama 3
detik, dan kemudian a/f red selama 3 detik ditambah
lampu berwarna merah selama 21 detik. Ketika lampu
berwarna merah, maka seluruh pengemudi diwajibkan
untuk berhenti. Selanjutnya, pejalan kaki diperbolehkan
untuk menyeberang jalan pada saat lampu berwarna
hijau menyala. Saat lampu hijau berkedip menyala
menandakan bahwa peringatan fase hijau pejalan kaki
akan berakhir sehingga diharapkan penyeberang yang
berada di titik awal tidak menyeberang.
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Jalan Tanah Abang

Untuk mengetahui waktu hijau minimum pelican
pada ruas Jalan Tanah Abang, maka jumlah sampel yang
diambil adalah dari jumlah pejalan kaki vyang
menyeberang terbanyak pada jam sibuk ruas jalan
tersebut. Berikut ini merupakan grafik jumlah pejalan kaki

menyeberang pada ruas Jalan Tanah Abang, yaitu:

Pejalan Kaki Menyeberang (P)
Jalan Tanah Abang

e H 5 5
‘|.||| N LT L]

) ) [a) " [a) o w ] ')
JRS8NRIBLENRISEARAIRIENR LS
B P~ M~ 00 00 00 0 @ « N AN N N M MM W W o s~~~
S 02 2 0 B 0 0 M o A ™™o @™+ ™®==-==-+= o
T SR o a  w w v
L T O — T T~ T B — O~ I T I — T I — T I — s §
E83R2IBEI[LR/LEIRLIEIEIRLEIRT
L O - R R I T T O T B S - T B
S 00 0 0 2 0 0 M HAm™-®+® o+ >H+eHHm+ @™ m™=SH+®>-rm+ >H-m™m™mn

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 10 Jumlah Pejalan Kaki Menyeberang (P) di
Jalan Tanah Abang

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
jumlah pejalan kaki menyeberang (P) tertinggi terdapat
pada pukul 16.15 - 16.30 sebanyak 23 orang sebanyak 8
kali aktivitas penyeberangan dengan rata-rata orang yang
menyeberang per siklus sebanyak 3 orang. Adapun data-
data tersebut didapatkan berdasarkan pengamatan di

lapangan sebagai berikut:
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Tabel V. 33 Jumlah dan Rata-Rata Pejalan Kaki yang

Menyeberang per Aktivitas Penyeberangan di Jalan Tanah

Abang
T Jumlah Pejalan
Wakitu Lol Kaki Menyeberang
Penyeberangan Ke-
(orang)
1 3
2 2
3 4
4 2
16.15 - 16.30

5 2
6 3
7 2
8 5
Jumlah 23
Rata-Rata 3

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Setelah itu,

dihitung juga kecepatan rata-rata

pejalan kaki menyeberang (P) di ruas Jalan Tanah Abang

sebagai berikut:
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Tabel V. 34 Waktu dan Kecepatan Rata-Rata Pejalan Kaki yang

Menyeberang di Jalan Tanah Abang

) Lebar Jalan Waktu
Waktu | ¢oive. | Diseberangi | Memveberang | (TURRES

(m) (detik)
1 12,45 0,6
2 12,21 0,6
3 6,23 1,1
4 7,73 0,9
5 9,92 0,7
6 6,02 1,2
7 10,35 0,7
8 7,32 1,0
9 13,45 0,5
10 12,21 0,6
11 6,23 1,1
16.15 - 16.30 12 7 5,57 1,3
13 6,60 1,1
14 10,15 0,7
15 12,56 0,6
16 13,03 0,5
17 9,85 0,7
18 7,47 0,9
19 7,45 0,9
20 6,34 1,1
21 5,57 1,3
22 6,60 1,1
23 11,90 0,6
Jumlah 207,21 19,6
Rata-Rata 9,01 0,9

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

dari

23 orang pejalan kaki

membutuhkan waktu

menyeberang sebesar 207,21 detik atau dengan rata-rata

waktu menyeberang sebesar 9,01 detik. Selain itu, juga

diketahui bahwa dari 23 orang pejalan kaki memiliki

kecepatan menyeberang sebesar 19,6 meter/detik atau
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dengan rata-rata kecepatan sebesar 0,9 detik. Dengan
demikian, perhitungan waktu hijau minimum untuk
pelican di ruas Jalan Tanah Abang dapat diperoleh

sebagai berikut:

PT—L+17( N )dt‘k
ve M \w—1) et

= 7 1,7 3 detik
=0otl (2,5—1) et

=778 + 1,7(2) detik

= 7,78 + 3,40 detik

= 11,18 detik = 12 detik
Jadi, waktu hijau minimum untuk pefican di ruas Jalan
Jenderal Tanah Abang sebesar 12 detik. Adapun diagram

waktu siklus pelican di ruas Jalan Tanah Abang sebagai

berikut:
KENDARAAN
Hijau | Kuning Merah
PEJALAN KAKI
- Hijau
Merah Hijau Berkedi Merah

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 11 Waktu Siklus Pelican di Jalan Tanah Abang

Pada saat tombol pelican ditekan oleh pejalan kaki,
maka lampu berwarna hijau yang menyala untuk
kendaraan akan berubah menjadi warna kuning selama 3
detik, dan kemudian al/f red selama 3 detik ditambah
lampu berwarna merah selama 18 detik. Ketika lampu
berwarna merah, maka seluruh pengemudi diwajibkan
untuk berhenti. Selanjutnya, pejalan kaki diperbolehkan
untuk menyeberang jalan pada saat lampu berwarna

hijau menyala. Saat lampu hijau berkedip menyala
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menandakan bahwa peringatan fase hijau pejalan kaki
akan berakhir sehingga diharapkan penyeberang yang

berada di titik awal tidak menyeberang.

5.2 Usulan Rekayasa Lalu Lintas
5.2.1 Kegiatan Pengaturan

Kegiatan pengaturan dapat dilakukan dengan penetapan
kebijakan penggunaan jaringan jalan dan gerakan lalu lintas pada
jaringan jalan. Pada kondisi eksisting, pemasangan rambu pada
ruas jalan di kawasan Ceniral Business District (CBD) Kabupaten
Tana Tidung belum sepenuhnya terpenuhi sesuai dengan
kebutuhan yang ada. Bahkan, hampir tidak ada pemasangan
rambu dilarang parkir pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan
Perintis, dan Jalan Tanah Abang. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya pemasangan rambu dilarang parkir pada ruas-ruas
jalan tersebut sebagai upaya penanganan kinerja ruas jalan yang
cukup buruk akibat adanya parkir badan jalan (on streef) pada
kedua sisi jalan.

Untuk rambu petunjuk parkir dapat dipasang pada sisi kanan
jalan untuk ruas jalan yang menerapkan sistem satu arah (SSA),
yaitu ruas Jalan Jenderal Sudirman dan Jalan Tanah Abang. Hal
tersebut dilakukan agar ruang gerak pengendara yang melawan
arus pada ruas jalan tersebut menjadi terhambat dan diharapkan
dapat mengurangi jumlah pengendara yang melawan arus
tersebut. Sementara itu, untuk rambu petunjuk parkir dapat
dipasang pada sisi kiri jalan untuk ruas jalan yang menerapkan
sistem dua arah, yaitu pada ruas Jalan Perintis.

Selain pemasangan rambu dilarang parkir dan rambu
petunjuk parkir, pada ruas jalan di kawasan Central Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung juga diperlukan
pemasangan rambu dilarang berhenti agar kendaraan tidak

berhenti di sembarang tempat yang dapat menghambat arus lalu
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lintas yang ada. Selain itu, juga ditambahkan rambu petunjuk
jalan satu arah agar pengendara mengetahui siklus dari lalu lintas
pada ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung.

Selain pemasangan rambu, kegiatan pengaturan lainnya
yang juga dapat dilakukan adalah penambahan marka pada
satuan ruang parkir (SRP) sesuai dengan sudut yang telah
ditentukan. Pada kawasan Cenfral Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung, marka parkir dapat ditambahkan pada
tiga ruas jalan yang terdapat parkir badan jalan (on streef), yaitu
ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah
Abang. Pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 marka parkir yang
ditambahkan adalah marka parkir untuk mobil, sepeda motor, dan
pick up pada sisi kanan jalan. Pada ruas Jalan Perintis marka
parkir yang ditambahkan adalah marka parkir untuk mobil dan
sepeda motor pada sisi kiri jalan. Pada ruas Jalan Tanah Abang
marka parkir yang ditambahkan adalah marka parkir untuk mabil
dan sepeda motor pada sisi kanan jalan. Dengan demikian,
pengendara menjadi mengetahui tempat vyang tepat untuk
memarkirkan kendaraannya.

Berikut ini merupakan perbandingan antara kondisi eksisting
sebelum dan kondisi usulan sesudah dilakukan pemasangan

rambu dan penambahan marka, yaitu:
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5.2.2 Kegiatan Perekayasaan

Kegiatan perekayasaan dapat dilakukan dengan pengadaan,

pemasangan, perbaikan, dan pemeliharaan perlengkapan jalan

yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan. Adapun kegiatan

yang dilakukan adalah dengan melakukan beberapa skenario.

Adapun skenario yang dapat diusulkan sebagai berikut:

1.

Skenario 1
Pada skenario 1 terdapat usulan untuk menambah
kekurangan kapasitas parkir (ruang parkir) badan jalan (on
streef) menjadi parkir luar badan jalan (off street) pada ruas
Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah
Abang. Kekurangan ruang parkir tersebut menjadikan
hambatan samping pada ruas-ruas jalan tersebut tinggi
sehingga diperlukan penanganan jangka panjang, yaitu
dengan penambahan sebagian kendaraan ke parkir off street
yang akan membuat hambatan samping menjadi menurun.
Untuk melakukan pemindahan lokasi parkir tersebut, maka
diperlukan analisis parkir untuk menentukan luas lahan parkir
off street yang direncanakan. Adapun analisis penentuan luas
lahan parkir pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan
Perintis, dan Jalan Tanah Abang diuraikan sebagai berikut:
a. Luas Lahan Parkir
Luas lahan parkir merupakan besarnya luas lahan
yang diperlukan agar mampu menampung banyaknya
kendaraan yang akan parkir dalam periode waktu
tertentu. Sebelum menghitung luas lahan parkir, maka
terlebih dahulu menghitung jumlah ruang parkir. Jumlah
ruang parkir dapat dihitung dari volume parkir dikalikan
dengan rata-rata durasi parkir dibagi dengan lama waktu
survei sehingga diketahui banyaknya ruang parkir yang
tersedia. Selanjutnya, menghitung luas lahan parkir

dengan mengalikan jumlah ruang parkir dengan satuan
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ruang parkir. Adapun hasil perhitungan luas lahan parkir

keseluruhan pada kawasan Central Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel V. 35 Jumlah Ruang Parkir Kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung

Volume Parkir (kend) Rata-Rata'Dl.lraSI Parkir Lama Jumlah Ruang Parkir
(jam) (kend)
No. Nama Jalan Survei
. |Sepeda . |Sepeda (jam) . |Sepeda| .
Mobil e Pick Up| Mobil RSl Pick Up Mobil Motor Pick Up
1. | Jenderal Sudirman 1 377 202 94 1,23 1,83 1,23 12 39 10 12
2. Perintis 97 91 0 1,36 2,17 0 12 11 18
3. Tanah Abang 356 140 0 1,31 2,16 0 12 39 8 0

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Tabel V. 36 Satuan Ruang Parkir Kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung

Satuan Ruang Parkir
Lebar Kaki Ruang Parkir | Ruang Parkir Efektif D Ruang Manuver M (m)
B (m) (m) J (B x (D+M)) (m?)
No. Nama Jalan
. |Sepeda | . Sepeda | . Sepeda | . Sepeda | .
Mobil Motor Pick Up| Mobil Motor Pick Up | Mobil Motor Pick Up | Mobil Motor Pick Up
1. | Jenderal Sudirman 1 6 0,75 6 2,3 1,5 2,3 53 2 5,3 45,6 2,6 45,6
2. Perintis 6 0,75 0 2,3 1,5 23 53 2 53 45,6 2,6 0
3. Tanah Abang 6 0,75 0 2,3 1,5 23 53 2 53 45,6 2,6 0
Sumber: Hasil Analisis, 2022
Tabel V. 37 Luas Lahan Parkir Kawasan Central Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung
Jum Iah(::::)g Parkir Satuan ?:13239 Parkir Luas Lahan Parkir (m2) | Total Luas
No. Nama Jalan Lahan
. |Sepeda| . Sepeda | . Sepeda | . Parkir (m2)
Mobil Motor Pick Up| Mobil Motor Pick Up | Mobil Motor Pick Up
1. | Jenderal Sudirman 1 39 10 12 45,6 2,6 45,6 |1766,05| 25,05 | 555,14 | 2346,24
2. Perintis 11 18 45,6 26 0 502,55 | 47,04 0 549,59
3. Tanah Abang 39 8 45,6 2,6 0 1776,50| 20,34 0 1796,84

Sumber: Hasil Analisis, 2022

127




Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui

bahwa lahan parkir off street yang dibutuhkan pada ruas

Jalan Jenderal Sudirman 1 seluas 2.346,24 m?, Jalan

Perintis seluas 549,59 m?, dan Jalan Tanah Abang seluas
1.796,84 m?,
b. Penentuan Lokasi Parkir Off Street

Setelah melakukan analisis penentuan luas lahan

parkir, maka selanjutnya menentukan lahan yang akan

digunakan untuk laha parkir off street. Setelah dilakukan

pengamatan langsung ke lapangan, terdapat 3 lokasi

vang dapat digunakan sebagai lahan parkir off street

vaitu pada lahan sekitar Pool Damri Kabupaten Tana

Tidung, lahan sekitar Polsek Kabupaten Tana Tidung, dan

lahan sekitar pemukiman yang ada di ruas Jalan Tanah

Abang. Adapun perbandingan kebutuhan luas lahan parkir

eksisting dan luas lahan parkir usulan dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel V. Perbandingan Kebutuhan Luas Lahan Parkir

Eksisting dan Usulan Kawasan Centeral Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung

Tabel V. 38 Perbandingan Kebutuhan Luas Lahan Parkir Eksisting dan Usulan

Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Kebutuhan
Luas Lahan Luas Lahan
No. Nama Jalan Parkir Parkir Usulan | Keterangan
Eksisting (m2) (m2)
1. | Jenderal Sudirman 1 2346,24 3400 Memenuhi
2. Perintis 549,59 1650 Memenuhi
3. Tanah Abang 1796,84 2750 Memenuhi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

ketiga lahan yang tersedia telah memenuhi kebutuhan

128




luas lahan parkir off street. Berikut ini merupakan lahan

yang akan diusulkan menjadi lahan parkir off street

yaitu:

129




O€l

UBINS( /9295 4O IDiiEd URYe] HT "A Jequien

2202 “SISeuY [ISe -1aquins

™ ™"

054 o0k [T T )

e oenvovosa . L

ssou0 vz H_

R -
sz o warve - EEER

s [2=] T 0 e
B LELEN]

€00 | £0066) 0E60S961 "dIN
LN 'OLY INVA OYINHY

: H370 INrn13sia

100 | £0Z00} #0¥06961 "dIN
JLN'W 'YOONIINNIS 811431

: HIT0 VSMI¥3dia

8LTZ0'6L
VNIMVAYS HYIJOHSNHNN

+ H310 ¥vEWvY9oI0

ONNALL YNVL NILYJNEVH 082 NYSYMYH
NYINSN L35HLS F40 HINHYd NYHY

ALLS - VISINONI
AVHVE ISVIHOSSHYEL NINNALIOD

HY1INa8y
dos3or
"HHLY




Berikut ini merupakan gambar lokasi lahan parkir
usulan 1, yaitu di sekitar Pool Damri untuk parkir off
streetruas Jalan Jenderal Sudirman 1, yaitu:

Sumber: Google Maps
Gambar V. 15 Visualisasi Lahan Parkir Usulan 1
Berikut ini merupakan gambar lokasi lahan parkir
usulan 2, yaitu di sekitar Polsek Kabupaten Tana Tidung
untuk parkir off street ruas Jalan Perintis, yaitu:
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Sumber: Google Maps
Gambar V. 16 Visualisasi Lahan Parkir Usulan 2

Berikut ini merupakan gambar lokasi lahan parkir
usulan 3, yaitu di sekitar lahan pemukiman yang ada di
ruas Jalan Tanah Abang untuk parkir off street ruas Jalan

Tanah Abang, yaitu:

Uit Tanah’Abang

Sumber: Google Maps
Gambar V. 17 Visualisasi Lahan Parkir Usulan 3
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Setelah menentukan 3 lokasi lahan yang diusulkan
untuk parkir off street, selanjutnya dilakukan pengukuran
jarak antara lokasi parkir on street dan lahan usulan
parkir off street. Adapun jarak dari lokasi parkir on street
dan lahan usulan parkir off street dapat dilihat sebagai
berikut:
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman memiliki jarak antara
parkir on street dan lokasi parkir usulan sepanjang 60
meter, Jalan Perintis memiliki jarak antara parkir on street
dan lokasi parkir usulan sepanjang 88 meter, dan Jalan
Tanah Abang tidak memiliki jarak antara parkir on street
dan lokasi parkir usulan (tepat berada di depan lokasi
parkir usulan). Secara keseluruhan, lokasi parkir usulan
tidak jauh dari lokasi parkir on street eksisiting.

Desain Taman Parkir Usulan

Sebelum menentukan desain taman parkir,
dilakukan perhitungan jumlah SRP parkir off street usulan
terlebih dahulu. Perhitungan dilakukan dengan cara
membagi panjang ruang parkir dengan lebar kaki ruang
parkir. Adapun perhitungan SRP parkir usulan dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel V. Perhitungan SRP Taman Parkir Usulan

Tabel V. 39 Perhitungan SRP Taman Parkir Usulan

Panjang | Lebar Kaki Ruang Parkir SRP Parkir
Ruang (m)
No. Nama Jalan Parkir
.. |Sepeda | . .. |Sepeda| ..
(m) Mobil Motor Pick Up| Mobil Motor Pick Up
1. | Jenderal Sudirman 1 85 6 0,75 6 14 113 14
2. Perintis 55 6 0,75 0 9 73 0
Tanah Abang 55 6 0,75 0 9 73 0
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
pada taman parkir ruas Jalan Jenderal Sudirman dengan
panjang 85 meter dapat menampung 14 SRP mobil, 113
SRP sepeda motor, dan 14 SRP pick up. Pada taman
parkir ruas Jalan Perintis dengan panjang 55 meter dapat
menampung 9 SRP mobil parkir dan 73 SRP sepeda

motor. Begitu pula dengan taman parkir ruas Jalan Tanah

135




Abang dengan panjang 55 meter dapat menampung 9
SRP mobil parkir dan 73 SRP sepeda motor.
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Permintaan terhadap Penawaran Taman Parkir Usulan
Perhitungan permintaan terhadap penawaran ini
dilakukan untuk mengetahui apakah permintaan dari
pengguna fasilitas parkir telah terpenuhi dan terlayani
oleh penawaran dari ruang parkir off street usulan.
Adapun perhitungan perminataan terhadap penawaran

taman parkir usulan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel V. 40 Permintaan terhadap Penawaran Taman Parkir Usulan Kawasan

Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

Permintaan Permintaan
No Nama Jalan Jenis Sudut | Permintaan | Penawaran terhadap terhadap
Kendaraan | Parkir (SRP) (SRP) Penawaran Penawaran Total
(SRP) (SRP)

Mobil 0® 8 14 6

1. | Jenderal Sudirman 1 | Sepeda Motor | 90° 7 113 106 123
Pick Up 0® 4 14 10
Mabil 0® 0 9 9

2. Perintis 83
Sepeda Motor | 90° 0 73 73
Mabil 0® 7 9 2

3. Tanah Abang 70
Sepeda Motor | 90° 6 73 67

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penawaran
pada taman parkir usulan masih dapat menampung
permintaan yang kurang pada saat parkir on streef
dimana masih tersisa 123 SRP pada taman parkir 1, 83
SRP pada taman parkir 2, dan 70 SRP pada taman parkir
3. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penawaran
pada
menampung kekurangan permintaan pengguna parkir on
street.

Aksesibilitas Pejalan Kaki terhadap Parkir Off Street

Daya jangkau sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik.

faktor

taman parkir usulan dapat melayani dan

Jarak menjadi utama bagi seseorang saat
memutuskan untuk berjalan kaki. Rata-rata pejalan kaki

berjalan sejauh 0,4 km atau kurang dan jarak 1,6 km
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merupakan jarak paling jauh orang mau berjalan kaki
(AASHTO, 2004).

Untuk mengetahui apakah jarak parkir off street ke
tujuan-tujuan dapat memenuhi kemampuan dan kemauan
pejalan kaki, maka dilakukan analisis aksesibiltas pejalan
kaki terhadap parkir off street. Adapun visualisasi dari
analisis aksesibilitas pejalan kaki terhadap parkir off street

sebagai berikut:
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui lokasi-
lokasi jangkauan dari titik awal parkir off street ke titik-
titk tujuannya. Berikut ini merupakan analisis jarak
terjauh berjalan kaki dari titik awal parkir off street ke
tujuan terjauh, yaitu:

Tabel V. 41 Jarak Terjauh Taman Parkir ke Tujuan
Kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana

Tidung
Jarak ke
No. Titik Awal Tujuan
Terjauh (m)
1. | Taman Parkir 1 660
2. | Taman Parkir 2 190
3. | Taman Parkir 3 600

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
jarak dari taman parkir 1 yang diusulkan untuk ruas Jalan
Jenderal Sudirman 1 ke tujuan terjauh sepanjang 660
meter. Jarak dari taman parkir 2 yang diusulkan untuk
ruas Jalan Perintis ke tujuan terjauh sepanjang 190
meter. Kemudian, jarak dari taman parkir 3 yang
diusulkan untuk ruas Jalan Tanah Abang ke tujuan
terjauh sepanjang 600 meter. Hal tersebut menunjukkan
bahwa jarak tersebut masih memenuhi kemampuan dan
kemauan pejalan kaki untuk berjalan sehingga lokasi
taman parkir usulan telah memenuhi aksesibilitas pejalan
kaki.

Setelah pemindahan kekurangan permintaan dari parkir

on street ke parkir off streef tentu akan berpengaruh terhadap

kinerja ruas jalan di kawasan Ceniral Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung, terutama pada ruas Jalan Jenderal
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Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang. Adapun

kinerja ruas-ruas jalan tersebut setelah usulan dapat dlihat

sebagai berikut:
Tabel V. 42 Kinerja Ruas Jalan Setelah Usulan Skenario 1

No.| NamaJalan [':;ﬁ'::) (s::’;?;:‘) V/C Ratio ':;"E::')‘ ?:ﬁjﬁ?
1. | Jenderal Sudirman 1 | 242025 | 967,64 0,40 37,33 25,92
2. Perintis 187317 | 933,01 0,50 27,28 34,20
3. Tanah Abang 242479 | 1017,28 0,42 38,24 26,60
4. Ahmad Yani 245430 | 566,00 0,23 43,08 13,14
5. Amantawa 2402,08 | 619,80 0,26 41,01 15,11
6. TMD 199620 | 529,65 0,27 31,29 16,93

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja
ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan
Tanah Abang mengalami peningkatan kinerja ruas jalan, baik
dari indikator kapasitas, V/C ratio, kecepatan, maupun
kepadatan setelah dilakukan penambahan penawaran parkir
terhadap permintaan parkir on streef yang kurang dengan
menyediakan parkir off street Hal tersebut dikarenakan
hambatan samping yang semula sangat tinggi sudah menurun
menjadi tinggi. Sementara itu, kinerja ruas Jalan Ahmad Yani,
Jalan Amantawa, dan Jalan TMD tetap seperti eksisting karena
tidak ada parkir badan jalan (on streef) pada jalan tersebut
sehingga skenario ini tidak dapat diaplikasikan pada ketiga

ruas jalan tersebut.
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2. Skenario 2

Pada skenario 2 terdapat usulan untuk menambah

kekurangan kapasitas parkir (ruang parkir) badan jalan (on

streef) menjadi parkir luar badan jalan (off street) pada ruas

Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah

Abang. Selain itu, juga dikombinasikan dengan usulan untuk

melakukan perbaikan fasilitas pejalan kaki yang ada dan

penyediaan fasilitas pejalan kaki yang belum ada. Adapun

data rekomendasi fasilitas pejalan kaki diuraikan sebagai
berikut:

d.

Rekomendasi Fasilitas Pejalan Kaki Menyusuri

Setelah dilakukan analisis terhadap pejalan kaki
menyusuri dengan menghitung kebutuhan trotoar yang
diperlukan setiap ruas jalan pada kawasan Central
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung, maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel V. 43 Rekomendasi Fasilitas Menyusuri

Rekomendasi Fasilitas

vl Nomaemn | K| Kenan | ki | Keman [ | M@ | Wd(meter) |WEksisting (meter)  Keterangan Menyusuri
(0rg/Jam) | (Org/Jam) | (Org/Menit) | (Org/Menit) ™)
Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan
) Belum Belum }

1. | Jenderal Sudirman 1 a7 87 1,46 145 35 15 1,5 15 1 1 Memenuti | Memenuhi Perbaikan | Perbaikan
2. Perints 62 57 1,03 0% 35 10 1,0 1,0 28 Memenuhi | Diperiukan Penyediaan
3. Tanah Abang 63 61 1,04 102 35 1.0 1,0 1,0 Diperlukan| Diperlukan | Penyediaan | Penyediaan
4, Ahmad Yani &0 53 1,00 08 35 1.0 1,0 1,0 Diperlukan| Diperlukan | Penyediaan | Penyediaan
5. Amantawa 4 52 081 0,8 35 05 0,5 0,5 Diperlukan| Diperlukan| Penyediaan | Penyediaan
6. ™D 57 51 0,94 0,85 35 05 0,5 0,5 Diperlukan| Diperiukan| Penyediaan | Penyediaan

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 diperlukan
perbaikan pada kedua sisi trotoar dengan menambah
lebar trotoar minimal sebesar 1,5 meter. Kemudian, pada
ruas Jalan Perintis memiliki trotoar sisi kiri yang sudah

ideal sebesar 2,8 meter, tetapi memerlukan penyediaan
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trotoar pada sisi kanan jalan minimal sebesar 1,0 meter.
Selanjutnya, pada ruas Jalan Tanah Abang dan Jalan
Ahmad Yani diperlukan penyediaan trotoar pada kedua
sisi jalan minimal sebesar 1,0 meter. Lalu, pada ruas
Jalan Amantawa dan Jalan TMD juga diperlukan
penyediaan trotoar pada kedua sisi jalan minimal sebesar
0,5 meter. Perbaikan dan penyediaan trotoar ini dilakukan
untuk menertibkan pengguna jalan, terutama pejalan kaki
agar dapat berjalan dengan aman dan tertib sehingga
tidak mengganggu arus lalu lintas.

Berikut ini merupakan visualisasi dari fasilitas
pejalan kaki menyusuri usulan pada ruas jalan di kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung

sebagai berikut:

. e
(aall

Penampang Melintang Usulan JIl. Jenderal Sudirman 1 | s
LEGENDW : 0 3 1 ic Ty
— e e
[ m
[~ DIGAMBAR OUEH :
I NURUSHOFIAH SAFARINA
SEKOLAM TINGG! . 1302278
TRANSPORTAS] DARAT PERTCROAN NI 28

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 23 Penampang Melintang Ruas Jalan Perintis Setelah Usulan
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Penampang Melintang Usulan JI. Perintis SKALA:
— ==
W [
A\ T I ™ GAMI OLE]
= BAR i
e = MM NURUSHOFIAH SAFARINA
SEKDLAH TINGGI o 1902278
TRANSPORTASI DARAT * POMON MT1 3.6

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 24 Penampang Melintang Ruas Jalan Perintis Setelah Usulan

u

*

- Penampang Melintang Usulan JI. Tanah Abang SKALA
* + ° LEGENDA * £ ] ik o -
. e
- . 5
- o r :w 1 s DIGAMBAR OLEH :
NURUSHOFIAH SAFARINA
1902278

SEKOLAH TINGGI b

TRANSPORTAS] DARAT T MTI 3.6

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 25 Penampang Melintang Ruas Jalan Tanah Abang Setelah Usulan
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Penampang Melintang Usulan JI. Ahmad Yani

AN 22 D

SEKOLAH TINGG]
TRANSPORTASI DARAT gy | RAMASE

LEGE H
) -
=

DIGAMBAR OLEH :

NURUSHOFIAH SAFARINA
1902278

MT13.6

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 26 Penampang Melintang Ruas Jalan Ahmad Yani Setelah Usulan

SEKOLAH TINGGT
TRANSPORTAS] DARAT

1902278
MTI 36

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 27 Penampang Melintang Ruas Jalan Amantawa Setelah Usulan

149




Penampang Melintang Usulan JI. TMD

SEKOLAM TINGGI
TRANSPORTAS] DARAT

@ -
i
[

LEGENDA :

Sean 0

CRansE

(=

o

DIGAMBAR OLEH :
NURUSHOFIAH SAFARINA
1902278

MTI 3.6

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 28 Penampang Melintang Ruas Jalan TMD Setelah Usulan

b. Rekomendasi Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang

Setelah dilakukan analisis terhadap pejalan kaki

menyeberang dengan menghitung besar volume pejalan

kaki yang menyeberang (P) dikalikan dengan kuadrat

volume lalu lintas (V%) setiap ruas jalan pada kawasan
Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung,

maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel V. 44 Rekomendasi Fasilitas Penyeberangan

Volume
Moumlah Orang | Kendaraan |Pv: Rata-Rata Fasilitas Rekomendasi
No. Nama Jalan Rant; Terti 9 i (P Rata-Rata Tertinggi Penyeberangan Fasilitas Keterangan
& I!:ﬁf)' (P) | Tertinggi(v) | (x1078) Eksisting Penyeberangan
i (kend/jam)

1. | Jenderal Sudirman 1 87 1544 2,061 Zebra cross Ll t‘:eng“gz“ pak | 14 detik
2. Perintis 77 2100 3395 Zebra cross ‘pe”“’”tﬂeng“gz“ lapak] 45 detik
3. Tanah Abang 51 1712 1,495 Zebra cross Pelican 12 detik
4. Ahmad Yani 37 749 0,206 Zebra cross Tidak Diperlukan
5. Amantawa 42 797 0,263 Zebra cross Tidak Diperlukan
6. ™D 43 571 0,139 Tidak Ada Tidak Diperlukan

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
pada ruas Jalan Jenderal Sudirman dan Jalan Perintis
sudah memiliki fasilitas penyeberangan berupa zebra
cross, tetapi karena nilai PV2 rata-rata tertingginya > 2 x
10% sehingga direkomendasikan untuk diubah menjadi
pelican dengan lapak tunggu dengan waktu masing-
masing sebesar 14 detik dan 15 detik. Kemudian, pada
ruas Jalan Tanah Abang juga sudah memiliki fasilitas
penyeberangan berupa zebra cross, tetapi karena nilai
PV2 rata-rata tertingginya > 1 x 10% sehingga
direkomendasikan untuk diubah menjadi pefican dengan
waktu sebesar 12 detik. Selanjutnya, pada ruas Jalan
Ahmad Yani dan Jalan Amantawa juga sudah memiliki
fasilitas penyeberangan berupa zebra cross dan tidak
memerlukan adanya pembaharuan fasilitas
penyeberangan. Lalu, pada ruas Jalan TMD tidak memiliki
fasilitas penyeberangan dan juga tidak diperlukan adanya
penyediaan fasilitas penyeberangan apapun.

Berikut ini merupakan visualisasi dari fasilitas
pejalan kaki menyeberang usulan pada ruas jalan di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung sebagai berikut:
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Setelah pemindahan kekurangan permintaan dari parkir
on street ke parkir off streef serta perbaikan dan penyediaan
fasilitas pejalan kaki tentu akan berpengaruh terhadap kinerja
ruas jalan di kawasan Ceniral Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung. Adapun kinerja ruas-ruas jalan

tersebut setelah usulan dapat dlihat sebagai berikut:

Tabel V. 45 Kinerja Ruas Jalan Setelah Usulan Skenario 2

No.|  Namadaian | (CRSEEL | roriam) | V/CRatio | GEEREEN | omprkm)
1. | Jenderal Sudirman 1 | 2626,85 967,64 0,37 41,89 23,10
2. Perintis 1936,31 933,01 0,48 28,98 32,20
3 Tanah Abang 2506,52 1017,28 0,41 40,54 25,09
4. Ahmad Yani 2454,30 566,00 0,23 43,08 13,14
5. Amantawa 2454,30 619,80 0,25 42,79 14,48
6. ™D 2039,59 529,65 0,26 32,65 16,22

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja
ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, Jalan Tanah
Abang, Jalan Amantawa, dan Jalan TMD mengalami
peningkatan kinerja ruas jalan, baik dari indikator kapasitas,
V/C ratio, kecepatan, maupun kepadatan setelah dilakukan
penambahan penawaran parkir terhadap permintaan parkir on
street yang kurang dengan menyediakan parkir off street
serta perbaikan dan penyediaan fasilitas pejalan kaki. Hal
tersebut dikarenakan hambatan samping yang semula tinggi
sudah menurun menjadi sedang dan yang semula rendah
menurun menjadi sangat rendah. Sementara itu, kinerja ruas
Jalan Ahmad Yani tetap seperti kondisi eksisting karena dari
awal hambatan samping yang ada pada ruas jalan tersebut

sudah bernilai sangat rendah.
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Skenario 3

Pada skenario 3 terdapat usulan untuk menambah
kekurangan kapasitas parkir (ruang parkir) badan jalan (on
streef) menjadi parkir luar badan jalan (off street) pada ruas
Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah
Abang. Selain itu, juga dikombinasikan dengan usulan untuk
melakukan perbaikan fasilitas pejalan kaki yang ada dan
penyediaan fasilitas pejalan kaki yang belum ada serta
pelarangan berjualan pada ftrotoar dan merelokasikan
pedagang kaki lima ke foodcourt yang ada di RTH H. Joesof
Abdullah.

Pada kondisi eksisting, adanya kegiatan berjualan oleh
pedagang kaki lima di trotoar menyebabkan hambatan
samping menjadi tinggi sehingga perlu diadakan pengaturan-
pegaturan pada kawasan tersebut agar tidak mengganggu
kegiatan lalu lintas dan menyebabkan kinerja ruas jalan di
kawasan Cenfral Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung menjadi rendah. Untuk menunjang keberhasilan
usulan tersebut, maka dapat dilakukan dengan memberikan
rambu larangan berjualan di trotoar, terutama pada ruas Jalan
Jenderal Sudirman 1 dan Jalan Perintis. Berikut merupakan
visualisasi rambu yang akan dipasang sepanjang ruas Jalan

Jenderal Sudirman 1 dan Jalan Perintis, yaitu:
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DILARANG
BERJUALAN
DI AREA INI
Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indoensia
No. 13 Tahun 2014 tentang Rambu Lalu Lintas

Gambar V. 31 Visualisasi Rambu Larangan Berjualan

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 32 Visualisasi Foodcourt RTH H. Joesoef

Dengan pelarangan berjualan dan pemasangan rambu
dilarang berjualan ini diharapkan dapat mengurangi
permasalahan lalu lintas, khususnya pada kinerja ruas jalan
yang diakibatkan oleh tingginya hambatan samping.

Setelah pemindahan kekurangan permintaan dari parkir
on street ke parkir off streef, perbaikan dan penyediaan
fasilitas pejalan kaki ditambah pelarangan berjualan pada
trotoar, dan merelokasikan pedagang kaki lima ke foodcourt
yang ada di RTH H. Joesof Abdullah tentu akan berpengaruh
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terhadap kinerja ruas jalan di kawasan Central Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Adapun kinerja ruas-

ruas jalan tersebut setelah usulan dapat dlihat sebagai

berikut:
Tabel V. 46 Kinerja Ruas Jalan Setelah Usulan Skenario 3
Kapasitas Volume . Kecepatan | Kepadatan
No. Nama Jalan 5 = V/C Ratio .
(smp/jam) | (smp/jam) 4 (km/jam) | (smp/km)
1. | Jenderal Sudirman 1 | 2715,40 967,64 0,36 44,38 21,80
2. Perintis 1978,41 933,01 0,47 30,31 30,78
3. Tanah Abang 2561,01 1017,28 0,40 42,37 24,01
4, Ahmad Yani 2454,30 566,00 0,23 43,08 13,14
5. Amantawa 2454,30 619,80 0,25 42,79 14,48
6. T™D 2039,59 529,65 0,26 32,65 16,22

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja
ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, Jalan Tanah
Abang, Jalan Amantawa, dan Jalan TMD mengalami
peningkatan kinerja ruas jalan, baik dari indikator kapasitas,
V/C ratio, kecepatan, maupun kepadatan setelah dilakukan
penambahan penawaran parkir terhadap permintaan parkir on
street yang kurang dengan menyediakan parkir off street
perbaikan dan penyediaan fasilitas pejalan kaki ditambah
pelarangan berjualan pada trotoar dan merelokasikan
pedagang kaki lima ke foodcourt yang ada di RTH H. Joesof
Abdullah. Hal tersebut dikarenakan hambatan samping yang
semula sedang menurun menjadi rendah dan yang semula
rendah menurun menjadi sangat rendah. Sementara itu,
kinerja ruas Jalan Ahmad Yani tetap seperti kondisi eksisting
karena dari awal hambatan samping yang ada pada ruas jalan

tersebut sudah bernilai sangat rendah.
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5.3 Rekomendasi Pemecahan Masalah
5.3.1 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Eksisting dengan
Usulan
Dari ketiga skenario yang diusulkan, maka ketiganya
memang dapat diterapkan pada ruas jalan di kawasan Central
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung sebagai
pemecahan masalah yang ada. Nmaun, dari ketiga skenario yang
diusulkan dapat dipilih rekomendasi yang terbaik. Untuk
mengetahui rekomendasi terbaik yang akan dilakukan, maka perlu
dilakukan perbandingan antar skenario yang ada. Perbandingan ini
dilihat berdasarkan kinerja ruas jalan yang dihasilkan setelah
dilakukannya skenario tersebut. Adapun perbandingan kinerja ruas
jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel V. 47 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Eksisting dan Kinerja Ruas Jalan

Setelah Usulan Skenario

EKSISTING
Tingkat Tingkat
Ne. Nama Jalan Kapas_itu Volu!'ne \f,"f.‘. Keuep_atan Kepadatan | Pelayanan | Pelayanan
(smp/jam) | (smp/jam) | Ratio | (km/jam) | (smp/km) | (LOS) v/C | (LOS)
Ratio Kecepata
1. | Jenderal Sudirman 1 215461 967,64 0,45 29,29 33,04 C F
2. Perintis 1725,84 933,01 0,54 27,12 34,40 c F
3. Tanah Abang 2234,07 1017,28 0,46 28,17 36,11 [ F
4. Ahmad Yani 245430 566,00 0,23 33,36 16,97 B E
5. Amantawa 2402,08 619,80 0,26 31,26 19,83 B E
6. TMD 1996,20 529,65 0,27 30,64 17,29 B E
SKENARIO 1
Tingkat Tingkat
No. Nama Jalan Kapas_itu Volu!'ne W’F Keuep_atan Kepadatan | Pelayanan | Pelayanan
(smp/jam) | (smp/jam) | Ratio | (km/jam) | (smp/km) | (LOS) V/C | (LOS)
Ratio Kecepata
1. | Jenderal Sudirman 1 2420,25 967,64 0,40 37,33 25,92 B E
2. Perintis 1873,17 933,01 0,50 27,28 34,20 o F
3. Tanah Abang 2424,79 1017,28 0,42 38,24 26,60 B E
4. Ahmad Yani 2454,30 566,00 0,23 43,08 13,14 B E
5. Amantawa 2402,08 619,80 0,26 41,01 15,11 B E
6. TMD 1996,20 529,65 0,27 31,29 16,93 B E
SKENARIO 2
Tingkat Tingkat
No. Namalalan Kapas_itas \folu!ne VIF Keﬂep_abn Kepadatan | Pelayanan | Pelayanan
(smp/jam) | (smp/jam) | Ratio | (km/jam) | (smp/km) | (LOS) V/C | (LOS)
Ratio Kecepatan
1. | Jenderal Sudirman 1 2626,85 967,64 0,37 41,89 23,10 B E
2. Perintis 1936,31 933,01 0,48 28,98 32,20 o F
3. Tanah Abang 2506,52 1017,28 041 40,54 25,09 B E
4. Ahmad Yani 2454,30 566,00 0,23 43,08 13,14 B E
5. Amantawa 2454,30 619,80 0,25 42,79 14,48 B E
6. TMD 2039,59 529,65 0,26 32,65 16,22 B E
SKENARIO 3
Tingkat Tingkat
No. Nama Talan Kapas_its \folu!ne W'q_: Keﬂep_afzn Kepadatan | Pelayanan | Pelayanan
(smp/jam) | (smp/jam) | Ratio | (km/jam) | (smp/km) | (LOS) V/C | (LOS)
Ratio Kecepatan
1. | Jenderal Sudirman 1 271540 967,64 0,36 44,38 21,80 B E
2. Perintis 1978,41 933,01 0,47 30,31 30,78 [« E
3. Tanah Abang 2561,01 1017,28 0,40 42,37 24,01 B E
4. Ahmad Yani 2454,30 566,00 0,23 43,08 13,14 B E
5. Amantawa 2454,30 619,80 0,25 42,79 14,48 B E
6. TMD 2039,59 529,65 0,26 32,65 16,22 B E
Sumber: Hasil Analisis, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

rekomendasi

pemecahan masalah yang paling baik adalah

skenario 3. Hal tersebut dikarenakan seluruh indikator kinerja ruas
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5.3.2

jalan, baik kapasitas, V/C ratio, kecepatan, maupun kepadatan
mengalami peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan
dengan kedua skenario lainnya. Kemudian, dapat dilihat juga
bahwa seluruh tingkat pelayanan (/eve! of service) kecepatan tidak
ada lagi yang bermilai F. Dengan demikian, usulan untuk
menambah kekurangan kapasitas parkir (ruang parkir) badan jalan
(on street) menjadi parkir luar badan jalan (off streef) pada ruas
Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan Jalan Tanah Abang
yang dikombinasikan dengan usulan untuk melakukan perbaikan
fasilitas pejalan kaki yang ada dan penyediaan fasilitas pejalan
kaki yang belum ada serta pelarangan berjualan pada trotoar dan
merelokasikan pedagang kaki lima ke foodcourt yang ada di RTH
H. Joesof Abdullah merupakan rekomendasi pemecahan masalah
terbaik untuk dipilih.
Kegiatan Pemberdayaan

Kegiatan pemberdayaan vyang dilakukan setelah adanya
penanganan, meliputi pemberian arahan, penyuluhan, dan
bantuan teknis pada ruas jalan di kawasan Cenfral Business
District (CBD) Kabupaten Tana Tidung. Bantuan teknis yang dapat
diberikan seperti menyediakan petugas untuk membantu pejalan
kaki menyeberang jalan pada periode jam sibuk, terutama pada
ruas jalan yang hanya memiliki fasilitas penyeberangan berupa
zebra cooss atau ruas jalan yang tidak memiliki fasilitas
penyeberangan sama sekali. Tenaga teknis yang dimaksud dapat
berasal dari petugas lapangan Dinas Perhubungan Kabupaten
Tana Tidung. Upaya ini diharapkan dapat menjaga keselamatan
pengguna jalan, terutama pejalan kaki pada saat periode jam
sibuk, dimana lalu lintas sedang ramai dilalui kendaraan. Selain
itu, dapat juga memberikan bantuan teknis dengan menyediakan
juru parkir untuk dapat membantu dalam penataan parkir, baik
parkir on street maupun parkir off street sesuai dengan skenario

yang telah dibuat.
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5.3.3 Kegiatan Pengawasan
Kegiatan pengawasan merupakan strategi yang dilakukan
dari berbagai pihak, meliputi Dinas Perhubungan Kabupaten Tana
Tidung bidang rekayasa lalu lintas, Kepolisian Kabupaten Tana
Tidung, dan Pemerintah Kabupaten Tana Tidung untuk memantau
efektifitas pelaksanaan kebijakan pada suatu ruas jalan yang
dilakukan peningkatan pelayanan setelah dilakukan skenario

penanganan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Adapun kinerja ruas jalan eksisting di kawasan Central Business District
(CBD) Kabupaten Tana Tidung diuraikan sebagai berikut:

a. Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 memiliki nilai V/C ratio sebesar
0,45, kecepatan sebesar 29,29 km/jam, dan kepadatan sebesar
33,04 smp/km.

b. Ruas Jalan Perintis memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,54, kecepatan
sebesar 27,12 km/jam, dan kepadatan sebesar 34,40 smp/km.

¢. Ruas Jalan Tanah Abang memiliki V/C ratio sebesar 0,46,
kecepatan sebesar 28,17 km/jam, dan kepadatan sebesar 36,11
smp/km.

d. Ruas Jalan Ahmad Yani memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,23,
kecepatan sebesar 33,36 km/jam, dan kepadatan sebesar 16,97
smp/km.

e. Ruas Jalan Amantawa memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,26,
kecepatan sebesar 31,26 km/jam, dan kepadatan sebesar 19,83
smp/km.

f. Ruas Jalan TMD memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,27, kecepatan
sebesar 30,64 km/jam, dan kepadatan sebesar 17,29 smp/km.

2. Untuk mengatasi permasalahan lalu lintas yang ada pada ruas jalan di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung,
maka diperlukan adanya usulan strategi rekayasa lalu lintas. Berikut ini
merupakan usulan strategi rekayasa lalu lintas yang dilakukan pada
ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana
Tidung, yaitu:

a. Melakukan penambahan kekurangan kapasitas parkir (ruang

parkir) badan jalan (on streef) menjadi parkir luar badan jalan (off
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3.

street) pada ruas Jalan Jenderal Sudirman 1, Jalan Perintis, dan
Jalan Tanah Abang.

b. Melakukan perbaikan fasilitas pejalan kaki yang ada dan
penyediaan fasilitas pejalan kaki yang belum ada, baik yang
menyusuri ataupun menyeberang pada seluruh ruas jalan di
kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung.

c. Melakukan pelarangan berjualan pada trotoar pada ruas Jalan
Jenderal Sudirman 1 dan Jalan Perintis disertai dengan
perelokasian pedagang kaki lima ke foodcourtyang ada di RTH H.
Joesof Abdullah.

Dengan adanya usulan strategi rekayasa lalu lintas, maka dapat dilihat

bahwa kinerja ruas jalan di kawasan Central Business District (CBD)

Kabupaten Tana Tidung mengalami peningkatan. Adapun kinerja ruas

jalan di kawasan Central Business District (CBD) Kabupaten Tana

Tidung setelah diterapkan usulan strategi rekayasa lalu lintas diuraikan

sebagai berikut:

a. Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1 memiliki nilai V/C ratio sebesar
0,36, kecepatan sebesar 44,38 km/jam, dan kepadatan sebesar
21,80 smp/km.

b. Ruas Jalan Perintis memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,47, kecepatan
sebesar 30,31 km/jam, dan kepadatan sebesar 30,78 smp/km.

¢. Ruas Jalan Tanah Abang memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,40,
kecepatan sebear 42,37 km/jam, dan kepadatan sebesar 24,01.

d. Ruas Jalan Ahmad Yani memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,23,
kecepatan sebesar 43,08 km/jam, dan kepadatan sebesar 13,14
smp/km.

e. Ruas Jalan Amantawa memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,25,
kecepatan sebesar 42,79 km/jam, dan kepadatan sebesar 14,48
smp/km.

f. Ruas Jalan TMD memiliki nilai V/C ratio sebesar 0,26, kecepatan

sebesar 32,65 km/jam, dan kepadatan sebesar 16,22 smp/km.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, adapun saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Mengoptimalkan kinerja ruas jalan dengan cara penataan parkir
dengan menetapkan parkir on streef hanya pada satu sisi jalan dan
menyediakan parkir off street di sekitarnya, penambahan lebar trotoar
serta penataan pedagang kaki lima dengan mengalokasikannya ke RTH
H. Joesoef Abdullah agar tidak berjualan pada trotoar.

Melakukan perbaikan dan penyediaan fasilitas pejalan kaki berupa
trotoar dan jenis penyeberangan yang sesuai dengan kondisi lalu lintas
di sekitar ruas jalan di kawasan Cenfral Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung. Hal tersebut dilakukan agar pejalan kaki
dapat melakukan pergerakan atau perpindahan menggunakan
fasilitasnya sendiri tanpa mengganggu arus lalu lintas.

Melakukan kegiatan pengawasan setelah dilakukannya rekayasa lalu
lintas pada ruas jalan di kawasan Central/ Business District (CBD)
Kabupaten Tana Tidung oleh berbagai pihak berwenang, meliputi
Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung, Kepolisian Kabupaten
Tana Tidung, dan Pemerintah Kabupaten Tana Tidung. Kegiatan
pengawasan tersebut dilakukan dengan pemantauan terhadap
efektivitas pelaksanaan kebijakan pada ruas jalan di kawasan Centra/
Business District (CBD) Kabupaten Tana Tidung.

Melakukan perbaikan dan penambahan beberapa fasilitas berupa
rambu lalu lintas dan marka jalan.

Merekomendasikan studi lanjutan yang dapat dilakukan demi

mendukung studi ini berdasarkan analisis yang telah dilakukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Inventarisasi Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
TIM PKL KABUPATEN TANA TIDUNG
PROGRAM D ITI-MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN SURVEI INVENTARISASI RUAS JALAN
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN JALAN
TAHUN 2022
NO | MAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 101
NODE
AKHIR 301
STATUS JALAN | Kabupaten
KLASIFIKASE JALAN
FUMGSI JALAN |  Kolektor
PANIANG 825m
(m})
LEBAR 8m
LAJUR 2
JUMLAH
JALUR 1
TIPE JALAN 2/1UD
MODEL ARUS (ARAH) 1 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN {m) 75m
3,75m
4 | 2 3enaral LAILR (m) pr—
Sudirman 1 o
MEDIAN {m)
GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE {m)
25¢cm
BAHU JALAN (m)
25cm
KONDISI JALAN Baik ¥
JENIS PERKERASAN Aspal
HAMBATAN SAMPING Sangat Tinggi | Komersial — .
LUAS KERUSAKAN (m)
RAMBU KEADAAN Ada Baik & it :
2 -
PARKIR ON STRET | SUDUT PARKIR Ada 0° & 90° i <
MARKA KONDISI Ada Kurang jelas|
ZEBRA CROSS Ada Baik
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Lampiran 2 Inventarisasi Ruas Jalan Perintis

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
TIM PKL KABUPATEN TANA TIDUNG
PROGRAM D ITI-MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN SURVEIINVENTARISASI RUAS JALAN
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN JALAN
TAHUN 2022
NO | NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 301
NODE
AKHIR 202
STATUS JALAN Kabupaten
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Kolektor
PANIANG 210m
(m)
LEBAR 85m
LAJUR. 2
JUMLAH
JALUR 2
TIPE JALAN 2f2up
MODEL ARUS (ARAH) 2 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) 55m
3m Kanan
LAJUR (m}
2 . Perintis 25m Kiri
MEDIAN (m)
GAMEBAR. PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
28m Kiri
Kanan
BAHU JALAN (m)
3m Kiri
KONDISI JALAN Baik ¥
JENIS PERKERASAN Aspal L4
HAMEATAN SAMPING Tinggi a
LUAS KERUSAKAN (m) =
@ T - —
RAMBU KEADAAN Ada Tidak Sesuai = |= -
= i
PARKIR OM STRET SUDUT PARKIR Ada 0" & 90"
MARKA KONDISI Ada Baik
ZEBRA CROSS Ada Kurang Jelas|
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Lampiran 3 Inventarisasi Ruas Jalan Tanah Abang

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
TIM PKL KABUPATEN TANA TIDUNG
PROGRAM D ITI-MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN SURVEIINVENTARISASI RUAS JALAN
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN JALAN
TAHUN 2022
NO | NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 302
NODE
AKHIR 110
STATUS JALAN Kabupaten
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Lokal
PANIANG 670 m
(m)
LEBAR 7m
LAJUR. 2
JUMLAH
JALUR 1
TIPE JALAN 2/1up
MODEL ARUS (ARAH) 1 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) 6,5 m
325m Kanan
LAJUR (m}
I Tanah .
3 Abang 325m Kiri
MEDIAN (m)
1m Kanan GAMEBAR. PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
im Kiri
0,25m Kanan
BAHU JALAN (m)
0,25m Kiri
KONDISI JALAN Baik !
JENIS PERKERASAN Aspal ] i
~ I
HAMBATAN SAMFPING Tinggi e et il
LUAS KERUSAKAN (m) T =
) == - —
RAMBU KEADAAN Ada Baik - |,
PARKIR OM STRET SUDUT PARKIR Ada 0 &o0
MARKA KONDISI Ada Baik
ZEBRA CROSS Ada Kurang Jelas|

171




Lampiran 4 Inventarisasi Ruas Jalan Ahmad Yani

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
TIM PKL KABUPATEN TANA TIDUNG
PROGRAM D ITI-MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN JALAN

SURVEI INVENTARISASI RUAS JALAN

TAHUN 2022
NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 102
NODE
AKHIR 202
STATUS JALAN Provinsi
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Kolektor
PANIANG 72m
(m})
LEBAR 7m
LAJUR. 2
JUMLAH
JALUR 1
TIPE JALAN 2/1up
MODEL ARUS (ARAH) 1 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) am
25m Kanan
LAJUR (m)
JI. AL Yani 25m Kiri
MEDIAN (m)
0,5 m Kanan GAMEBAR. PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
05m Kiri
05m Kanan
BAHU JALAN (m)
0,5 m Kiri
KONDISI JALAN Baik ¥
JENIS PERKERASAN Aspal
= = .
HAMBATAN SAMFPING Sangat Rendah = =
LUAS KERUSAKAN (m) e
RAMBU KEADAAN Ada Baik T
PARKIR OM STRET SUDUT PARKIR
MARKA KONDISI Ada Kurang baik
ZEBRA CROSS ADA Kurang baik
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Lampiran 5 Inventarisasi Ruas Jalan Amantawa

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
TIM PKL KABUPATEN TANA TIDUNG
PROGRAM D ITI-MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN SURVEIINVENTARISASI RUAS JALAN
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN JALAN
TAHUN 2022
NO | NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 110
NODE
AKHIR 101
STATUS JALAN Kabupaten
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Lokal
PANIANG 265 m
(m)
LEBAR 58m
LAJUR 2
JUMLAH
JALUR 1
TIPE JALAN 2/1up
MODEL ARUS (ARAH) 1 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) am
25m Kanan
LAJUR (m}
5 | Il Aman 25m Kiri
Tawa
MEDIAN (m)
0,6 m Tinggi GAMEBAR. PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
04 m Lebar
05m Kanan
BAHU JALAN (m)
03m Kiri
KONDISI JALAN Baik *
JENIS PERKERASAN Aspal n
—
HAMBATAN SAMFPING Rendah _ | -
LUAS KERUSAKAN (m)
2 iwires :
RAMBU KEADAAN Ada Baik AR E——
PARKIR OM STRET SUDUT PARKIR
MARKA KONDISI Ada Kurang Jelas]
ZEBRA CROSS Ada Kurang Jelas|
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Lampiran 6 Inventarisasi Ruas Jalan TMD

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
TIM PKL KABUPATEN TANA TIDUNG
PROGRAM D ITI-MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN SURVEIINVENTARISASI RUAS JALAN
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN JALAN
TAHUN 2022
NO | NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET
AWAL 101
NODE
AKHIR 501
STATUS JALAN Kabupaten
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Lokal
PANIANG 50m
(m})
LEBAR 63m
LAJUR. 2
JUMLAH
JALUR 2
TIPE JALAN 2f2up
MODEL ARUS (ARAH) 2 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) &em
3m Kanan
LAJUR (m}
[ Jalan TMD 3m Kiri
MEDIAN (m)
08 m Kanan GAMEBAR. PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
08m Kiri
Om Kanan
BAHU JALAN (m)
03m Kiri
KONDISI JALAN Baik *
JENIS PERKERASAN Aspal
HAMBATAN SAMFPING Rendah F
LUAS KERUSAKAN (m)
RAMBU KEADAAN Ada Baik e Sm—
PARKIR OM STRET SUDUT PARKIR =
MARKA KONDISI Tidak Ada
ZEBRA CROSS Tidak Ada
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Lampiran 7 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic Counting)

arma s

Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1

REKAPITULASI SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

Tenderal Sudrman 1 ? Jeneral Sudrman 2

+ 1L Jenderd Sudimen 1
ToeRuws 210D
KENDARAAN BERMOTOR TIDAK
TIME SLICE
M w HV BERMOTOR
Sepada Kereta
Tm Menit Makil MRU Pidk Up | Bus Kedl | TrukKecl i Bus Besar . Truk Besar o f Sepeda
Matar
Tempelan
133 4 (1] 7 1] 1] (1] (1] 1] 0 0 0
T 5
151 7
18 :] 9
- i =
m
3
5
&
10
il a i} 0 a a i} 0 0 0
53
7
m
) 1
45 1
165 46 1] 10 0 2 1] 1] 0 0 0 0
184 14
pil] 4 7
167 1
152
1 by
pit] 1] 1
190 75 Q n 1] 0 Q Q 1] 0 0 0
17 i 19
g
é 7
T
3 32
0 (1] n 1] 1] (1] (1] 2 0 0 0
T n
3 n
n
2,
0z 1
g
] 0 10 0 0 0 0 2 0 0 0
9
. ¥
7
9
9
7
Ll Q 9 1] 0 Q Q 1] 0 0 0
1) 7
4 9
7 10
c] 7
53 9
3881 o s Bl 51 o o 00 0 0 0
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Lampiran 8 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic Counting)

v KEATAS

MamaRugs 1 1. Pedntis

Ruas Jalan Perintis Arah Masuk

REKAPITULASI SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

Perits Baveh ’— Perirts &5

TipeRuss 42U
KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TIDAK
TIME SLICE
MC w Hv BERMCTOR
Kereta
Jam Menit s::' Mabil MPU | PickUp | BusKedl | TrukHKecil BusBesar |Truk Sedang | Truk Besar Sepeda
Tempelan
0 0 [ [ 0 0 0 0 [ [
U i 0 0 i i i i 0 0
06.00- 07.00 - . - - -
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
i 0 0 i i 0 i 0 0
1] 0 0 1] 1] 5 1] 0 0
— 0 0 0 0 0 1 0 0 0
07.00- (8.0 ] T 0 ] ] 1 ] 0 ]
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 1 0 0 0
t00- 200 2 g 2 2 2 2 : 2 ! !
[i i 1 0 i i i i 0 0
0 4 0 0 0 0 1 0 0 0
i 0 0 i i 1 i 0 0
n 1] 0 1] 1] 0 1] 0 0
B 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0
3 0 7 0 0 0 0 0 0 0
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
[ [ [ 0 [ [ [ [ [ 0
[ ] ] [ [ [ [ ] ]
[ [ 0 0 [ [ [ [ 0 0
0 0 [ [ 0 0 0 0 [ [
[i] [i] 0 0 [i] [i] 0 [i] 0 0
12 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0
it [i] [i] 0 0 [i] [i] 0 [i] 0 0
16 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0
i 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i [i [i 0 ] [i [i i [i 0 ]
] [ 0 0 [ [ [ [ 0 0
[ [ [ [ [ [ [ [ [
&} 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i 0 5 0 0 0 0 1 0 0 0
1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0
12 i 0 0 i i i i 0 0
[ [ [ [ [ [ [ [ [ [
8 [i] 0 0 [i] [i] 0 [i] 0 0
9 1] 0 0 1] 1] 0 1] 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
B 0 0 0 0 0 0
9 0 0 3 0 0 0 1 1 0 0
i [ [ [ [ [ [ [ [
it 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0
14 i 4 0 0 i i 3 i 0 0
5 [l [l ] [] [l [l [ [l ] []
I 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0
i 1] 1] 0 0 1] 1] 0 1] 0 0
12 [i] 5 0 0 [i] [i] 0 [i] 0 0
n 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 [ [ ] ] [ [ [ [ ] ]
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 [ [ 0 0 0 0 [ [
4 [i] [i] 0 0 [i] [i] 0 [i] 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 [i] [i] ] [] [i] [i] 0 [i] ] []
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 1] 1] [] [] 1] 1] [1 1] [] []
il 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
] 4 [ [ [ [ [ [ [ [ [ [
n 4 0 0 [ ] 0 0 0 0 [ ]
-2 = 4 : : L n 2 2 2 2 n n
b 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1145- 100 18 4 [i [i ] ] [i [i 0 [i ] ]
Total (Kendaraan) %00 £ 0 155 ] 1 0 0 i3 B 0 0
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Lampiran 9 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic Counting)

Ruas Jalan Perintis Arah Keluar

REKAPTTULAST SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

KEBuin e Bz & Pericts Alzs

MamaRugs @ L Perinks

TpeRies 20D
t600-0615 | 60 4 0 0 o 0 0 0 8 0 0 8
t5-630| & 3 o 0 0 o o 0 1 o o 1

OB 0-000 o s | o0 4 o 0 [ o o 0 8 o o 8
th45- 00| 11l 5 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
- 075 Bl i o i [ o o 0 0 o o 8
T5-00] m i 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1

000~ 0800 oy ras |15 5 0 3 0 0 0 0 [ 0 0 [
-] 150 s 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
0= (815 | 1% 7 0 0 3 0 0 0 0 0 0 [
®5-n] % 5 0 1 [ 0 0 0 1 0 0 1

OB.0- 0300 a5 | o6 8 o i [ o o 0 [ o o 8

i 0 0 0 [ 0 1 0 [ 0 0 [

v i 0 1 [ 0 o 0 3 0 0 8

i i 0 i [ 0 0 0 5 0 0 5

I i) 0 1 [ 0 0 T i 0 0 ]

i) 1] 0 3 [ 0 0 [ 5 0 0 5

1l 8 0 0 0 0 0 0 [ 0 0 [

Bl 5 o i [ o o 0 8 o o 8

El 5 o 3 0 o o 0 0 o o 0

% 4 0 3 [ 0 0 0 8 0 0 8

7 7 o 5 [ o o 0 1 o o 1

n 5 0 ] 0 0 0 0 [ 0 0 [

5 8 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1

5 7 o i [ o o 0 8 o o 8

[ 5 0 1 [ 0 0 0 0 0 0 0

0 s o 0 [ o o 0 8 o o 8

T 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

v § 0 1 [ 0 0 0 [ 0 0 [

s 5 0 ] [ 0 0 0 5 0 0 5

) 5 0 0 0 0 0 0 f 0 0 f

I g 0 0 [ 0 0 0 5 0 0 5

FE] 5 o 7 [ o o 0 8 o o 8

I i o 3 [ o o 0 8 o o 8

FE] 7 0 ] [ 0 0 0 8 0 0 8

v 5 0 7 0 0 0 0 [ 0 0 [

3 [ o 1 o o o 0 0 o o 0

b 8 o 3 i o o 0 8 o o 8

Bl 5 0 1 [ 0 0 0 1 0 0 0
I 8 o i [ o o 0 [ o o 8
BB 60| 8 5 0 0 [ 0 0 0 [ 0 0 1
601615 30 i o ¥ [ o o 0 1 o o 8
65160 ] 1% ] 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1

600170 e ieas | n 0 3 1 0 0 o o 0 0 p
BT I i} 0 3 1 0 0 0 1 0 0 7
T0-115] 5 W 0 0 [ 0 0 0 8 0 0 0
T5-TW] W ] 0 3 [ 0 0 0 8 0 0 8

10080 7 e[ o n 0 1 o 0 0 o o 0 0 o
T 5 0 0 [ 0 0 0 [ 0 0 [
W05 % i 0 i [ 0 0 0 8 0 0 8
WS- EN| M 1] 0 0 [ 0 0 0 5 0 0 5

R O T 8 o ] 0 o o 0 1 o o 1
WS- B | i o o i [ o o 0 8 o o 8
B0-BI5| W 0 0 1 0 0 0 0 f 0 0 f
BIS- B30] %5 4 o i [ o o 0 8 o o 8

BO-BOoy el e ] o 3 0 o o 0 1 o o 1
Fr T S 0 0 0 0 0 0 0 [ 0 0 [
n0-25] Bl 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
052030 105 0 0 0 [ 0 0 0 8 0 0 8

e F A 0 0 7 1 0 0 7 1 0 0 1
045 -2100] 80 o o i [ o o 0 [ o o [
-5 7 0 0 0 [ 0 0 0 [ 0 0 [
ERETE ] 0 0 0 [ 0 0 0 8 0 0 8

N FE T 0 0 0 [ 0 0 0 5 0 0 5
T -mm| 3 0 0 7 [ 0 0 7 5 0 0 5
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Lampiran 10 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic

Counting) Ruas Jalan Tanah Abang

REKAPITULASIT SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

Taneh Apeng * AnErizie
MamaRuzs  : L. Tanzh Aheng
Tipe Ruags LD
== KENDARAAN BERMOTOR WENDARAAN TIDAK
MC w W BERMOTOR
Sepata o
Jam Menit ‘Motor Mabil MR PickUp | Bus Kecll | Truk Kecil BusBesar Truk Sedang | Truk Besar Sepada
Tempelan
n 0 5 0 b3 0 0 0 0 0 0
. pij 0 5 0 1 0 0 0 0 0 0
06.00- 07.00 = = — = = = = — —
40 0 g 0 1 0 0 0 0 0 0
3 0 0 3 0 0 0 0 0 0
&8 0 0 5 0 0 1 0 0 0
T n [i] 0 4 [i] [i] 0 [i] 0 0
07.00- 080 — - s - - - S - - -
105 ') pill 0 ] ') ') r ') 0 0
£ [1] x 0 4 [1] [1] 1 [1] 0 0
& 0 0 0 4 0 0 1 0 0 0
8.00- 0300 1 2 5 - L 2 2 2 £ b
& 0 B 0 1 0 0 2 0 0 0
0 n 0 2 0 0 1 0 0 0
0 ¥ 0 0 0 0 0 0
0 5 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 3 0 0 1 0 0 0
0 0 ] 0 0 0 0 0 0
') 0 0 ') ') 1 0 [ [
1] 0 0 1] 1] 0 1] 0 [
0 0 0 0 0 1 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 1 0 0 0
0 0 3 0 0 0 0 0 0
0 0 1 0 0 1 0 0 0
0 0 1 0 0 2 0 0 0
0 0 1 0 0 1 0 0 0
0 0 b3 0 0 1 0 0 0
0 0 [ 0 0 1 0 0 0
[1] 0 5 [1] [1] k] [1] 0 0
[i] 1 0 3 [i] [i] 1 [i] 0 0
1] 15 0 1] 1] 4 1] 0 0
1] i} 0 b3 1] 1] 1 1] 0 0
0 n 0 0 0 0 1 0 0 0
0 13 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 n 0 3 0 0 0 0 0
0 i 0 1 0 0 1 0 0 0
0 i) 0 1 0 0 1 0 0 0
[1] B 0 4 [1] [1] 1 [1] 0 0
0 R 0 4 0 0 1 0 0 0
1] i 0 3 1] 1] 1 1] 0 0
0 3 0 1 0 0 0 0 0 0
0 0 b3 0 0 1 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 1 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
0 n 0 3 0 0 1 0 0 0
[i] 8 0 [i] [i] 1 [i] 0 0
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
P, 0 0 0 0 0 1 0 0 0
=0- 100 0 s 0 0 0 0 0 0 0 0
1] 5 0 0 1] 1] 1 1] 0 0
0 8 0 0 0 0 1 0 0 0
e e ] 3 ] ) ) 1 ) ] ]
200210 0 T T N )
[l [] [ [l [l [l [l [] []
[ 0 0 [ [ 1 [ 0 0
o e ) ] ] ) ) ) ) ] ]
E. e e | t.
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 0 1015 1] 1 0 0 ] 0 1] 1]
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Lampiran 11 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic

Counting) Ruas Jalan Ahmad Yani

REKAPITULASIT SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

’- Xkl S

Armad Yani

4
a
g
2

Rugs

T

KENDARAAN TIDAK
BERMOTOR
Sepeca

Kereta

Tempelan

L1

BusBesar |Truk Sedang | Truk Besar

w

PickUp | Bus Kecll | TrukKecil

412

48

3600

1845 0D

Tota (Kendaraan)

179




Lampiran 12 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic

Counting) Ruas Jalan Amantawa

REKAPTTULASI SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

Hmarkana * ™D
KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TIDAK
MC w WV BERMOTOR
Seeta LLJ
Jam Menit Mobil | MPU | PickUp | BusKedl | TrukKecil BusBesar (Truk Sedang| Truk Besar Sepeda
Motor &
‘empelan
H00-0615 | 6 3 0 0 [ [ 0 0 0 0 [ [
N 3
0000700 | e .
51
3 [ 3 [ y [ [ 3 [ [ [
. i) [ 2 [ 3 [ [ 0 [ [ [
o B [ N [ 3 [ [ 3 [ [ [
19 0 fil 0 5 0 0 3 0 0 0
18 [ £ [ o [ [ 3 [ [ [
i [ 3% [ 2 [ [ 0 [ [ [
b 1% [ I ] 3 [ [ 9 [ ] ]
153 0 3 0 [ 0 0 3 0 0 0
3 [ 5 [ 3 [ [ 3 [ [ [
[ 3 0 0 [ [ 3 [ 0 0
[ . [ 3 [ [ 3 [ [ [
0 1 0 [ 0 0 3 0 0 0
1
i
3
B
[ I [ 0 [ [ 3 [ [ [
i I 0 3 i i 0 i 0 0
[ ] [ [ [ [ 3 [ [ [
i I
42 1
51 1
E 0 A 0 0 0 0 0 0 0 0
N [ ] [ 3 [ [ ] [ [ [
] [ 2 [ 3 [ [ 3 [ [ [
] [ 3 ] ] [ [ 3 [ ] ]
] [ g [ 3 [ [ 3 [ [ [
[ [ 3 ] 3 [ [ 3 [ ] ]
p3l 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0
M [ 3 [ [ [ [ o [ [ [
3l 0 A 0 0 0 0 0 0 0 0
2 [ g [ 3 [ [ ] [ [ [
18 0 g 0 0 0 0 0 0 0 0
2 [ 5 [ 3 [ [ o [ [ [
1
1
1
1
i 5 0 T i i 0 i 0 0
[ 2 0 3 [ [ 0 [ 0 0
[ g [ 3 [ [ 0 [ [ [
[ 5 0 0 [ [ 0 [ 0 0
i 1 0 0 i i 3 i 0 0
[ A [ 3 [ [ 3 [ [ [
I
3
3 0 0 0 0 0 3 0 0 0
3 [ ] ] [ [ 3 [ ] ]
3 [ [ [ [ [ 0 [ [ [
6 [ 3 ] ] [ [ ] [ ] ]
3 0 A 0 0 0 0 0 0 0 0
3 [ [ [ 3 [ [ o [ [ [
6 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0
3 [ 3 [ [ [ [ o [ [ [
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IO Iy sk I
e T
1452 1
Total (Kendaraar) w7 | s 0 5 0 1 0 0 oy 0 0 0
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Lampiran 13 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic
Counting) Ruas Jalan TMD Arah Masuk

KEATAS

REKAPITULAST SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

T Bz ? D tzs
MamaRues ;1. TMD
TipzRias uo
KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TIDAK
e BERMOTOR
MC w HV
Sapeda Kereta
Jam Menit Motar Mabil MR PickUp | Bus Kecll | TrukKecil BusBesar Sedang | Truk Besar Sepeda
tempelan
- 5. 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
s 0630 2 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0
06.00- 07.00 === > 5
- 0645 g 0 0 0 3 0 0 1 0 0 0
5 - 07.00 12 0 4 ] 4 0 0 0 0 ] ]
-0.15 13 0 2 0 4 0 0 1 0 0 0
- 7. n 0 8 0 2 0 0 0 0 0 0
07.00- 0800 - : < >
n 1] 1 0 [ 1] 1] 1 1] 0 0
£ 1] 1 0 4 1] 1] 1 1] 0 0
1 48 [1] i 0 4 [1] [1] 1 [1] 0 0
114 42 0 M 0 4 0 0 4 0 0 0
(8.00- 05.00 5 =
il M 0 1 0 4 0 0 1 0 0 0
10z X 0 14 0 4 0 0 1 0 0 0
[ pij 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
8 il 0 i} 0 0 0 0 1 0 0 0
06,00 - 10,00 ~ p > S
1] ] 0 I 0 1 0 0 1 0 0 0
& bt 0 i1 0 4 0 0 1 0 0 0
2] 2 [ 10 0 1 [ [ 0 [ 0 0
0 1 0 1 0 2 0 0 2 0 0 0
10.00- 1100 h. 16 0 M [ 2 0 0 1 0 [ [
56 18 0 bt} 0 0 0 0 1 0 0 0
[ ] [ 7] [ 7 [ [ 7 [ [ [
42 14 0 10 0 0 0 0 1 0 0 0
o - ™ 12 [1] it} 0 1 [1] [1] 0 [1] 0 0
1L.00- 1200 5
] 15 0 13 0 0 0 0 1 0 0 0
Y n 0 n 0 b3 0 0 0 0 0 0
116 n 0 1 0 b3 0 0 1 0 0 0
P 104 3 0 3 0 1 0 0 7 0 0 0
12.00- 13,00 =
i n 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0
&0 16 0 3 0 1 0 0 [ 0 0 0
7 13 [ B [ 7 [ [ 7 [ [ [
1 0 0 0 0 0 2 0 0 0
.00~ 160 & i 2 4 o > 2 2 = 2 - -
] 1 0 [ 0 b3 0 0 2 0 0 0
48 ] [ 4 ] 1 [ [ 1 [ ] ]
H il 1] 2 0 0 1] 1] 1 1] 0 0
. . 41 16 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0
14.00- 15.00 3 3
n i [1] 4 0 0 [1] [1] 0 [1] 0 0
] 8 [i] & 0 ] [i] [i] 0 [i] 0 0
] 2 0 [ 0 0 0 0 [ 0 0 0
5.00- 1600 ki bt 1] 0 0 b3 1] 1] 0 1] 0 0
U n n 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
52 bt 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0
16 0 10 0 0 0 0 F] 0 0 0
- 170 13 [ 2 [ 7 [ [ ] [ [ [
: : 16 0 )] ] 1 0 0 0 0 ] ]
n 0 g 0 b3 0 0 0 0 0 0
Fi [ [ ] 1 [ [ 0 [ ] ]
e 1] [ 0 0 1] 1] 0 1] 0 0
17.00- 1800 5
! [ B 0 0 [ [ 1 [ 0 0
[1] 4 0 1 [1] [1] 1 [1] 0 0
[i] 4 0 0 [i] [i] 1 [i] 0 0
s 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0
18,00 - 19,00 3
1] [ 0 b3 1] 1] i 1] 0 0
0 2 0 0 0 0 F] 0 0 0
[ 7 [ [ [ [ ] [ [ [
" - 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0
15,00 - 20,00 >
0 2 0 0 0 0 0 0 0 0
0 4 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 b3 0 0 0 0 0 0
N N i 1 ] ] i i 0 i ] 0
000- 2000 - o
2 1] 2 0 0 1] 1] 0 1] 0 0
H [i] [i] 0 0 [i] [i] 0 [i] 0 0
[ [ [ [ [ [ [ [ [ [ [
N - i [i] i 0 0 [i] [i] 0 [i] 0 0
21002200 = =
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total {Kendaraan) ik % 1] 484 1] Li] 1] 1] & 1] 1] 1]
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Lampiran 14 Hasil Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi ( 7raffic
Counting) Ruas Jalan TMD Arah Keluar

REKAPITULAST SURVET PENCACAHAN LALU LINTAS

AL L THDBawch -6 THD s

MamaRuss 1L TMD
TipeRuas 22 D

06.00- 07.00

] e
et

[ VY)Y PR PR P

S -
07.00- 0600 [ 22

08,00 papg [ S5

09.00- 10pg [ 250830

10,00 - 10,15
1015 - 103
1030 - 104
1045-11

1100 - 101
1015 - 103
1130 - 104

10,00 - 1000

1000~ 1200

1200 - 1215

12.00- 1300

130 - 1245

13.00- 1400

o [ | [ | ot | o [t | 2 [ | 2 i | o o [ [ i | [ s e |t | o e |

o
o

e [rsf i i [ 2 [ i [ [ [t [ [ o [ et o= [ 2] e [ o= s o= o= |t [t | = [ o= | 2 [ o= | = [ o= | = | =
o
o
o

14.00- 15.00

o |1 [ | [ [ || o | 2 [ e [ o et | || | | ] s o2 | e [ [

15.00 - 16,00

16.00- 17.00

1=

17.00- 1800

ol|ol=|ala|=|=]=|=]|a|m]of= =]

18.00- 19.00

eI -

19.00- 20,00

20.00- 2100

=
o
o
o
=
o
o
=

ool oo [ | [o | [ | [ | [ | o [ | [ | oo o [ [ [ [ s [ s s s s fom [ o [ [ o [ o o [ o [ [ | e [ ] ] e | [ | | e | | s [ | e [ | o= | 2 | o= | =

L PO o [ [0 S [0  [55 [51 [S5 F) [) [ FA) PN Ny WY ) W) Y PR VY Y Y R R ) S [ [ A Y )Y PSS 1) Y R [ [0 [ [ Y Y PR 1) NG ) P

[ 50 1550 [ [ P ) PR Y Y )Y ) P ) P ) Y
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Lampiran 15 Hasil Survei Moving Car Observer (MCO) Ruas Jalan Jenderal

Sudirman 1

‘SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
POLITERNIK

AL MOVING CAR OBSERVER (MCO)

Eerchran yarg D&k (O} Kercaraa yarg Menyalp P
Sers

Waktu Rerplaran
tmenk}

Keterangan Hambatan :
LL - Lampu Ladu Linkas (APLL) KM - Ada Kercaraan Mogok{Berhert] Ditengah Jabin OM - Ada PerwebrangnCrang Menyetrang
KE - Keceakaan Lalu Urtas EP - Bus MeralkaryMerrurkan Peruarng FD - Ads Kencaraan Farkir Doctle Sertarangan

C - L Lintas Macet Tanpa Dketahud Fernebab Llamarya ' Lardan hamp dhdekan

Lampiran 16 Hasil Survei Moving Car Observer (MCO) Ruas Jalan Perintis

Err

i, Terpnal : JOMTAT, (2-06-2022
bele s+ 301

kxle Aitir_: 202

rierna Jadan — PERINTIS

Eadaram yarg Disaslio (0) | Kendarasn yang Mernyalio (P) r—
e e Jesis n Harmhata | Peiang Lntsen (R4)
e w {chetikc)

3 7 3 oM 3

5 E] 2 oM

4 7 3 2]

& 7 3

7 6 1 PO L

[ El

&l

Ke [ il
I} 210
4 210
4 210
& 210
5 ] 210
& 14 210
: E] 4
LL - Lavpulak Linkss (011} KM - Ads Kervlaman MogokfBerhers Ditengeh 1dsn 0M - fela Paryebrangsn v Menyebrang
KC - Mrelkazn La Lirts B0 Bus Mensikan Merurunkan Pesurmpang PO - Ada Kerwlarasn Parkir Dowble/Seribarangan
M - Laki Linktess Macet Tarpa Diketabui Penyebish Unmenya Lain-lain herap dituiiskan

Lampiran 17 Hasil Survei Moving Car Observer (MCO) Ruas Jalan Tanah Abang

oy K TRANS PORTAS! DARAT INDON
POLITEXNIX TRANSFORTAS! DARAT DIDONESLA - $TTD N o
- u ) OVING CAR OB SERVER
o 2025

P

Kerchrain yang D&k (O} Kercaraa yarg Menyaip )
a

Waktu Ferplaran
iment]

WakEL Rerplaran
(menk}

o
o
o
©
©
2

Hambatan :
LL - Lampu Lau Lirkas (APLL) KM - Ada Kercaraan Mogok{Berhert] Ditengah Jabin OM - Ada PertebrangnCrang Menyetrang
KE - Kecaakaan Lalu Urtas EP - Bus MeralkanMerururiar FD - Ads Kencaraan Farkir Doctle Sertarangan

MC - L Lintas Macet Tanpa Dketahd Fernebab Llmanya ' Lardan hamp dhdekan
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Lampiran 18 Hasil Survei Moving Car Observer (MCO) Ruas Jalan Ahmad Yani

SISTEM INFORMAST MANAJEMEN

Pl DARAT st
v PROGRAM D-I11 MANAJEMEN TRANSPORTAST JALAN MOVING CAR OBSERVER {MCO)
TAHUN 2022

n

Keterangan Hambatan :

LL - Lampu Lalu Lintas [A91LL}
K - Kevelkaen Lalu Lints

KM - At Ke ncdarman Mogok fBerhents Ditengah Jalan
P - Bus Menakar/Merunrkan Perumpang
MC - Lalu Lirtas Macet Tanpa Ciketzhu Peryebeb Utsmame

OM - hck Peryebrangan/rng Memebrang
PO - Ada Kenciaran Parkir DocbleSembarangan
Lairrlain harap divislen

Lampiran 19 Hasil Survei Moving Car Observer(MCO) Ruas Jalan Amantawa

=T

TG

=
POLITEKNIK TRANS PORTAST DARAT IND ONESLA - STID
I 28AN

TN 2022

MOVING CAR OBSERVER (HCO)

~o
kencaraan yang Dmalp 0] Kendaman yang Mervalie Pl
Tmn

Materangan Hambatan |
LL - Lamps Laks Linkas (4P1L]
KE - Kecaann Laks Lintas

KM - Ada Kendaraan Magok/Berhent Ditmgah, Jadan
B - Bus Manakanenunnkan Faumpang
MC - Lalu Linkas Macst Tanpa Diketshul Feryebablitmanya

OM - Ada Fenyebrangan/Crang Menyebrang
FD - & Kenfaman Farkir Dadble/Sembarangan
Laindain harap dtulsan

Lampiran 20 Hasil Survei Moving Car Observer (MCO) Ruas Jalan TMD

SISTEM INFORMAST MANAJEMEN

FOLITERNIX -sTD
L =4 PROGRAM O-111 MANAJEMEN TRANSPORTAST JALAN MOVING CAR OASERVER {MCO)
TAMUN 2022
ey : TIM
ori, Tanogal _: U AT, 00 06 3002

Keterangan Hambatan :
LL - Lampu Lsky Linkas (AFLL)
KC- Meoslakaen Ly Lints

5 w0
KM - Aela Kendaren MogokBerhert Ditergeh Jalan
BP - Bus Mene kan/Merrunien Perumpeng
MC - Lol Lintas Mecet Tarps Dietehu Perpebol Unmame

1
M - Ads Perpebangan eng Menyetrang

B - ks Kenddarasn Prkir Double/Semberangen
Lainain herep dtuigen
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Lampiran 21 Hasil Analisis Software KAJI Eksisting pada Ruas Jalan Jenderal
Sudirman 1

-

11 aGusTUs 2022 |

fm—

+
KAJI-URBAN ROADS | Province
|
|

KALIMANTAN UTARA | Date :
City H TANA TIDUNG | Handled by : NURUSHOFIAH SAFARINA |

1 | 3300 | 1.040 | 1.000 ] 0.730 | 0.880 |

I
I
| FORM UR-3: City size: 0.03 millions | Checked by : . OCKY SOELISTYO, MT |
| femmmmememsmmssmssssem———s e ——————— tmmmmmmeesemmesmesmemme e —————— +
| ANALYSIS OF | Link no/Road name: JL. JENDERAL SUDIRMAN 1|
| SFEED, CAPACITY | Segment between : SIMPANG 3 TMD and 3 PASAR IMBAYUD TAKA I
| temmmmmemsmmssmsssssm—m—s e m—————— dmmmmmmmmmmmsssssssmm—m—em———————— +
| Purpose: | Segment code: 101-301 | Area type: COMmercial I
I Operation | Road type : 2/1up | Length : 0.825 km I
] | Time perieod : 0&6.00-22.00 | Case : I
fmmmmm e ————— o e ————————————————————————— +
| FREE FLOW SPEEDS I
| Option to enter other free flow speeds: No I
| t==——— e ————— Frmm—————— Fmm———— e ————— Fmm e ———— + 1
| |pirec-| Base free-flow |Adjustment | FVo | Adjustment factors |Actual free-flow | |
I | tien | speed | for I + Vemmmm————— o ——— + speed (km/h) | |
I | Fvo (lm/h) |carriagewayl Fvw | Side ICity size| 11
[ | Table B-1:1 |width, Fvw | | friction | | (4)*(5)* (&) I
11 tmmmmpmmmmtmmmmt====tTable B-2:1]|(2)+(3)| FFVsf | FFves | (7) (I
[ | (2)1 | IAll | (km/h) | {lm/h) |Table B3:1|Tab. Bd:l+===== fmmm—— fmmma= |
1 {1) | LV | HV | MC |veh.| (3) I (4) I {5) I (6) | Vv | HV | MC | |
| Ammm——— e P— PO —— L — bmm— —— m— + |
1 1 |57.0150.0147.0155.0] 2.0 I 5%.0 1 0.730 I 0.900 |3B8.76134.00131.96] |
[ | | | I | I I I | I | I
[T T e ST LT e T |
| Comments: FFV input, dir 1: None! I
I dir 2: I
femmmm e e e aeemee e emeeeee e e meeees s eeemeesssesesessessseseeessesessessssmesesss-—————— +
CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs I
tmm——— frmmmmm e e———— T L T freemmmessssem———— + |
|Direc-|Base Capacity| Adjustment factors for capacity | Actual capacity| |
| tien | temrrer————— tere e ———— P —— tem - ——— + c 1|
| | Co ICarriageway|Directional |Side friction|City size| (pcu/h) I
| | Table C-1:1 |width, FCw |split, FCsp| FCsf | FCeca | A11)*(12)=(13) | |
| | pcu/h ITable C-2:1|Table C-3:1| Table C-4:1 |Tab C-5:1| *(14)*(15) (I
| 10y | (11) | (12) | {13) I (14) I 15) | (16) I
+= - + 1
| |
| |

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light wehicles I
+

tmm———— R T Tt T T T et + #mmmmmmmmmm———a- + 0
|Direc=|Traffic flow|Degree of | Actual speed | Road |Travel time| | ACTUAL SPEEDS | |
| tion | Q Isaturation|light wveh, Vlv| segment | T 11 for other [
| | Form UR-2 | DS=Q/C | Fig D=2:1/:2 |length, L| (24)/(23) | | vehicle types | |
| | pcu/h 1(21) /(16) | km/h | km | sec | #mmm———— tmmmm——— + 1
| 11y | (21) I (22) | (23) | (24) | (25) I By | oM ||
4mmm——— T $mmmmmmm——— D T fommmmmaaa $mmmmmcma—aa + $mmmm——— $ommmm—— + 1
|1 | 830 I 0.385 | 36.63 | 0.825 | 81.07 | | 32.13 | 30.20 | |
| | I I | | (| | (|
4mmm——- tmmmmmmmmmmem #mmmmmmmmmm Fmmmmmmmmmmmeem #mmmmmmmmm 4mmmmmmmmmmm + #mmmmme- 4mmmmmmm + 1
Space for user remark: |
D e e ettt D e e e e e e *
| Program version 1.10F | Date of run: 220811/9:15 | I
tessmssscccssssscss===== fescscssssssssssssssssss==== feessscscssscssssssssssssssssss=s=s=== *
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Lampiran 22 Hasil Analisis Software KAJI Eksisting pada Ruas Jalan Perintis

tommmmmmmmm e et temmmmmmmmmemmmms s mmms s mm———— - +
| KAJI-URBAN ROADS | Province : KALIMANTAN UTARA | Date ] 11 AGUSTUS 2022 |
| | City H TANA TIDUNG | Handled by : NURUSHOFIAE SAFARINA |
| FORM UR-3: | City size: 0.03 millions | Checked by : . OCKY SOELISTYO, MT |
| Frmmmmm e — e ————————————— e ———————————————— +
| AMALYSIS OF | Link no/Road name: JL. PERINTIS|
| SPEED, CAPACITY | Segment between : 3 PASAR IMBAYUD TAKA and ANG 3 POOL DAMRI KTT I
| Fomm Fmm e ——————————— +
| Purpose: | Segment code: 301-202 | Area type: COMmercial |
| Operation | Road type : 2/2uD | Length : 0.210 km |
| | Time period : 06.00=22.00 | Case H |
e i temmmmmssssmsscsssssssmsssss=====s=== fmmmmmmmmmmessesssmssssss=m—=s==== +

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

| I
| |
| #== + ——— I
| |pirec-| Base free-flow |Adjustment | Fvo | Adjustment factors |Actual free-flow | |
| | tien | speed I for I + tommm——— Fmm————— + speed (km/h) | |
[ | FVo (km/h) lcarriagewayl Fvw | Side |City size| (I
(| | Table B-1:1 |width, Fvw | | friction | I 4)*(5)*(8) Il
(I $e=eepmccepeccep=-==tTable B=2:1](2)+(3)| FFVaf | FFVes | (7) [
1| I (21 | IAll | (km/h) | {km/h) |Table B3:1|Tab. B4:l+====~ temm—— tom—— + 1
(. {1) | Lv | BV | MC |veh, | {3) I (4) | (5) | (8) | v | HV | MC | |
| e mbmmmm—————— - - |
| 37.8 1 0.%00 | 0.900 [30.57127.79127.791 |
| I | I | | I
(I R e e T D L tmm——— bmmm— . + |
| FFV input, dir 1: None! |
| dir 2: |
e +
CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
—————

|Direc=|Base Capacity| Adjustment facteors for capacity | Actual capacity|

| tien | tommmmmm———— tmmmmmmmmmae tommmmmm—m———— $ommmm———— + c I

| | Co |Carriageway|Directional |Side friction|City size| (pcu/h) I

| | Table C-1:1 |width, FCw |split, FCsp| FCsf | FCes I {11) *(12)#*(13) |

| | pcu/h |Table C=2:1|Table C-3:1| Table C-4:1 |Tab C-5:1| *(l4)=(13) I

| (10 | (11) | (12) (13) I (14) | (15) | (16) I

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light wvehicles

fmmm— B e — mmm e —————— mm e —— e ¥ tmmmmsssmmmm———- +
|Direc=|Traffic flow|Degree of | Actual speed | Road |Travel cime| | ACTUAL SPEEDS |
| tien | Q Isaturation|light wveh, Vlv| segment | TT (| for other I
| | Form UR=2 | DS=Q/C | Fig D=2:1/:2 |length, L| (24)/(23) |

| 1(21) / (16) | km/h sec |

| (25) I

Program version 1.10F Date of run
o ———————— T o +
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Lampiran 23 Hasil Analisis Software KAJL Eksisting pada Ruas Jalan Tanah
Abang

e e e L L L R e e e +
KAJI-URBAN ROADS Province : KALIMANTAN UTARA | Date H 11 aGusTUs 2022 |
City H TANA TIDUNG | Handled by : NURUSHOFIAH SAFARINA |

FORM UR-3: City size: 0.03 millions | Checked by : . OCKY SOELISTYO, MT |

—fus
ANALYSIS OF Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY Segment between : SIMPANG 3 POOL DAMRI and 3 KANTOR BUPATI KTT I
femmmmsccccsccccsssssssesessssssasea femmmecmcmcccssssssssscssscsssesa- +
Purpose: | Segment code: 302-110 | Area type: COMmercial
Operation | Road type :  2/1up | Length : 0.670 km
| Time period : 06.00-22.00 | Case :

FREE FLOW SPEEDS
Opticn te enter other free flow speeds: No

|

|

|

+

I

|

tmmm———— frmmmmm e —————— R fmmmm—— D frmmmm e ——————— + |

|pirec-| Base free-flow |Adjustment | FVo | Adjustment factors |Actual free-flow | |

| tion | spaed | for I + temssmmmme temmmm = + speed (km/h) | |

| | Fvo (km/h) |carriagewayl Fvw | Side |City size| (|

| I Table B-1:1 |width, Fvw | | friction | I (4)*(5)*(6) I

| t==mmdmmmmtememt====+Table B-2:1](2)+(3)| FFVsf | FFVes | (7) [

| 1 (2)1 | 1ALl | (km/h) | {km/h) |Table B3:1|Tab. I

| (1) | Iv | BV | MC |veh.| (3) I 4y 1 (35) | (6) |

o —— B Lk T T e ——— e o — m—— Fm——— e ———— + |

| 1 |57.0150.0/47.0155.0] =2.0 I 55.0 1 o0.820 | 0.%00 |

| | I | I | I I | I I | Il

o —— B T T T T e ———— e o — Fm—— m— m——— + |

Comments: FFV input, dir 1: None! |

dir 2: |

A B *

| CAPACITY, C = Co x FCw X FCsp x FCsf x FCcs |

| #====== D T et T P P B it + 1

| |Direc=|Base Capacity| Adjustment factors for capacity | Bctual capacityl |

| | tienm | Fommm——— P m——— P ———— Fomm——— + c 1

[ | Co |Carriageway|Directional |Side friction|City size| (pcu/h) [

(| | Table C=1:1 |width, FCw |split, FCspl| FCsaf | FCecs | (11)*(12)#¢13) | |

(| | pcu/h ITable C=2:1|Table C=3:1| Table C=4:1 |Tab C-5:1| “(14)=(15) (|

I I (o) 1 (11) I (12) | (13) I (14) I (15) I (1€) I

| #===———— frmmmmmmm————— Fmm e ————— Frmmm——————— Femm s ————— fmmm————— e ———— + |

1 | 3300 | 0.960 I 1.000 | 0.820 | 0.860 | 2234 (B}

I I | | I | I [

| #===———— e ——— Fmmm——————— e ——————— Femm e ————— Fmm———— e ————— +

feesssssssssssssssssssssssssssssssssssssSsSsssESSSssSsSSsSssSssSsSsssssssssssssssssssssssss .
| ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light wvehicles

| 4===——— trmm———————— o e tmm————— o ——— # temmmmssem e ———— + |

| |Direc=|Traffic flow|Degree of | Actual speed | Road |Travel time| | ACTUAL SPEEDS | |

| | tiom | Q lsaturation|light veh, Vlwv| segment | L = J 11 for othar (]

[ | Form UR=2 | DS=Q/C | Fig D=2:1/:2 |length, L| (24)/(23) | | wehicle types | |

[ | pcu/h 1(21) /(16) | km/h | km | sec | ¥=mmm——— ———— * |

I 1 11y | (21) I (22) | (23) | (24) | (25) 1 HV | MC I

| 4=mmm—— e B ettt D B D 4 demmcee= $mmmmme- + |

1 | 1070 I 0.479 | 37.39 | 0.670 | 64.49 | | 32.80 | 30.83 | 1

[ | | | | | (I} I [}

| $=mm——— D fpemmmssma— femmsccssccsasa D D 4 fesmeesea temmeean + 1

| I

+ +

| |

+

187




Lampiran 24 Hasil Analisis Software KAJI Eksisting pada Ruas Jalan Ahmad Yani

KAJI-URBAN ROADS Province : KALIMANTAN UTARA | Date H 11 AGUSTUS 2022
City : TANA TIDUNG | Handled by : NURUSHOFIAH SAFARINA |
FORM UR-3: City size: 0.03 millions | Checked by : DR. OCKY SOELISTYO |
b -
ANALYSIS OF Link no/Road name: JL. AHMAD YANI|
EPEED, CAPACITY Segment betwee: : 3 KANTOR BUPATI KIT and SIMPANG 3 PELABUHAN
e e e e e e e e e e e e e e e e e +
Purpose: Segment code: l02-202 Area type:
Operation | Road type 2/1UD | Length
Time period : 0&€.00-22.00 Case
FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other

free flow speeds: MNo I

+ - - - - +
|Direc- Base free-flow | FvVe |Actual free-flow |
| tien speed | + -+ speed (km/h) |
| FVo (k=/h) carriageway| FVw Side City size| I
| :1 |width, FVw | friction | (4) *{5)* (€) I
I S— $m———p——-—p-———+Table B-2:1|(2)+(3)| FEVaf I (7 I
| (2)1 IA1l (km/h) | (km/h) |Table B3:1 o e ——d——— +
| |
+
| 1 57.0150.0147.0155.0 148.17142.26|39.72)|
| I I | | I
+
Comments: FFV input, dir 1: None!
dir 2: |
CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs |
____________________________________ o
ec- |Base Capacity| justment factors for capacity | Actual capaci
| tion + 4 ¢ c |
| Co |Carriageway|Directional |Side friction|City size| {peu/h) 11
| Table C-1:1 |width, FCw |split, FCsp FCsf | FCes | (11)*{12)*{13) |
| pcu/h |Table C-2:1|Table C-3:1| Table C-4:1 |Tab C-5:1| *(14) * (15) I
| [B34] | (12) | (13) (14) I | (16) I

Traffic flow|Degree of | ual speed avel time|
Q | saturation|light weh, Vlv| segment | T |

| Form UR-2 | Fig D-2:1/:2 |length, L| (24)/(23) |

| peu/h | {21) F(16) | kem/ km I sec |
| (11) (21) (22) | [23) {24) I (25) |
e - —-— ————fm— - -t
|1 1 613 | D.245 | 416.88 0.072 |

|

Space for user remark:
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Lampiran 25 Hasil Analisis Software KAJI Eksisting pada Ruas Jalan Amantawa

tmmmmmmmmm———————— +
KAJI-URBAN ROADS | Province
|
I

+ o i —— ———  ———— — ——— — ———————

FORM UR-3:

ANALYSIS OF

SPEED,

City :
City size:

KALIMANTAN UTARA
TRNA TIDUNG

0.03 millions

| Date : 11 AGUSTUS 2022 |
| Handled by : NURUSHOFIAH SAFARINA |
| Checked by : . OCKY SOELISTYO, MT |

e e o -

Link no/Road name:

JL. RAMANTANA|

CAPACITY | Segment between : 3 KANTOR BUPATI KTT and MPANG 3 BANK BNI KTT |
A o -

Purpose: | Segment code: 110-101 | Area type: RESidential |
Operation | Road type : 2/lup | Length : 0.265 km I

| Time period : 06.00=22.00 | Case : I
------------------ B e e T
FREE FLOW SPEEDS I
Option to enter other free flow speeds: No I
pmm———— o —— tmmm——————— tmmmmm——— D e pmmmmmm s s —————— + |
|Direc-| Base free-flow |Adjustment | FVo | Adjustment factors |Actual free-flow | |
| tion | spead | for 1 + teessssnsnsfene st spead (km/h) | |
| ) Fvo (km/h) |carriageway| Fvw | Side |City size| 11
| I Table B-1:1 |width, FVw | | frietion | I (4)* (5)*(8) (I
| - m=emj=ee=+Table B=2:1]|(2)+(3)| FFVsE | FFVes | (7) 11
| ] a1l | (km/h) | (km/h) |Table B3:1|Tab. Bi:lt===== P fmm—— +
Iy MC |veh.| (3) I 4 (5) | (€) I w | B | MC ||
fmmm—— R el bt bt E L TP fmmmmm—— mmmmm e — frmmmm——— Fmmm—— Fmmm—— mm—— + |
| 1 |157.0150.0147.0155.0| =4.0 I 53.01 0.9%80 | ©0.900 |46.74141.00138.54)| |
| I I I I | I I | I I | [
fmm—— B el e et e e T o mmm e e ——— frmmm————— Fmm—— Fmmm—— Fmm——— + |
Comments: FFV input, dir 1l: None! 1
dir I

- +

CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs I
$mmm—— N B T fmmmmmmmmmm—————— + 0
|Direc-|Base Capacity| Adjustment factors for capacity | Actual capacity| |
| tion | tem————— temm———— Ve —— P ——— + c 11
| 1 Co |Carriageway|Directional |Side friction|City size| (pcu/h) 11
| | Table C=1:1 |width, FCw |split, FCapl FCaf | FCeca I {11)*(12)*(13) | |
| I pcu/h |Table C-2:1|Table C-3:1| Table C-4:1 |Tab C-5:1| *(14)*=(15) (]
|y (11) | (12) I (13) I (14) | (15) | (16) 11
e s s e ——— |

I I

] i

I

+

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light wehicles I
fmm—— e —————— e ———— fmmmm e ——————— trmmmmmm——— e ———— ¥ tmmmmmsmsme————— + |
|Direc-|Traffic flow|Degree of | Actual speed | Road |Travel time| | ACTUAL SPEEDS | |
| tion | Q Isaturation|light wveh, Vliv| segment | TT (| for othar [ |
| | Form UR-2 | DS=Q/C | Fig D=-2:1/:2 |length, L| (24)/(23) | | wvehicle types | |
| | pcu/h 1(21) /(16) | km/h I km | sec | #======m fmmm——— + 1
I (11) | (21) | (22) I (23) | (24) | (25) I HY | MC 11
pommmm—— T fmmmmmmmm—- fmmmmmmmmmeee=- fommmmmme=- tmmmccmmm——- 4 tmmmmm== Pmmmmmm- + |
| 1 | 678 | 0.276 | 45.22 | 0.265 | 21.09 | | 39.67 | 37.29 | 1}
| I | I | | (| I 11
pommm—— LT T T temmmmmssm=- R e T e Ty tommmcmsea== temccscsm=== + tmmmme=== Pmmmmm== + |
Space for user remark: I
----------------------- temmsssssmssssssssssssssssssfesssssssssssssssssssssssssssssssssse=d
Program version 1.10F | Date of run: 220811/9:50 | I
....................... D
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Lampiran 26 Hasil Analisis Software KAJI Eksisting pada Ruas Jalan TMD

femmsssssmss—————— frmessm s ssssssssssssssssssss————— femmsssssssssssssssssssssssssses———— +
| KAJI-URBAN ROADS | Province : KALIMANTAN UTARA | Date : 11 aGusTUS 2022 |
I | city S TANA TIDUNG | Handled by : NURUSHOFIAH SAFARINA |
| FORM UR-3: | City size: 0.03 millions | Checked by : . OCKY SOELISTYO, MT |
| D ettt B T it +
| ANALYSIS OF | Link no/Road name: JL. TMD|
| SPEED, CAPACITY | Segment between : MPANG 3 BANK BNI KTT and SIMPANG 3 TMD I
I T ——— e —— +
| Purpose: | Segment code: 101-501 | Area type: RESidential I
I Operation | Road type :+ 2/2up | Length : 0.050 km I
I | Time period : 06.00-22.00 | Case H I
fmme s e — e ———— o B e L e T -

FREE FLOW SPEEDS I
Option to enter other free flow speeds: No I

- -
|Direc-| Base free-flow |Adjustment | FVo | Adjustment factors |Actual free-flow | |
tion | speed | for I + == ————4 speed (km/h) |
|
|
|

——m-

I

I

I

I

i

11 | FVo (km/h) |carriageway| Fvw | Side jcity size| I
11 | Table B-1:1 |width, Fvw | | friction | | (4)*(5)*(6) I
1 tmmmmpmmmmpmmmmpmmm=tTable B-2:1|(2)+(3)| FFVsf | FFves | (7) I
11 I 2yl | 121l | (km/h) | (km/h) |Table B3:1|Tab. Bd:lé4===== pomenn pomm—- + 1
I 1 (1) | LV | BV | MC |veh.| (3) I 4y | (3) I (6) I w | BV | MC | |
| tencaae S P - S W ——— FR—— FU— R — FA— FE— A + |
I | 1+#2 |44.0140.0140.0142.0| =3.0 I 41.0 1 0.960 I 0.900 |35.42132.200132.20] |
[ | | | | | I I I I I | [
| $==m==- T A S W ——— FO——— T — P —— T O—— $mmnnm $mmmmm + 1
| Comments: FFV input, dir 1: None! I
I dir 2: I
B 0 0 0 B B 0 0 0 0 0 0 B B B +
| CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs I
] -—4=- -t —— |
| |Direc=|Base Capacity| Adjustment factors for capacity | Actual capacityl |
I | tien | += —=t== —=tes —————t c [
11 | Co |Carriageway|Directional |Side friction|City size| (peu/h) [
(I | Table C=1:1 |width, FCw |split, FCsp| FCsf | FCecs I (11)*(12)*(13) | |
[ | pcu/h |Table C=2:1|Table C=3:1| Table C=4:1 |Tab C=5:1| *(1l4)*=(15) 11
I | 1oy | (11) | (12) I 13 I (14) I (15) I (16) [
| + + 0
11 1+2 | 2900 | 0.870 I 0.880 | 0.920 | 0.860 | 1757 (|
i | | I I | I I
I +

-

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light wehicles |

I

| $====== Femmmmmmmmma= tmmmmmmm—=— temmmsmmmmsme= temmmmm== temmmmmmm——= + tmmcsssscssss=== + |
| |Direc=|Traffic flow|Degree of | Actual speed | Road |Travel time| | ACTUAL SPEEDS | |
I | tien | Q |saturation|light weh, Vlv| segment | T (I for other [
11 | Form UR=-2 | DS=Q/C | Fig D=2:1/:2 |length, L| (24)/(23) | | vehicle types | |
[ | pcu/h 1(21) / (16) | km/h | km | sec | $o=ccces fesccns + |
I (1L | 21) I (22) | (23) | (24) | (25) (| HV | MC I
| A===——— P —————— A ———— e ——————— Fmm—————— e ———— t oAmmm———— Fmm—— + 1
11 1+2 | 578 | 0.329 31.47 | 0.050 | 5.72 | 1 29.11 | 29.11 | |
[ | I | | | (N I I
| 4====—- P ———— A mm———— o ——————— pmmmm———— o ————— + Ammmm——— Fmm———— + 1
| Space for user remark: I
i
I

Program version 1.10F | Date of run: 220811/9:58 | [

e mmmmmm e ——————————— e mm e m— e — e ———————————— S — -
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Lampiran 27 Hasil Survei Patroli Parkir Mobil pada Ruas Jalan Jenderal

Sudirman 1
REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan : Jenderal Sudirman 1
Waktu : 06.00 - 18.00
Jenis Kendaraan : Mobil
WakTU URUTAN | INTERVAL MOBIL KEND PARKIR
PATROLI | MASUK | KELUAR [AKUMULASI VOLUME | (Kend-Jam)
06.00 - 06.15 1 0,25 9 3 G 9 1,5
06.15 - 06.30 2 0,25 12 3 15 21 3,75
06.30 - 06.45 3 0,25 11 8 18 32 4,5
06.45 - 07.00 4 0,25 15 b 27 47 6,75
07.00 - 07.15 5 0,25 17 8 36 64 9
07.15 - 07.30 6 0,25 20 5 51 B4 12,75
07.30 - 07.45 7 0,25 16 9 58 100 14,5
07.45 - 08.00 8 0,25 14 10 62 114 15,5
08.00 - 08.15 9 0,25 18 8 72 132 18
08.15 - 08.30 10 0,25 15 10 77 147 19,25
08.30 - 08.45 11 0,25 17 9 85 164 21,25
08.45 - 09.00 12 0,25 14 8 91 178 22,75
09.00 - 09.15 13 0,25 1 8 94 189 23,5
09.15 - 09.30 14 0,25 9 12 91 198 22,75
09.30 - 09.45 15 0,25 12 8 95 210 23,75
09.45 - 10.00 16 0,25 6 8 a3 216 23,25
10.00 - 10.15 17 0,25 8 14 B7 224 21,75
10.15 - 10.30 18 0,25 G 10 83 230 20,75
10.30 - 10.45 19 0,25 8 15 76 238 19
10.45 - 11.00 20 0,25 5 15 66 243 16,5
11.00 - 11.15 21 0,25 9 14 61 252 15,25
11.15 - 11.30 22 0,25 7 12 56 258 14
11.30 - 11.45 23 0,25 8 14 50 267 12,5
11.45 - 12.00 24 0,25 9 13 46 276 11,5
12.00 - 12.15 25 0,25 6 11 41 282 10,25
12,15 -12.30 26 0,25 8 11 38 290 9,5
12.30 - 12.45 27 0,25 8 12 34 298 8,5
12.45 - 13.00 28 0,25 5 12 27 303 6,75
13.00 - 13.15 29 0,25 6 10 23 309 5,75
13.15 - 13.30 30 0,25 2 8 17 311 4,25
13.30 - 13.45 3 0,25 4 8 13 315 3,25
13.45 - 14.00 32 0,25 5 5 13 320 3,25
14.00 - 14.15 33 0,25 8 4 17 328 4,25
14.15 - 14.30 34 0,25 6 2 21 334 5,25
14.30 - 14.45 35 0,25 4 5 20 338 5
14.45 - 15.00 36 0,25 3 G 17 34 4,25
15.00 - 15.15 37 0,25 6 5 18 347 4,5
15.15 - 15.30 38 0,25 3 8 13 350 3,25
15.30 - 15.45 k] 0,25 6 9 10 356 2,5
15.45 - 16.00 40 0,25 2 6 6 358 15
16.00 - 16.15 4 0,25 5 8 3 363 0,75
16.15 - 16.30 42 0,25 5 6 2 368 0,5
16.30 - 16.45 43 0,25 4 1 5 372 1,25
16.45 - 17.00 44 0,25 2 1 6 374 1,5
17.00 - 17.15 45 0,25 2 1 7 376 1,75
17.15 - 17.30 46 0,25 0 P 5 376 1,25
17.30 - 17.45 47 0,25 1 2 4 377 1
17.45 - 18.00 48 0,25 0 1 3 377 0,75
Jumlah 377 374 1859
Jumlah Kendaraan Parkir (Kend) 464,75
Rata-Rata Durasi Parkir (Jam) 1,23
Puncak Durasi Parkir (Kend-Jam) 23,75
Puncak Kendaraan Parkir (Kend) a5
Kapasitas Statis Parkir (SRP) 87
Kebutuhan Ruang Parkir Statis per Jam (SRP) 190,97
Pergantian Parkir 4,35
Indeks Parkir (%) 109,62
Kapasitas Dinamis Parkir (SRP) 843,64
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Lampiran 28 Hasil Survei Patroli Parkir Sepeda Motor pada Ruas Jalan Jenderal

Sudirman 1

REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan : Jenderal Sudirman 1
Waktu : 06.00 - 18.00
Jenis Kendaraan : Sepeda Motor
WaKTU URUTAN | INTERVAL MOTOR KEND PARKIR
PATROLI | MASUK | KELUAR [AKUMULASI| voLUME | (Kend-Jam)
06.00 - 06.15 1 0,25 5 2 4 5 0,88
06.15 - 06.30 2 0,25 7 2 El 12 2,25
0630 - 0645 3 0,25 7 4 12 19 3,00
0645 - 07.00 4 0,25 g 3 18 28 4,50
07.00 - 07.15 5 0,25 10 4 24 38 6,00
07.15 - 07.30 6 0,25 10 3 32 48 7,88
07.30 - 0745 7 0,25 El 5 36 57 9,00
07.45 - 08.00 8 0,25 8 5 39 65 9,75
08.00 - 08.15 9 0,25 10 4 45 75 11,25
08.15 - 08.30 10 0,25 g 5 49 B84 12,25
0830 - 0845 11 0,25 10 5 55 94 13,63
08.45 - 09.00 12 0,25 B 4 59 102 14,63
09.00 - 09.15 13 0,25 6 4 60 108 15,00
09.15 - 09.30 14 0,25 5 6 59 112 14,63
09.30 - 0945 15 0,25 ] 4 61 118 15,13
09.45 - 10,00 16 0,25 3 4 60 121 14,88
10.00 - 10.15 17 0,25 4 7 57 125 14,13
10.15 - 10.30 18 0,25 3 5 55 128 13,63
10.30 - 1045 19 0,25 4 8 51 132 12,75
1045 - 11.00 20 0,25 3 8 46 135 11,50
11.00 - 11.15 21 0,25 5 7 44 139 10,88
11.15-11.30 22 0,25 4 6 41 143 10,25
11.30-11.45 23 0,25 4 7 38 147 9,50
11.45-12.00 24 0,25 5 7 36 151 9,00
12.00-1215 25 0,25 3 6 34 154 B,38
12.15-12.30 26 0,25 4 6 32 158 B,00
12.30-1245 27 0,25 4 6 30 162 7,50
1245 -13.00 28 0,25 3 6 27 165 6,63
13.00-13.15 29 0,25 3 5 25 168 613
13.15-13.30 30 0,25 1 4 22 169 5,38
13.30-1345 31 0,25 2 4 20 i71 4,88
1345 - 14.00 32 0,25 3 3 20 173 4,88
14.00 - 14.15 33 0,25 4 2 22 177 5,38
14.15 - 14.30 34 0,25 3 1 24 180 588
14.30 - 14.45 35 0,25 2 3 23 182 575
1445 - 15.00 36 0,25 2 3 22 184 5,38
15.00 - 15.15 37 0,25 3 3 22 187 5,50
15.15 - 15.30 38 0,25 2 4 20 188 4,88
1530 - 1545 39 0,25 3 5 18 191 4,50
1545 - 16.00 40 0,25 1 3 16 192 4,00
16.00 - 16.15 41 0,25 3 4 15 195 3,63
16.15 - 16.30 42 0,25 3 3 14 197 3,50
16.30 - 16.45 43 0,25 2 1 16 199 3,88
1645 - 17.00 44 0,25 1 1 16 200 4,00
17.00 - 17.15 45 0,25 1 1 17 201 4,13
17.15-17.30 46 0,25 0 1 16 201 3,88
17.30 - 1745 47 0,25 1 1 15 202 3,75
1745 - 18.00 48 0,25 0 1 15 202 3,63
Jumlah 202 187 1478,5
Jumlah Kendaraan Parkir {(Kend) 370
Rata-Rata Durasi Parkir (Jam) 1,83
Puncak Durasi Parkir (Kend-Jam) 15,13
Puncak Kendaraan Parkir (Kend) 61
Kapasitas Statis Parkir (SRP) 53
Kebutuhan Ruang Parkir Statis per Jam (SRP) 226,01
Pergantian Parkir 3,78
Indeks Parkir (%) 113,44
Kapasitas Dinamis Parkir (SRP) 348,89
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Lampiran 29 Hasil Survei Patroli Parkir Pick Up pada Ruas Jalan Jenderal

Sudirman 1
REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan : Jenderal Sudirman 1
Waktu : 06.00 - 18.00
Jenis Kendaraan : Pick Up
WakTU URUTAN | INTERVAL PICK uP KEND PARKIR
PATROLI | MASUK | KELUAR [AKUMULASI VOLUME | (Kend-Jam)
06.00 - 06.15 1 0,25 2 1 2 2 0,38
06.15 - 06.30 2 0,25 3 1 4 5 0,94
06.30 - 06.45 3 0,25 3 2 5 8 1,13
06.45 - 07.00 4 0,25 4 2 7 12 1,69
07.00 - 07.15 5 0,25 4 2 9 16 2,25
07.15 - 07.30 6 0,25 5 1 13 21 3,19
07.30 - 07.45 7 0,25 4 2 15 25 3,63
07.45 - 08.00 8 0,25 4 3 16 29 3,88
08.00 - 08.15 9 0,25 5 2 18 33 4,50
08.15 - 08.30 10 0,25 4 3 19 37 4,81
08.30 - 08.45 11 0,25 4 2 21 41 531
08.45 - 09.00 12 0,25 4 2 23 45 5,69
09.00 - 09.15 13 0,25 3 2 24 47 5,88
09.15 - 09.30 14 0,25 2 3 23 50 5,69
09.30 - 09.45 15 0,25 3 2 24 53 5,94
09.45 - 10.00 16 0,25 2 2 23 54 581
10.00 - 10.15 17 0,25 2 4 22 56 5,44
10.15 - 10.30 18 0,25 2 3 21 58 5,19
10.30 - 10.45 19 0,25 2 4 19 60 4,75
10.45 - 11.00 20 0,25 1 4 17 61 4,13
11.00 - 11.15 21 0,25 2 4 15 63 3,81
11.15 - 11.30 22 0,25 2 3 14 65 3,50
11.30 - 11.45 23 0,25 2 4 13 67 3,13
11.45 - 12.00 24 0,25 2 3 12 69 2,88
12.00 - 12.15 25 0,25 2 3 10 71 2,56
12.15 -12.30 26 0,25 2 3 10 73 2,38
12.30 - 12.45 27 0,25 2 3 9 75 2,13
12.45 - 13.00 28 0,25 1 3 7 76 1,69
13.00 - 13.15 29 0,25 2 3 6 77 1,44
13.15 - 13.30 30 0,25 1 2 4 78 1,06
13.30 - 13.45 3 0,25 1 2 3 79 0,81
13.45 - 14.00 32 0,25 1 1 3 B0 0,81
14.00 - 14.15 33 0,25 2 1 4 82 1,06
14.15 - 14.30 34 0,25 2 1 5 B84 1,31
14.30 - 14.45 35 0,25 1 1 5 85 1,25
14.45 - 15.00 36 0,25 1 2 4 B85 1,06
15.00 - 15.15 37 0,25 2 1 5 87 1,13
15.15 - 15.30 38 0,25 1 2 3 B8 0,81
15.30 - 15.45 k] 0,25 2 2 3 B89 0,63
15.45 - 16.00 40 0,25 1 2 2 90 0,38
16.00 - 16.15 4 0,25 1 2 1 91 0,19
16.15 - 16.30 42 0,25 1 2 1 92 0,13
16.30 - 16.45 43 0,25 1 0 1 93 0,31
16.45 - 17.00 44 0,25 1 0 2 94 0,38
17.00 - 17.15 45 0,25 1 0 2 94 0,44
17.15 - 17.30 46 0,25 0 1 1 94 0,31
17.30 - 17.45 47 0,25 0 1 1 94 0,25
17.45 - 18.00 48 0,25 0 0 1 94 0,19
Jumlah 94,25 93,5 464,75
Jumlah Kendaraan Parkir (Kend) 116
Rata-Rata Durasi Parkir (Jam) 1,23
Puncak Durasi Parkir (Kend-Jam) 5,94
Puncak Kendaraan Parkir (Kend) 24
Kapasitas Statis Parkir (SRP) 20
Kebutuhan Ruang Parkir Statis per Jam (SRP) 47,74
Pergantian Parkir 4,71
Indeks Parkir (%) 118,75
Kapasitas Dinamis Parkir (SRP) 194,69
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Lampiran 30 Hasil Survei Patroli Parkir Mobil pada Ruas Jalan Perintis
REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan : Perintis
Waktu : 06.00 - 18.00
Jenis Kendaraan : Mobil
YT URUTAN | INTERVAL MOBIL KEND PARKIR
PATROLI | MASUK | KELUAR [AKUMULASI VOLUME | (Kend-lam)
06.00 - 06.15 1 0,25 3 1 2 3 0,5
06.15 - 06.30 2 0,25 2 2 2 5 0,5
06.30 - 06.45 3 0,25 3 1 4 B8 1
06.45 - 07.00 4 0,25 1 2 3 9 0,75
07.00 - 07.15 5 0,25 3 1 5 12 1,25
07.15 - 07.30 6 0,25 2 3 4 14 1
07.30 - 07.45 7 0,25 2 1 5 16 1,25
07.45 - 08.00 8 0,25 2 1 6 18 1,5
08.00 - 08.15 9 0,25 4 1 9 22 2,25
08.15 - 08.30 10 0,25 2 1 10 24 2,5
08.30 - 08.45 11 0,25 1 P 9 25 2,25
08.45 - 09.00 12 0,25 2 1 10 27 2,5
09.00 - 09.15 13 0,25 2 1 11 29 2,75
09.15 - 09.30 14 0,25 3 3 11 32 2,75
09.30 - 09.45 15 0,25 0 1 10 32 2,5
09.45 - 10.00 16 0,25 2 1 11 34 2,75
10.00 - 10.15 17 0,25 0 1 10 34 2,5
10.15 - 10.30 18 0,25 2 1 11 36 2,75
10.30 - 10.45 19 0,25 1 1 11 37 2,75
10.45 - 11.00 20 0,25 2 3 10 39 2,5
11.00 - 11.15 21 0,25 4 2 12 43 3
11.15 - 11.30 22 0,25 2 2 12 45 3
11.30 - 11.45 23 0,25 0 1 11 45 2,75
11.45 - 12.00 24 0,25 3 0 14 48 3,5
12.00 - 12.15 25 0,25 2 1 15 50 3,75
12.15 - 12.30 26 0,25 4 5 14 54 3,5
12.30 - 12.45 27 0,25 0 3 11 54 2,75
12.45 - 13.00 28 0,25 2 2 11 56 2,75
13.00 - 13.15 29 0,25 3 1 13 59 3,25
13.15-13.30 30 0,25 1 3 11 60 2,75
13.30 - 13.45 3 0,25 0 1 10 60 2,5
13.45 - 14.00 32 0,25 4 1 13 64 3,25
14.00 - 14.15 33 0,25 3 1 15 67 3,75
14.15 - 14.30 3 0,25 0 2 13 67 3,25
14.30 - 14.45 35 0,25 3 3 13 70 3,25
14.45 - 15.00 36 0,25 2 2 13 72 3,25
15.00 - 15.15 37 0,25 2 2 13 74 3,25
15.15 - 15.30 38 0,25 4 2 15 78 3,75
15.30 - 15.45 £ 0,25 1 3 13 79 3,25
15.45 - 16.00 40 0,25 2 4 11 81 2,75
16.00 - 16.15 4 0,25 2 2 11 83 2,75
16.15 - 16.30 42 0,25 4 3 12 87 3
16.30 - 16.45 43 0,25 2 1 13 89 3,25
16.45 - 17.00 44 0,25 1 0 14 90 3,5
17.00 - 17.15 45 0,25 3 0 17 93 4,25
17.15 - 17.30 46 0,25 1 0 18 94 4,5
17.30 - 17.45 47 0,25 2 1 19 96 4,75
17.45 - 18.00 48 0,25 1 2 18 97 4,5
Jumlah o7 79 529
Jumlah Kendaraan Parkir (Kend) 132,25
Rata-Rata Durasi Parkir (Jam) 1,36
Puncak Durasi Parkir (Kend-Jam) 4,75
Puncak Kendaraan Parkir (Kend) 19
Kapasitas Statis Parkir (SRP) 26
Kebutuhan Ruang Parkir Statis per Jam (SRP) 60,10
Pergantian Parkir 3,75
Indeks Parkir (%) 73,55
Kapasitas Dinamis Parkir (SRP) 227,37
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Lampiran 31 Hasil Survei Patroli Parkir Sepeda Motor pada Ruas Jalan Perintis

REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan : Perintis
Waktu : 06.00 - 18.00
Jenis Kendaraan : Sepeda Motor
Y kT INTERVAL MOTOR KEND PARKIR
PATROLI KELUAR |AKUMULASI| (Kend-Jam)
06.00 - 06.15 1 0,25 3 2 1 0,25
06.15 - 06.30 2 0,25 1 2 1] 0
0630 - 06.45 3 0,25 2 1 1 0,25
0645 - 07.00 4 0,25 2 2 1 0,25
07.00 - 07.15 5 0,25 3 1 3 0,75
0715 -07.30 6 0,25 3 1 5 1,25
0730 - 07.45 7 0,25 3 1 7 1,75
0745 - 08.00 8 0,25 3 0 10 2,5
08.00 - 08.15 0,25 4 b 12 3
08.15 - 08.30 0,25 3 2 13 3,25
0830 - 08.45 0,25 3 1 15 375
0845 - 09.00 0,25 3 1 17 4,25
09.00 - 09.15 0,25 2 1 18 4,5
09.15 - 09.20 0,25 1] 0 18 4,5
09.30 - 09.45 0,25 1] 1 17 4,25
0945 - 10.00 0,25 1 1 17 4,25
10.00-10.15 0,25 o 0 17 4,25
10.15-10.30 0,25 2 1 18 4,5
10.30 - 10.45 0,25 1 1 18 4,5
1045 -11.00 0,25 2 2 18 4,5
11.00-11.15 0,25 0 1 17 4,25
11.15-11.30 0,25 2 1 18 4,5
1130-1145 0,25 1] 1 17 4,25
1145-12.00 0,25 2 2 17 4,25
12.00-1215 0,25 2 1 18 4,5
1215-12.30 0,25 a 1 17 4,25
1230-1245 0,25 1] 0 17 4,25
1245 -13.00 0,25 1 1 17 4,25
13.00-13.15 0,25 1 1 17 4,25
1315-13.30 0,25 1 0 18 4,5
1330-13.45 0,25 a 0 18 4,5
1345 -14.00 0,25 2 1 19 4,75
14.00 - 14.15 0,25 1 3 17 4,25
14.15-14.30 0,25 1 1 17 4,25
1430 - 1445 0,25 2 1 18 4,5
1445 - 15.00 0,25 3 2 19 4,75
15.00-15.15 0,25 1 2 18 4,5
1515 -15.30 0,25 1 1 18 4,5
1530 - 1545 0,25 1 2 17 4,25
1545 - 16.00 0,25 2 1 18 4,5
16.00 - 16.15 0,25 3 2 19 4,75
16.15-16.30 0,25 3 1 21 525
16.30 - 1645 0,25 3 0 24 6
1645 -17.00 0,25 2 0 26 6,5
1700-17.15 0,25 4 2 28 7
17.15-17.30 0,25 2 1 29 7,25
17.30-17.45 0,25 6 1 34 8,5
17.45 - 18.00 0,25 4 7 31 7,75
Jumlah 91 60 790
Jumlah Kendaraan Parkir (Kend) 197,50
Rata-Rata Durasi Parkir (Jam) 2,17
Puncak Durasi Parkir (Kend-Jam) 8,5
Puncak Kendaraan Parkir (Kend) 34
Kapasitas Statis Parkir (SRP) 40
Kebutuhan Ruang Parkir Statis per Jam (SRP) 142 88
Pergantian Parkir 2,28
Indeks Parkir (%) 85,00
Kapasitas Dinamis Parkir (SRP) 221,16
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Lampiran 32 Hasil Survei Patroli Parkir Mobil pada Ruas Jalan Tanah Abang
REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan : Tanah Abang
Waktu : 06.00 - 18.00
Jenis Kendaraan : Mobil
YT URUTAN | INTERVAL MOBIL KEND PARKIR
PATROLI | MASUK | KELUAR [AKUMULASI VOLUME | (Kend-lam)
06.00 - 06.15 1 0,25 1 3 8 11 2,00
06.15 - 06.30 2 0,25 11 6 13 22 3,25
06.30 - 06.45 3 0,25 8 b 15 30 3,75
06.45 - 07.00 4 0,25 10 11 14 40 3,50
07.00 - 07.15 5 0,25 9 b 17 49 4,25
07.15 - 07.30 6 0,25 12 7 22 61 5,50
07.30 - 07.45 7 0,25 10 9 23 71 5,75
07.45 - 08.00 8 0,25 11 9 25 82 6,25
08.00 - 08.15 9 0,25 11 9 27 93 6,75
08.15 - 08.30 10 0,25 8 7 28 101 7,00
08.30 - 08.45 11 0,25 10 7 31 111 7,75
08.45 - 09.00 12 0,25 10 7 34 121 8,50
09.00 - 09.15 13 0,25 9 9 34 130 8,50
09.15 - 09.30 14 0,25 7 5 36 137 9,00
09.30 - 09.45 15 0,25 8 7 37 145 9,25
09.45 - 10.00 16 0,25 g 8 38 154 9,50
10.00 - 10.15 17 0,25 6 8 36 160 9,00
10.15 - 10.30 18 0,25 8 G 38 168 9,50
10.30 - 10.45 19 0,25 8 8 38 176 9,50
10.45 - 11.00 20 0,25 5 b 37 181 9,25
11.00 - 11.15 21 0,25 6 8 35 187 8,75
11.15 - 11.30 22 0,25 7 4 38 194 9,50
11.30 - 11.45 23 0,25 8 8 38 202 9,50
11.45 - 12.00 24 0,25 9 12 35 211 8,75
12.00 - 12.15 25 0,25 6 4 37 217 9,25
12.15 - 12.30 26 0,25 8 8 37 225 9,25
12.30 - 12.45 27 0,25 8 9 36 233 9,00
12.45 - 13.00 28 0,25 5 B 33 238 8,25
13.00 - 13.15 29 0,25 G 7 32 244 8,00
13.15-13.30 30 0,25 2 3 31 246 7,75
13.30 - 13.45 3 0,25 6 5 32 252 8,00
13.45 - 14.00 32 0,25 7 3 36 259 9,00
14.00 - 14.15 33 0,25 10 5 41 268 10,25
14.15 - 14.30 3 0,25 8 4 45 277 11,25
14.30 - 14.45 35 0,25 G 5 46 283 11,50
14.45 - 15.00 36 0,25 5 6 45 288 11,25
15.00 - 15.15 37 0,25 8 5 48 296 12,00
15.15 - 15.30 38 0,25 5 7 46 301 11,50
15.30 - 15.45 £ 0,25 8 4 50 308 12,50
15.45 - 16.00 40 0,25 4 3 51 313 12,75
16.00 - 16.15 4 0,25 8 5 54 321 13,50
16.15 - 16.30 42 0,25 8 3 59 329 14,75
16.30 - 16.45 43 0,25 7 1 65 336 16,25
16.45 - 17.00 44 0,25 5 4 66 341 16,50
17.00 - 17.15 45 0,25 5 P 69 346 17,25
17.15 - 17.30 46 0,25 3 3 69 349 17,25
17.30 - 17.45 47 0,25 4 2 71 353 17,75
17.45 - 18.00 48 0,25 3 0 74 356 18,50
Jumlah 356 282 1870
Jumlah Kendaraan Parkir (Kend) 467,50
Rata-Rata Durasi Parkir (Jam) 1,31
Puncak Durasi Parkir (Kend-Jam) 18,5
Puncak Kendaraan Parkir (Kend) 74
Kapasitas Statis Parkir (SRP) 67
Kebutuhan Ruang Parkir Statis per Jam (SRP) 204,64
Pergantian Parkir 5,34
Indeks Parkir (%) 111,00
Kapasitas Dinamis Parkir (SRP) 609,20
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Lampiran 33 Hasil Survei Patroli Parkir Sepeda Motor pada Ruas Jalan Tanah

Abang
REKAP HASIL SURVEI PATROLI PARKIR

Jalan : Tanah Abang
Waktu : 06.00 - 18.00
Jenis Kendaraan : Sepeda Motor
INTERVAL MOTOR KEND PARKIR
WAKTU
PATROLT KELUAR [AKUMULASI| vOLUME | (Kend-Jam)
06.00 - 06.15 1 0,25 5 1 4 5 1,00
06.15 - 06.30 2 0,25 5 2 7 10 1,75
0630 - 0645 3 0,25 4 2 g 14 2,25
0645 - 07.00 4 0,25 4 4 g 18 2,33
07.00 - 07.15 5 0,25 4 2 11 22 2,83
07.15 - 07.30 6 0,25 5 P 14 27 3,50
07.30 - 0745 7 0,25 4 3 15 31 3,75
07.45 - 08.00 8 0,25 5 3 17 36 4,25
08.00 - 08.15 0,25 5 3 19 41 4,75
08.15 - 08.30 0,25 4 2 21 45 517
0830 - 0845 0,25 4 2 22 49 5,58
08.45 - 09.00 0,25 4 2 24 53 6,00
09.00 - 09.15 0,25 3 3 24 56 6,00
09.15 - 09.30 0,25 2 2 25 58 6,17
09.30 - 0945 0,25 3 2 25 61 6,25
09.45 - 10,00 0,25 3 3 25 64 6,33
10.00 - 10.15 0,25 2 3 25 66 6,17
10.15 - 10.30 0,25 3 2 25 69 6,33
10.30 - 1045 0,25 3 3 25 71 6,33
1045 - 11.00 0,25 2 2 25 73 6,25
11.00 - 11.15 0,25 2 3 24 75 6,08
11.15-11.30 0,25 2 1 25 77 6,33
11.30-11.45 0,25 3 3 25 B0 6,33
11.45-12.00 0,25 3 4 24 83 6,08
12.00-1215 0,25 2 1 25 85 6,25
12.15-12.30 0,25 3 3 25 B8 6,25
12.30-1245 0,25 3 3 25 90 6,17
1245 -13.00 0,25 2 3 24 92 592
13.00-13.15 0,25 2 2 23 94 583
13.15-13.30 0,25 1 1 23 95 575
13.30-1345 0,25 2 2 23 97 583
1345 - 14.00 0,25 2 1 25 99 6,17
14.00 - 14.15 0,25 3 2 26 102 6,58
14.15 - 14.30 0,25 3 1 28 105 6,92
14.30 - 14.45 0,25 2 2 28 107 7,00
1445 - 15.00 0,25 2 2 28 108 6,92
15.00 - 15.15 0,25 3 2 29 111 7,17
15.15 - 15.30 0,25 2 2 28 113 7,00
1530 - 1545 0,25 3 1 29 116 7,33
1545 - 16.00 0,25 1 1 30 117 7,42
16.00 - 16.15 0,25 4 2 32 121 800
16.15 - 16.30 0,25 4 1 35 125 B75
16.30 - 16.45 0,25 3 0 38 128 9,42
1645 - 17.00 0,25 3 1 39 131 9,83
17.00 - 17.15 0,25 3 1 42 134 10,42
17.15-17.30 0,25 2 1 43 136 10,67
17.30 - 1745 0,25 2 1 44 138 11,00
1745 - 18.00 0,25 2 0 46 140 11,50
Jumlah 140 94 1208
Jumlah Kendaraan Parkir {(Kend) 301,92
Rata-Rata Durasi Parkir (Jam) 2,16
Puncak Durasi Parkir (Kend-Jam) 11,50
Puncak Kendaraan Parkir (Kend) 46
Kapasitas Statis Parkir (SRP) 40
Kebutuhan Ruang Parkir Statis per Jam (SRP) 217,03
Pergantian Parkir 3,50
Indeks Parkir (%) 115,00
Kapasitas Dinamis Parkir (SRP) 222,58
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Lampiran 34 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1

Peak Pagi

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Jenderal Sudirman 1
Waktu :07.00 - 09.00
Jam Sibuk : Pagi
Menyusuri Jumlah
P Kiri Kanan s Kendaraan
07.00 - 07.15 30 26 20 315
07.15 - 07.30 32 29 24 303
07.30 - 07.45 28 26 23 362
07.45 - 0B.00 26 24 22 376
08.00 - 08.15 25 25 25 435
08.15 - 0B.30 27 30 28 456
08.30 - 08.45 24 pat] 25 442
08.45 - 09.00 16 23 20 403
Jumlal 208 212 187 3091
Rata-rata 26 27 23 386

Lampiran 35 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1

Peak Siang

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Jenderal Sudirman 1
Waktu :11.30 - 13:30
Jam Sibuk : Siang
Menyusuri Jumlah
Waktu ri 4 Kanan Menyeberang | ,~ aan
11.30 - 11.45 16 13 11 223
11.45 - 12.00 17 17 16 267
12.00 - 12,15 18 15 10 291
12.15 - 12.30 15 14 9 308
12.30 - 12.45 17 18 11 286
12.45 - 13.00 14 13 7 296
13.00 - 13.15 13 17 12 315
13.15 - 13.30 15 16 11 287
Jumlah 125 123 87 2271
Rata-rata 16 15 11 284

Lampiran 36 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Jenderal Sudirman 1

Peak Sore

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

MNama Jalan : Jenderal Sudirman 1
Walktu : 16.00 - 18.00
Jam Sibuk : Sore
Menyusuri Jumlah
] Kiri = Kanan NS Kendaraan
16.00 - 16.15 22 24 23 320
16.15 - 16.30 24 25 24 386
16.30 - 16.45 23 22 16 403
16.45 - 17.00 25 28 17 447
17.00 - 17.15 22 24 15 418
17.15 - 17.30 28 20 20 379
17.30 - 17.45 25 24 23 371
17.45 - 18.00 22 19 21 360
Jumlah 191 186 159 3084
Rata-rata 24 23 20 385
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Lampiran 37 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Perintis Peak Pagi
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Perintis
Waktu : 07.00- 09.00
Jam Sibuk : Pagi
Menyusuri Jumlah
— Kiri Kanan D] Kendaraan
07.00 - 07.15 27 7 19 484
07.15-07.30 22 11 17 638
07.30 - 07.45 15 14 13 510
07.45 - 08.00 18 16 20 517
08.00 - 08.15 14 15 18 534
08.15 - 08.30 12 11 16 438
08.30 - 08.45 7 2 12 430
08.45 - 05.00 3 6 9 439
Jumlah 118 82 60 3990
Rata-rata 14,75 10,25 15,50 498,79

Nama Jalan : Perintis
Waktu :11.30 - 13:30
Jam Sibuk : Siang
Menyusuri Jumlah
e Kiri Kanan o e bl Kendaraan
11.30 - 11.45 8 12 16 203
11.45-12.00 10 17 19 203
12.00-12.15 13 14 14 211
12.15-12.30 14 18 14 255
12.30 -12.45 10 16 15 307
12.45-13.00 8 12 19 322
13.00 - 13.15 12 20 18 291
13.15-13.30 16 14 21 320
Jumlah 91 123 73 2113
Rata-rata 11,38 15,38 17,00 264,14

Lampiran 39 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Perintis Peak Sore
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Perintis
Waktu 1 16.00 - 18.00
Jam Sibuk : Sore
Menyusuri Jumlah
L Kiri Y Kanan LD L Kendaraan
16.00 - 16.15 19 21 23 582
16.15 - 16.30 15 13 21 559
16.30 - 16.45 13 20 21 561
16.45 - 17.00 20 16 23 584
17.00 - 17.15 18 14 20 559
17.15-17.30 24 12 25 528
17.30 - 17.45 29 18 24 536
17.45 - 18.00 22 16 27 500
Jumlah 160 135 120 4409
Rata-rata 20,00 16,88 23,00 551,12

Lampiran 38 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Perintis Peak Siang
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI
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Lampiran 40 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Tanah Abang Peak Pagi
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Tanah Abang
Waktu : 07.00 - 09.00
Jam Sibuk : Pagi
Menyusuri Jumlah
AT Kiri T Kanan LEVEIEEE Kendaraan
07.00 - 07.15 20 13 11 291
07.15 - 07.30 24 19 8 489
07.30 - 07.45 18 12 7 606
07.45 - 08.00 8 13 5 566
08.00 - 08.15 14 15 9 484
08.15 - 08.30 9 12 7 383
08.30 - 08.45 4 14 8 419
08.45 - 09.00 8 16 6 353
Jumlah 97 114 37 3590
Rata-rata 13,13 14,25 7,63 448,69

Lampiran 41 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Tanah Abang Peak

Siang
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Tanah Abang
Waktu :11.30 - 13:30
Jam Sibuk : Siang
Menyusuri Jumlah
D Kiri Kanan e Kendaraan
11.30 - 11.45 5 3 4 396
11.45 - 12.00 7 6 6 592
12.00 - 12.15 3 7 5 553
12.15 - 12.30 5 4 3 524
12.30 - 12.45 4 8 5 471
12.45 - 13.00 3 7 7 358
13.00 - 13.15 7 5 5 328
13.15 - 13.30 5 8 5 299
Jumlah 39 48 16 3519,5
Rata-rata 4,88 6,00 5,00 439,94

Lampiran 42 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Tanah Abang Peak Sore
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Tanah Abang
Waktu : 16.00 - 18.00
Jam Sibuk : Sore
Menyusuri Jumiah
Waktu Kiri Kanan yeberang | yendaraan
16.00 - 16.15 33 22 22 373
16.15 - 16.30 28 24 23 381
16.30 - 16.45 35 23 18 510
16.45 - 17.00 37 30 17 514
17.00 - 17.15 24 36 21 482
17.15-17.30 29 35 13 396
17.30- 17.45 24 19 15 323
17.45 - 18.00 22 15 14 281
Jumlah 232 204 119 3259
Rata-rata 29,00 25,50 17,88 407,38
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Nama Jalan : Ahmad Yani
Waktu : 07.00- 09.00
Jam Sibuk : Pagi
Menyusuri Jumlah
— Kiri Kanan D] Kendaraan
07.00 - 07.15 12 10 6 108
07.15-07.30 11 13 5 160
07.30 - 07.45 14 18 1 200
07.45 - 08.00 15 11 2 212
08.00 - 08.15 10 14 5 272
08.15 - 08.30 8 13 2 264
08.30 - 08.45 4 16 7 184
08.45 - 05.00 7 15 4 120
Jumlah 81 110 32 1520
Rata-rata 10,13 13,75 4,00 190,00

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Ahmad Yani
Waktu :11.30 - 13:30
Jam Sibuk : Siang
Menyusuri Jumlah
P Kiri = Kanan CIAyZEsiy Kendaraan
11.30 - 11.45 6 8 8 52
11.45 - 12.00 4 3 2 60
12.00 - 12.15 8 2 8 68
12.15-12.30 8 1 5 68
12.30 - 12.45 3 4 1 64
12.45 - 13.00 18 7 8 144
13.00 - 13.15 14 9 4 144
13.15-13.30 16 8 5 172
Jumlah 77 42 41 772
Rata-rata 9,63 5,25 513 96,50

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Ahmad Yani
Waktu 1 16.00 - 18.00
Jam Sibuk : Sore
Menyusuri Jumlah
L Kiri Y Kanan LD L Kendaraan
16.00 - 16.15 23 27 21 172
16.15 - 16.30 25 31 16 180
16.30 - 16.45 15 23 12 128
16.45 - 17.00 26 24 15 108
17.00 - 17.15 31 15 17 244
17.15-17.30 35 16 14 236
17.30 - 17.45 25 13 9 228
17.45 - 18.00 23 19 11 180
Jumlah 203 168 115 1476
Rata-rata 25,38 21,00 14,38 184,50

Lampiran 43 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Ahmad Yani Peak Pagi
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Lampiran 44 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Ahmad Yani Peak Siang

Lampiran 45 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Ahmad Yani Peak Sore
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Lampiran 46 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Amantawa Peak Pagi
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Amantawa
Waktu : 07.00- 09.00
Jam Sibuk : Pagi
Menyusuri Jumlah
— Kiri Kanan D] Kendaraan
07.00 - 07.15 7 10 6 135
07.15-07.30 6 3 5 171
07.30 - 07.45 7 8 1 305
07.45 - 08.00 9 1 2 282
08.00 - 08.15 5 4 5 306
08.15 - 08.30 7 3 2 254
08.30 - 08.45 10 6 7 216
08.45 - 05.00 8 5 4 225
Jumlah 59 40 32 1938
Rata-rata 7,38 5,00 4,00 242,25

Lampiran 47 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Amantawa Peak Siang
REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Amantawa
Waktu :11.30 - 13:30
Jam Sibuk : Siang
Menyusuri Jumlah
e Kiri Kanan o e bl Kendaraan
11.30 - 11.45 12 12 8 186
11.45-12.00 13 10 6 192
12.00-12.15 14 11 8 240
12.15-12.30 14 15 11 228
12.30 -12.45 15 12 12 165
12.45-13.00 12 15 8 156
13.00 - 13.15 11 13 4 156
13.15-13.30 14 14 5 135
Jumlah 105 102 62 1458
Rata-rata 13,13 12,75 7,75 182,25

Lampiran 48 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan Amantawa Peak Sore

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : Amantawa
Waktu : 16.00 - 18.00
Jam Sibuk : Sore
Menyusuri Jumlah
G Kiri = Kanan v “"9 | Kendaraan
16.00 - 16.15 20 27 21 144
16.15 - 16.30 19 31 16 144
16.30 - 16.45 15 23 12 150
16.45 - 17.00 16 24 15 183
17.00 - 17.15 12 15 17 213
17.15 - 17.30 18 16 14 180
17.30 - 17.45 15 13 9 162
17.45 - 18.00 13 19 11 123
Jumlah 128 168 115 1299
Rata-rata 16,00 21,00 14,38 162,38
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Lampiran 49 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan TMD Peak Pagi

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : TMD
Waktu : 07.00 - 05.00
Jam Sibuk : Pagi
Menyusuri Jumiah
RTRE Kiri Y Kanan LELVELTEL Kendaraan
07.00 - 07.15 12 9 5 102
07.15 - 07.30 8 4 9 128
07.30 - 07.45 7 6 8 232
07.45 - 08.00 2 5 2 215
08.00 - 08.15 6 2 2 231
08.15 - 08.30 6 1 1 217
08.30 - 08.45 5 10 3 159
08.45 - 09.00 4 8 1 171
Jumlah 50 45 31 1455
Rata-rata 6,25 5,63 3,88 181,88

Lampiran 50 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan TMD Peak Siang

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : TMD
Waktu :11.30 - 13:30
Jam Sibuk : Siang
Menyusuri Jumlah
Wakdu Kiri Y Kanan Menysberang Kendaraan
11.30-11.45 12 10 5 139
11.45-12.00 14 12 4 142
12.00 -12.15 13 14 3 181
12.15-12.30 14 9 7 170
12.30 -12.45 15 11 6 123
12.45 - 13.00 10 11 5 117
13.00 -13.15 13 12 8 118
13.15-13.30 11 14 6 100
Jumlah 102 93 44 1090
Rata-rata 12,75 11,63 5,50 136,25

Lampiran 51 Hasil Survei Pejalan Kaki pada Ruas Jalan TMD Peak Sore

REKAP HASIL SURVEI PEJALAN KAKI

Nama Jalan : TMD
Waktu : 16.00 - 18.00
Jam Sibuk : Sore
Menyusuri Jumlah
Wakiu Kiri Y Kanan Menyebgrang Kendaraan
16.00 - 16.15 22 28 19 107
16.15 - 16.30 23 21 15 109
16.30 - 16.45 21 22 15 112
16.45 - 17.00 28 17 16 140
17.00 - 17.15 25 15 17 159
17.15-17.30 26 19 14 134
17.30-17.45 22 24 19 120
17.45 - 18.00 20 21 13 92
Jumlah 187 167 128 973
Rata-rata 23,38 20,88 16,00 121,63
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Lampiran 52 Kartu Asistensi Kertas Kerja Wajib (KKW)
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